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(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
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ABSTRAK 
Alfian Ubaidillah Alfauzi, 2019, Pelaksanaan Program 3 Sukses (Alim Faqih, 
Berakhlakul Karimah Dan Mandiri) Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo Tahun 2018, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Program 3 Sukses, Pondok Pesantren 
 Di dalam Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo terdapat santri yang 
memiliki ilmu tetapi tidak diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk yang 
berkaitan dengan akhlak santri. kurangnya kesadaran santri terhadap akhlakul 
karimah berdampak pada karakter santri. Untuk mengantisipasi hal tersebut, Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo memiliki program khusus dalam membentuk 
karakter santrinya, yaitu melalui Program 3 Sukses. Program 3 sukses terdiri dari 
Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri. Dalam membentuk karakter santri, 
program 3 sukses mempunyai beragam kegiatan yang sangat mendukung dalam 
pembentukan karakter santri. Sehingga peneliti bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan program 3 sukses dalam membentuk karakter santri. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo pada bulan September 
tahun 2018 sampai dengan bulan Januari tahun 2019. Subjek dalam penelitian ini 
adalah Bidang Kesiswaan, Santri dan Ustadz Pondok Pesantren. Informan dalam 
penelitian ini adalah Ketua Pondok Pesantren, Pembina Pondok Pesantren, Bidang 
Administrasi dan Wali Santri. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan 
triangulasi metode dan triangulasi sumber. Data dianalisis menggunakan analisis data 
interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program 3 
sukses dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo dengan cara mengajak santri untuk mengikuti kegiatan yang ada didalam 
Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri). Pada cluster 
Alim Faqih, kegiatannya meliputi: Mengaji Al-Qur‟an dan Al-hadits, Puasa Senin-
Kamis, Shalat 5 waktu, Shalat Tahajud, Shalat Dhuha. Sedangan pada cluster 
Berakhlakul Karimah kegiatanya meliputi: Apel pembinaan Akhlak, Gerakan Budi 
Luhur, Inspeksi Gaya Rambut, Gerakan memakai sandal milik sendiri. Serta pada 
cluster mandiri, kegiatannya meliputi: Gerakan Amal shalih, Ternak kambing dan 
Ternak ikan lele, Mencuci baju sendiri, Berjualan Es dan Bakso, Memasak, Persinas 
Asad 
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ABSTRACT 
Alfian Ubaidillah Alfauzi, 2019, Implementation of Program 3 Successfully (Alim 
Faqih, Karimah and Independent) in Establishing Santri Character at Sukoharjo 
Barokah Nandan Islamic Boarding School in 2018, Thesis: Islamic Education Study 
Program, Faculty of Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Advisor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Keywords: Character Education, Program 3 Success, Islamic Boarding School 
 In the Barokah Nandan Islamic Boarding School Sukoharjo there are students 
who have knowledge but are not practiced in daily life, including those related to 
santri morality. the lack of awareness of santri towards akhlakul karimah had an 
impact on the character of the santri. To anticipate this, the Sukoharjo Barokah 
Nandan Islamic Boarding School has a special program in shaping its santri character, 
namely through Program 3 Success. The successful program 3 consisted of Alim 
Faqih, Berakhlakul Karimah and Mandiri. In shaping the character of santri, 
successful program 3 has a variety of activities that are very supportive in forming the 
character of santri. So that the researchers aimed to find out the implementation of 
program 3 success in shaping the character of santri. 
 This research is a qualitative descriptive study. The research was conducted at 
the Sukoharjo Barokah Nandan Islamic Boarding School in September 2018 until 
January 2019. The subjects in this study were Student Affairs, Santri and Ustadz 
Islamic Boarding Schools. The informants in this study were the Chair of Islamic 
Boarding Schools, Islamic Boarding School Trustees, Administration and Santri 
Guardians. Data collection is done by observation, interviews and documentation. To 
find out the validity of the data using method triangulation and source triangulation. 
Data were analyzed using interactive data analysis with steps of data collection, data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. 
 The results of this study can be concluded that the implementation of Program 
3 was successful in shaping the character of students in the Sukoharjo Barokah 
Nandan Islamic Boarding School by inviting santri to take part in the activities in the 
Success Program 3 (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah and Mandiri). In the Alim 
Faqih cluster, the activities include: Qur'an reciting and Al-hadith, Fasting Monday-
Thursday, Shalat 5 times, Tahajud Prayers, Dhuha Prayers. Sedangan in the cluster 
Berakhlakul Karimah activities include: Moral development Apple, Budi Sublime 
Movement, Hairstyle Inspection, Movement to wear their own sandals. As well as in 
independent clusters, the activities include: Amal Shalih Movement, Goat and 
Catfish, Wash their own clothes, Sell Ice and Meatballs, Cook, Asad Persinas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbingan 
dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh dan berkembang menjadi manusia 
yang alim faqih, berakhlakul karimah, mandiri, bertanggung jawab, kreatif, dan 
sehat. Pendidikan pada dasarnya adalah membentuk karakter peserta didik. 
Tujuan dari pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dalam pasal 3 yang berbunyi 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. (Samani dan Hariyanto, 2013: 26)  
Dari tujuan Pendidikan Nasional yang terdapat pada Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 di atas, dapat dirumuskan bahwa Pendidikan Nasional 
mengemban misi yang berat, yaitu membangun manusia yang utuh dan paripurna 
yang memiliki nilai-nilai karakter yang mulia, disamping itu juga harus memiliki 
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pondasi keimanan dan ketakwaan yang kokoh, maka dari itu pendidikan menjadi 
agent og change yang harus mampu melakukan perbaikan karakter bangsa. 
Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter, seperti 
yang dirumuskan dalam tujuan Pendidikan Nasional tersebut, dibutuhkan suatu 
program yang ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang benar, terkait hal 
ini, sebenarnya Pendidikan Islam memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan 
Pendidikan Nasional. Secara umum, Pendidikan Islam mengemban misi utama 
memanusiakan manusia, yaitu menjadikan manusia mampu mengembangkan 
seluruh potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi maksimal sesuai dengan 
aturan-aturan yang digariskan oleh Allah SWT dan Rasulullah yang pada akhir 
nya akan terwujud insan kamil. (Marzuki, 2015: 4-5) 
Karakter adalah sandangan fundamental yang memberikan kemampuan 
kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian serta 
membentuk dunia dipenuhi dengan kebaikan dan kebijakan yang bebas dari 
kekerasan dan tindakan-tindakan tidak bermoral. (Samani, Hariyanto, 2012: 41) 
Istilah karakter dan kepribadian atau watak sering digunakan secara 
bergantian dan tertukar, Menurut Allport, kata watak berarti normatif, sedangkan 
character is personality evaluated and personality is character devaluated (watak 
adalah kepribadian dinilai dan kepribadian adalah watak yang dinilai). Jadi 
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud 
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dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan pada norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istidat. (Tafsir, 2011: 12) 
Munculnya gagasan tentang pendidikan karakter cukup menarik perhatian 
masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwasanya pendidikan karakter memang 
sangat urgent bagi Bangsa Indonesia, terutama untuk mempersiapkan generasi 
muda sebagai para calon pemimpin bangsa di masa yang akan datang, melalui 
pendidikan karakter diharapkan mampu mencetak para generasi yang tidak hanya 
pintar, akan tetapi juga mewarisi karakter bangsa yang luhur. Untuk itulah 
revitalisasi pendidikan karakter menjadi program yang sangat penting. 
Sejak 2008, pemerintah mengkaji tentang pendidikan karakter, karena 
masalah yang dihadapi oleh pendidikan di Indonesia ini ialah semakin 
menurunnya tata krama, etika moral dan karakter dalam praktik kehidupan, baik 
itu di sekolah, di rumah dan di lingkungan sekitar yang mengakibatkan timbulnya 
efek negatif di masyarakat. upaya membentuk karakter bangsa sejak dini melalui 
jalur pendidikan dianggap sebagai langkah yang tepat, baik melalui pendidikan 
formal maupun non formal, termasuk di dalam Pondok Pesantren. Pendidikan 
untuk membentuk karakter santri hendaknya terstruktur dan terprogram, santri 
diharapkan memiliki karakter yang mencerminkan sikap religius, seperti : alim 
faqih, berakhlakul karimah, mandiri, kepatuhan, kesederhanaan, kekeluargaan, 
toleransi antar sesama dll. 
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam paling awal di 
Indonesia, jenis pendidikan lembaga ini dapat di jumpai diberbagai wilayah di 
4 
 
 
 
 
Indonesia. Pondok Pesantren merupakan suatu tempat pendidikan dan pengajaran 
yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat 
tinggal santri yang bersifat permanen (Qomar. 2015: 2). Pondok Pesantren sering 
kali disebut juga dengan pendidikan tradisional, walaupun saat ini sudah banyak 
sekali Pondok Pesantren yang berbasis modern. 
Terdapat berbagai macam jenis Pondok Pesantren, setidaknya ada dua 
tipologi Pondok Pesantren berdasarkan keterbukaan terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi yaitu Pondok Pesantren Salafi (tradisional) dan Khalafi 
(modern). Pondok Pesantren Salafi tetap mengajarkan kitab-kitab Islam klasik 
sebagai inti pendidikanya, penerapan sistem madrasah untuk memudahkan sistem 
sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian dalam bentuk lama 
tanpa mengenalkan pelajaran umum. Sedangkan Pesantren Khalafi telah 
memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah yang dikembangkan 
atau membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan Pesantren (Dhofier, 
1984: 41) 
Secara umum, sistem pendidikan dan pembelajaran di Pondok Pesantren 
Salaf masih menggunakan cara ataupun metode tradisional seperti metode 
pembelajaran sorogan dan metode wetonan atau bandongan. Metode 
pembelajaran sorogan yaitu seorang santri akan membaca sebuah kitab tertentu di 
hadapan kyai. Sementara itu, kyai hanya akan memberikan koreksi yang bersifat 
mendasar dan memberikan petunjuknya, khususnya yang berkaitan dengan cara 
membaca dan memahami teks secara benar sesuai dengan struktur Bahasa Arab. 
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Dengan kata lain dalam pembelajaran ini setiap santri mendapat kesempatan 
tersendiri untuk memperoleh pelajaran langsung dari kyai. Sedangkan metode 
wetonan atau bandongan yaitu santri belajar bersama-sama kepada kyai dalam 
sebuah pengajian kitab, ciri khas dalam pembelajaran ini antara santri dan kyai 
membentuk bundaran atau halaqoh. (Subhan, 2012: 84-85) 
Dewasa ini, banyak Pondok Pesantren yang sudah di transformasi menjadi 
Pondok Pesantren Modern, yang dapat mengikuti perkembangan zaman, Pondok 
Pesantren yang tidak mempelajari ilmu agama saja, akan tetapi juga mempelajari 
ilmu-ilmu umum. Sistem pembelajaranya pun tidak terpaku pada sorogan dan 
bandongan, namun sudah berupaya memasukkan metode pembelajaran baru atau 
program baru yang lebih inovatif, kreatif dan dapat mengikuti perkembangan 
zaman. 
Pondok Pesantren Barokah adalah Pondok Pesantren Modern yang 
terletak di tengah tengah kota Sukoharjo, tepatnya di depan Kantor Bupati 
Sukoharjo. di Dusun Nandan, Desa Ngadirejo, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 
Sukoharjo. Hasil wawancara dengan Ustadz Darsoni, S.Pd.I selaku salah satu 
guru di Pondok Pesantren Barokah pada hari Selasa, 11 September 2018 Pukul 
20.13 terkait materi yang diajarkan “Pondok Pesantren Barokah tidak 
mengajarkan kitab-kitab kuning pada umumnya, namun materi yang lebih 
ditekankan untuk dipelajari adalah Al-qur‟an dan Al-hadits, karena Pondok 
Pesantren Barokah ini menginginkan santri nya untuk lebih mengenal dan 
mendalami isi dari Al-qur‟an dan Al-hadits. Hal ini dimaksudkan agar santri 
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mengetahui dasar dan pedoman umat Islam. sehingga apabila terdapat perbedaan 
pendapat antar santri bisa di kembalikan pada hukum asli yaitu Al-qur‟an dan Al-
hadits” 
Al-Qur‟an sebagai materi pokok, sebab Al-qur‟an sebagai sumber ilmu, 
hukum dan pengetahuan. Kemudian didukung, ditunjang dan diperkuat materi 
hadits himpunan yang tersusun sesuai dengan bab tertentu, misalnya ketika kita 
membahas bab sholat, maka yang dikaji adalah hadits himpunan Kitabussolah, 
bab tentang puasa maka yang dikaji hadits himpunan Kitabusshoum, bab tentang 
haji maka yang dikaji Kitabulhaji dan ketika membahas bab kepemimpinan maka 
yang dikaji hadit himpunan Imaroh. Dasar hukum dan dalil dari hadits himpunan 
ini diambil dari hadits-hadits yang shohih dan masyhur, yang dapat di amalkan 
dan dapat dijadikan hujjah dalam kehidupan sehari-hari. Seperti Shahih Al-
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ibni Majah, 
Sunan Abi Dawud, Tafsir Ibn Katsir, Musnad Ahmad, Tafsir Ibnu Jarir Dll 
Bapak Ustadz Darsoni. S.Pd.I juga memaparkan bahwa sebagai tambahan 
dan penunjang ilmu dalam segi pendalaman kaidah dan bahasa dalam 
mempelajari, mengenal dan mendalami Al-qur‟an, maka di dalam Pondok 
Pesantren Barokah juga diajarkan ilmu nahwu sorof. Kemudian di dalam 
menghadapi Era zaman yang sekarang ini, maka santri juga dibekali ilmu 
manajemen. 
Pokok pembahasan yang lain terkait Pondok Pesantren adalah santri, 
Santri merupakan seseorang yang mengikuti pendidikan agama Islam di Pondok 
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Pesantren, seorang santri di tuntut untuk memiliki kepribadian yang profesional 
religius dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan saat ini, banyak dari santri 
yang memiliki ilmu tetapi tidak faham agama nya, terbukti masih banyak santri 
yang pintar dalam segala aspek keilmuan tetapi tidak mengamalkan nya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren 
harus dengan manajemen dan pengelolaan yang tepat, pengelolaan yang 
dimaksud adalah bagaimana pendidikan untuk pembentukan karakter itu di 
rencanakan, dilaksanakan dan di kendalikan dalam kegiatan sehari-hari di Pondok  
Pesantren maupun di masyarakat. 
Untuk mewujudkan dan terciptanya keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar di Pondok Pesantren dalam membentuk karakter siswa memerlukan 
upaya yang efektif, kreatif dan langkah-langkah yang strategis yang dilakukan 
oleh pihak Pondok Pesantren, di Pondok Pesantren Barokah memiliki sebuah 
program untuk membentuk karakter santri, yaitu dengan Program 3 Sukses. 
Program 3 Sukses adalah Alim Faqih, Berakhlakul Karimah Dan Mandiri. Hasil 
wawancara dengan Bapak Mukhtar Hartanto S.HI selaku pimpinan Pondok 
Pesantren Barokah pada hari Selasa, 11 September 2018 pukul 14.23 “Maksud 
dari program 3 Sukses ini adalah santri di harapkan mampu memiliki karakter 
yang luhur, Alim Faqih adalah santri tidak hanya pintar dan mengerti ilmu agama 
saja, tetapi juga harus dapat paham dan mengamalkanya dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu di lingkungan pondok maupun di lingkungan masyarakat. 
Berakhlakul Karimah, santri diharuskan memiliki akhlakul karimah, akhlak yang 
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terpuji, memiliki tata krama, adab dan takdhim yang mencerminkan sebagai anak 
pondokan. Dan yang terakhir adalah Mandiri, di Pondok Pesantren Barokah 
adalah pilihan yang tepat bagi orang tua untuk memondokkan anak nya, karena di 
Pondok Pesantren Barokah ini tidak hanya mempelajari dan mendalami ilmu 
agama saja, tetapi juga dibekali kemandirian seperti menanam kacang panjang, 
menanam sayur-sayuran, ternak kambing, ternak bebek, ternak lele dll. Agar 
dapat membentuk karakter santri dan dapat membekali santri ketika sudah lulus 
dari Pondok Pesantren nanti. 
Berdasarkan permasalahan diatas, untuk mengetahui lebih jelasnya maka 
peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian lebih lanjut di Pondok Pesantren 
Barokah, Dusun Nandan, Desa Ngadirejo, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 
Sukoharjo dengan mengambil judul “Pelaksanaan Program 3 Sukses (Alim 
Faqih, Berakhlakul Karimah Dan Mandiri) Dalam Membentuk Karakter 
Santri Di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo Tahun 2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang duatas, dapat di identifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut : 
1. Terjadinya kemerosotan moral bangsa yang sudah memprihatinkan 
2. Pendidikan formal hanya menitik beratkan pada aspek kognitifnya saja, tanpa 
memperhatikan karakter anak, padahal wacana pendidikan nasional yang 
terdapat didalam kurikulum K13 terfokus pada pendidikan karakternya 
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3. Banyak santri yang memiliki ilmu tetapi tidak diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari 
4. Kurangnya kesadaran santri terhadap akhlakul karimah, baik itu terhadap 
kyai, guru pondok, orang yang lebih tua dan antar santri itu sendiri 
5. Program 3 sukses yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo dianggap mampu membentuk karakter santri 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan masalah dapat mengarah pada tujuan penelitian yang 
akan dilakukan dan dapat melakukan pembahasan masalah secara lebih 
mendalam, maka peneliti melakukan pembatasan masalah. oleh karena itu, 
penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahan pelaksanaan Program 3 Sukses 
(Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri) dalam membentuk karakter 
santri di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo Tahun 2018” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari pembatasan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana pelaksanaan program 3 
Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri) dalam membentuk 
karakter santri di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo tahun 2018 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul 
Karimah Dan Mandiri) dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo tahun 2018 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapakan dapat bermanfaat secara teoritis 
maupun praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai upaya untuk memperkaya keilmuan dibidang pendidikan, khusus 
nya yang berkaitan dengan pembentukan karakter santri di pondok 
pesantren 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 
khazanah keilmuan yang dapat menambah wawasan dalam pembentukan 
karakter santri di pondok pesantren 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan pada penelitian 
berikutnya terkait dengan pembentukan karakter santri di pondok 
pesantren 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pondok Pesantren 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pengelola 
pondok pesantren dalam mengoptimalkan pembentukan karakter santrinya 
b. Bagi Ustadz Ustadzah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
agar proses pembentukan karakter santri dapat tercapai sesuai dengan 
harapan 
c. Bagi Santri 
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kesadaran santri terhadap 
pentingya karakter 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Zubaedi (2011:17) menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, 
penghayatan dalam bentuk sikap dan pengalaman dalam bentuk perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jatidirinya, diwujudkan 
dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan 
lingkunganya. 
Pendidikan karakter menurut Creasy dalam Almusanna (2010:247) 
mengartikan pendidikan karakter sebagai upaya mendorong peserta didik 
tumbuh dan berkembang dengan kompetensi berfikir dan berpegang teguh 
pada prinsip-prinsip moral dalam hidupnya serta mempunyai keberanian 
melakukan yang “benar”, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. 
Penyataan Sternberg yang dikutip oleh Zubaedi (2011:15), 
“Character education is the deliberate effort to cultivate virtue that is 
objectively good human qualities that are good for the individual person 
and good for the whole society”, artinya pendidikan karakter adalah usaha 
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sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan 
yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, 
tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan 
Sedangkan Pendidikan karakter menurut Novan (2012:3) adalah 
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada individu yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 
manusia insan kamil. 
Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
Pendidikan karakter dipahami sebagai usaha sengaja (sadar) untuk 
mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan kompetensi 
penanaman kecerdasan dalam berfikir, keteguhan hati, penghayatan dalam 
bentuk sikap dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai luhur, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 
kamil 
b. Pendidikan Karakter Masa Nabi SAW 
Pendidikan karakter pada masa Nabi Muhammad SAW terlihat 
dalam misi di muka bumi untuk menyempurnakan etika mulia. Sebagai 
hasilnya bahwa orang-orang yang dahulunya dikenal sebagai berkarakter 
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jahiliyah, melalui pendidikan yang diberikan oleh Nabi, menjadi pribadi 
yang mulia dan beretika mulia. Nabi Muhammad ketika membangun 
karakter yang mulia tersebut tidak melalui sekolahan. Oleh karena itu 
dalam menunaikan tugasnya, beliau tidak menggunakan kurikulum, bahan 
ajar semacam buku teks dll. 
Menurut Imam (2011:187) karakter atau sebuah etika, rupanya 
tidak bisa dibentuk oleh sebuah aktivitas dalam belajar dan mengajar di 
kelas. Karakter memiliki dimensi yang luas dan begitu pula 
membentuknya. Dalam menunaikan tugasnya membangun karakter yang 
mulia itu, Nabi mengawalinya dari dirinya sendiri. Sebagai orang yang 
berkarakter, diantaranya sifat bisa dipercaya. Nabi Muhammad dikenal 
dengan sebutan Al-Amin, yang berarti seseorang yang bisa dipercaya 
bahkan sebelum diangkat menjadi Nabi pun Muhammaad sudah dikenal 
sebagai orang yang tidak pernah berbohong. 
Pendidikan karakter yang diajarkan Nabi Muhammad SAW 
menurut Hamka yang dikutip oleh Mahbubi (2012:64) ialah 
menggunnakan pendidikan berkarakter Bayt Allah, karena Nabi 
Muhammad SAW adalah putra Bayt Allah. Dikarenakan beliau dilahirkan 
hanya beberapa meter dari Ka‟bah atau Bayt Allah. Oleh karena itu beliau 
menjadi sentral dalam pendidikan berkarakter Bayt Allah. 
Beliau juga menambahkan bahwa Pendidikan karakter yang 
dicontohkan dan ditekankan oleh Nabi Muhammad SAW yaitu jujur, 
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dapat dipercaya, cerdas, dan tabligh. Sifat-sifat tersebutlah yang menjadi 
karakter khas Nabi Muhammad SAW. Selain itu, Nabi Muhammad  SAW 
juga menawarkan beberapa pendidikan karakter kepada para sahabat dan 
masyarakat disekitarnya yang berupa gerakan atau aktivitas yang 
menjadikan manusia menjadi pribadi yang baru, lebih baik, lebih unggul 
dan lebih mulia. 
Menurut Hamka (2011:187) gerakan yang ditawarkan oleh Nabi 
meliputi: Belajar Seumur Hidup, Hijrah Dan Muhasabah Atau Instropeksi 
Diri. Berikut adalah penjelasanya: 
a) Gerakan Belajar Seumur Hidup 
Seluruh gerakan pembaharuan di dunia ini selalu dimulai oleh 
kalangan terpelajar. Yang dimaksud sebagai orang-orang terpelajar 
ialah mereka yang telah memulai proses belajar dan terus belajar dan 
tidak akan berhenti belajar hingga ajal menjemput. Mereka adalah 
orang-orang yang tidak hanya belajar tetapi juga mempraktekkan apa 
yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari untuk kepentingan 
dirinya dan orang lain. 
Dari pernyataan diatas, dapat peneliti ambil kesimpulan 
bahwasanya belajar bagi Nabi Muhammad SAW bukan hanya sekedar 
mentransformasi ilmu dari seorang guru ke murid. Tetapi lebih jauh 
dari itu, belajar ialah bagaimana mengaktualisasikan seluruh potensi 
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kebaikan yang telah Allah anugerahkan kepada manusia untuk 
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin.  
b) Gerakan Hijrah 
Hijrah yaitu pindahnya seseorang atau masyarakat dari kondisi 
yang buruk menuju kondisi yang lebih baik dalam konteks seutuhnya. 
Konsep gerakan hijrah Nabi Muhammad SAW yang berhubungan 
dengan pendidikan karakter ialah konsep perubahan ke arah kebaikan 
dan perbaikan dalam makna yang sebenarnya. Seseorang belum bisa 
dikatakan berhijrah apabila dia belum berubah, misalnya dalam 
tingkah laku, pola pandang, pola sikap dan sebagainya. 
c) Gerakan Muhasabah 
Gerakan Muhasabah atau instropeksi diri ialah sebuah 
mekanisme evaluasi yang sangat luar biasa, yang bisa dilakukan kapan 
saja dan dimana saja. Karena dalam muhasabah ini yang menjadi 
terdakwa adalah hati, yang menjadi jaksa adalah hati dan yang menjadi 
hakimnya adalah hati. Nabi Muhammad SAW selalu mengajak para 
sahabatnya untuk bermuhasabah setiap saat. Hal ini dikarenakan hati 
senantiasa bolak-balik, berubah-ubah, statis, kadang tidak konsisten, 
terkdang mencapai keimanan yang tertinggi dan terkadang malah 
sebaliknya. 
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Dari pendapat diatas, menurut peneliti konsep pendidikan yang 
diajarkan melalui gerakan oleh Nabi Muhammad SAW adalah sebuah 
konsep yang sangat luar biasa, apabila gerakan pendidikan karakter ini 
dilakukan secara massif dan menyeluruh, maka akan lahir generaasi 
rabbaniy yang berkarakter luas, berkepribadian unggul dan 
mempunyai kecerdasan holistik (intelektual, emosional, spiritual, 
kinestetik) 
c. Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter 
Tidak sulit menemukan nilai-nilai luhur pendidikan karakter 
didalam budaya Indonesia. Hal ini disebabkan karena bangsa Indonesia 
dikenal sebagai bangsa yang masih menjunjung adat dan budaya luhur 
ketimuran. Singkatnya, nilai-nilai karakter dapat ditemukan didalam adat 
dan budaya hampir disetiap suku bangsa negara ini. Seperti didalam adat 
dan budaya Suku Jawa, Sunda, Sasak, Bugis, Minang, Asmat, Dayak dan 
sebagainya. Nilai-nilai luhur itu merupakan aspek yang diinternalisasikan 
kepada peserta didik melalui pendidikan karakter. (Wibowo, 2013:5) 
Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter menurut Mahbubi 
(2012:44), nilai-nilai pendidikan karakter dilihat dari lima segi, 
diantaranya:  
1) Nilai pendidikan karakter dilihat dari segi hubungan dengan tuhan, 
seperti nilai religius 
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2) Nilai pendidikan karakter dilihat dari segi hubungan dengan diri 
sendiri meliputi nilai jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, 
disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, mandiri, ingin 
tau dan cinta ilmu 
3) Nilai pendidikan karakter dilihat dari segi hubungan antar sesama, 
meliputi nilai sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh 
pada norma sosial, meghargai karya dan prestasi orang lain, santun, 
demokratis 
4) Nilai pendidikan karakter dilihat dari segi hubungan dengan 
lingkungan, seperti peduli dengan sosial, masyarakat dan lingkungan 
5) Nilai pendidikan karakter dilihat dari segi hubungan dengan bangsa, 
seperti nilai nasionalis dan menghargai keberagaman. 
Menurut kemdiknas (2010) nilai-nilai luhur yang terdapat didalam 
adat dan budaya suku bangsa Indonesia ini telah dikaji dan dirangkum 
menjadi satu. Berdasarkan kajian tersebut telah teridentifikasi butir-butir 
nilai luhur yang diinternalisasikan terhadap generasi bangsa melalui 
pendidikan karakter. Berikut adalah tabel daftar nilai-nilai utama yang 
dimaksud: 
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Tabel 2.1 Nilai-Nilai Luhur Pendidikan Karakter 
No Nilai Deskripsi 
1 Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain 
2 Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan 
3 Toleransi 
Sikap dan tindakan yang merhargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya 
4 Disiplin 
Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
5 Kerja keras 
Perilaku yang menujukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
dalam pekerjaan 
6 Kreatif 
Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki 
7 Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan 
8 Demokratis 
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewaiban dirinya dan 
orang lain 
9 Rasa ingin tau 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan di dengar 
10 Semangat kebangsaan Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 
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menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
diatas kepentingan diri dan kelompok 
11 Cinta tanah air 
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 
politik bangsa 
12 Menghargai prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dang mengakui serta menghormati 
keberhasilan orang lain 
13 Bersahabat/komunikatf 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan 
orang lain 
14 Cinta damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya 
15 Gemar membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
bagi dirinya 
16 Peduli lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi 
17 Peduli sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan 
18 Tanggung jawab 
Sikap dan perulaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibanya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa 
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d. Alim Faqih 
1) Pengertian Alim Faqih 
Kata Alim terambil dari akar kata ilm yang menurut pakar-pakar 
bahasa berarti “menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaannya yang 
sebenarnya”. Bahasa Arab menggunakan semua kata yang tersusun 
dari huruf ain, lam, mim dalam berbagai bentuknya untuk 
menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak 
menimbulkan keraguan. Alim berasal dari bahasa Arab yang diambil 
dari kata „alima-ya‟lamu bermakna mengerti, memahami Sedangkan 
kata „Alim adalah ism fâ‟il dari kata tersebut, sehingga ia bermakna 
“orang yang mengerti atau memahami”. (Munawwir, 1997:965) 
Sedangakan Faqih adalah paham atau mengerti, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh bukhari dan muslim,  
 ِني
ِّ
دلا ِ
ِ
ف 
ُ
هْه
ِّ
ق
َ
فُي ا ً ْْي
َ
خ ِهِب ُ
ه
للَّا ِدِرُي ْنَم  
Artinya: Barangsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan 
seluruh kebaikan, maka Allah akan memahamkan dia tentang agama.” 
(HR. Bukhari no. 71 dan Muslim no. 1037). 
 
Maksud Faqih disini adalah Faqih dalam masalah agama. Dan 
orang yang faqih adalah orang yang bisa memahami dalil-dalil. Jadi 
bukan hanya membaca dari sana-sini, lalu mengikuti kesimpulan dari 
bacaan itu. Orang yang hanya bisa mengikuti kesimpulan yang ditulis 
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oleh orang lain, padahal realita di depan matanya tidak sama dengan 
realita di depan mata si pengarang tulisan itu, maka orang seperti ini 
adalah orang yang hanya sekedar „tahu‟ atau „hafal‟, dan bukan 
merupakan seorang yang Faqih. Tidaklah sama orang yang hanya 
hafal ayat dan hadits dengan orang orang-orang yang bisa memahami 
ayat dan hadits itu meskipun orang yang paham ini tidak hafal ayat 
dan hadits yang bersangkutan. Sesungguhnya, orang-orang yang 
paham (faqih) jauh lebih baik dari orang-orang yang hanya hafal dalil. 
Dari penyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa alim faqih 
adalah seseorang yang memiliki ilmu (berilmu) dan mengerti atau 
faham atas ilmunya, maksudnya seseorang yang memiliki karakter ini, 
dia akan mencari ilmu (berilmu) dan mengamalkan ilmunya dalam 
kehidupan sehari-hari 
2) Indikator Seseorang Yang Memiliki Karakter Alim Faqih 
 Menurut Ghazali (1989:5) seseorang yang dianggap sebagai 
seorang yang alim adalah orang yang memahami sebuah keilmuan dan 
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupannya di dunia 
(mengamalkan), karena dalam tasawuf ilmu tanpa amal adalah kesia-
siaan semata, “Sesungguhnya Ibadah itu adalah buah dari ilmu” 
 Seorang yang Faqih adalah seorang yang zuhd dalam 
kehidupan dunia, sangat menginginkan kehidupan akhirat, berilmu 
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dalam perkara agamanya, dan terus menerus beribadah kepada Rabb-
nya. (Riwayat Ad-Darimi: 302) 
 Sedangkan dalam psikologi alim dimakanai sebagai seseorang 
yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi. Menurut Chaplin 
(2011:252-253) dalam kamus psikologi, bahwa intelektual merupakan 
menyinggung soal intelegensia mencirikan seseorang dengan minat-
minat yang terutama di tunjukkan kepada ide-ide dan belajar. Jadi 
pada dasarnya bagaimana kemampuan seseorang menghadapi dan 
menyesuaikan diri, terhadap situasi baru secara tepat dan efektif.  
 Dari beberapa pernyataan diatas, indikator dari karakter alim 
faqih adalah seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual yang 
tinggi (berilmu) yang mampu mengamalkan ilmunya dalam kehidupan 
sehari-hari serta orang tersebut zuhud dalam kehidupan dunia dan 
menginginkan akhirat. 
e. Berakhlakul Karimah 
1) Pengertian Akhlakul Karimah 
Hidayat (2013:87) menjelaskan bahwa Akhlakul karimah adalah 
akhlak terpuji, merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa arab 
akhlaq mahmudah. Mahmudah merupakan bentuk ma‟ful dari kata 
hamida yang berarti terpuji atau biasa disebut dengan makarim al-
akhlaq yang berarti akhlak mulia. 
24 
 
 
 
 
Sedangkan menurut Quzwaini Akhlakul karimah adalah 
ketepatan jiwa dengan perilaku yang baik dan terpuji. (Anwar, 
2010:88)  
Dari kedua pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
Akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji atau akhlak yang mulia 
di mata Allah SWT. Akhlak yang terpuji ini merupakan implementasi 
dari sifat dan perilaku yang baik dalam diri manusia, akhlakul karimah 
dapat dilihat atau didasari dari sifat, tingkah laku, maupun perbuatan 
nabi Muhammad SAW.  
Menurut Anwar (2010: 90-113) yang juga selaras dengan 
pendapat Hidayat (2013: 96-119), Akhlakul karimah dibagi menjadi 4 
macam, yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri, 
akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat. Berikut adalah 
penjelasanya : 
a) Akhlak Terhadap Allah SWT 
(1) Menauhidkan Allah SWT 
Definisi Tauhid adalah pengakuan bahwa Allah SWT 
adalah satu-satunya yang wajib disembah, menciptakan alam 
seisinya dan yang memiliki segala kesempurnaan. 
...                     ... 
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Artinya: “maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas 
beragama kepada-Nya. Ingatlah hanya milik Allah agama yang 
murni (dari syirik)”. (QS. Az-Zumar (39): 2-3) 
 
Potongan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah 
memerintahkan umatnya untuk menyembah Allah SWT dan 
memurnikan agama-Nya tanpa di campuri dengan syirik, 
karena styirik adalah dosa besar yang tidak diampuni oleh 
Allah  
(2) Berbaik Sangka 
Berbaik sangka disini maksudnya, seorang hamba 
berbaik sangka terhadap apa yang menjadi keputusan Allah 
SWT, contohnya seperti mentaati dengan sungguh-sungguh 
apa yang menjadi firman-Nya dan meyakini bahwa Allah maha 
pengasih dan penyanyang yang tidak akan membebani 
seseorang diluar batas kemampuanya, sebagaimana firman-
Nya:  
          
Artinya: Allah tidak membebani Seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupanya. (QS. Al-Baqarah: 286) 
 
Potongan ayat diatas menjelaskan bahwa manusia 
seharusnya berbaik sangka kepasa Allah, sebab Allah tidak 
akan memberikan cobaan kepada umatnya diluar batas 
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kemampuan umatnya, karna Allah memiliki sifat Ar-Rahman 
yang berarti maha penyayang terhadap umatnya. 
(3) Zikrullah  
Zikrullah adalah mengingat Allah. Zikrullah juga bisa 
dikatakan sebagai asas dari setiap ibadah kepada Allah, karena 
merupakan pertanda hubungan antara hamba dan pencipta pada 
setiap saat dan tempat 
                 
Artinya: karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya 
aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS Al-Baqarah 
(2): 152) 
 
Potongan ayat diatas menyerukan kepada umat islam 
untuk selalu mengingat Allah, apabila seorang hamba 
mengingat Allah, maka Allah akan mengingat hambanya, 
mengingat Allah dapat dilakukan dengan cara bersyukur, dzkir, 
dan meningkatkan ibadah kepada Allah. 
  (4) Tawakal 
Tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada 
Allah, membersihkanya dari ikhtiar yang keliru dan tetap 
menapaki kawasan-kawasan hukum dan ketentuan. 
27 
 
 
 
 
                        
Artinya: “kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya” 
(QS. Ali-Imran (3): 159) 
 
Yang dimaksud dengan tawakal adalah menyerahkan 
segala sesuatu kepada Allah, menyerahkan disini bukan pasrah 
secara sepenuhnya, tetapi disertai dengan usaha. Allah tidak 
akan merubah nasib seseorang kecuali orang tersebut merubah 
dengan usahanya sendiri. 
b) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
(1) Sabar 
Sabar adalah Menahan diri dari dorongan hawa nafsu 
demi menggapai keridaan Tuhanya dan menggantinya dengan 
bersungguh-sungguh menjalani cobaan-cobaan dari Allah 
SWT. 
                      
                      
                            
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                     
Artinya: dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 
harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi 
wa innaa ilaihi raaji'uun". (Sesungguhnya Kami adalah milik 
Allah dan kepada-Nya-lah Kami kembali). mereka Itulah yang 
mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan 
mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.(QS. Al-Baqarah (2): 155-157) 
 
Dari potongan ayat diatas, Allah memerintahkan 
kepada umatnya agar ketika ia mendapat musibah agar 
bersabar dan mengucapkan kalimat istirja‟, karna kefadholan 
dari ucapan istrija‟ adalah Allah akan mengganti dengan 
sesuatu yang lebih baik. 
(2) Syukur 
Syukur adalah Sikap seseorang untuk tidak 
menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. 
                   
          
Artinya: dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
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mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih". (QS. Ibrahim (14): 7) 
 
Potongan ayat diatas menjelaskan agar manusia 
bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah, apabila 
seseorang bersyukur, maka Allah akan menambah nikmatnya, 
sebaliknya apabila orang tersebut kufur (tidak mau bersyukur) 
maka Allah menyediakan siksa yang berat di akhirat kelak. 
Mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada 
hambanya dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah 
satunya dengan bersedekah/shodaqoh, meningkatkan ibadah 
kepada Allah, dan mengucapkan hamdallah. 
 (3) Menunaikan Amanah 
Amanah secara bahasa dapat di artikan sebagai 
kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan (tsiqah) atau kejujuran. 
Secara istilah amanah adalah suatu sifat dan sikap 
pribadi yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan 
sesuatu yang dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, 
rahasia, ataupun tugas kewajiban. 
                  
Artinya: dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.(QS Al-Ma‟arij (70): 
32) 
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Dari potongan ayat diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa amanah ini sebelumnya telah di tawarkan oleh Allah 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, tetapi semuanya 
enggan memikul amanah tersebut karena merasa berat dan 
tidak mampu melaksanakanya, akhirnya amanah itu dipikul 
oleh manusia. amanah adalah orang yang bisa dipercaya, 
sedangkan seseorang yang memiliki sifat amanah disebut 
sebagai Al-Amin. 
 (4) Benar dan Jujur 
                    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar. (QS. At-Taubah (9): 119) 
 
Maksud dari akhlakul karimah ini adalah berlaku benar 
dan jujur dalam kehidupan sehari-hari. Benar dalam perkataan 
adalah mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak mengada-
ada dan tidak pula menyembunyikanya. Sedangkan benar 
dalam perbuatan adalah mengerjakan sesuatu sesuai dengan 
petujuk agama. 
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c) Akhlak Terhadap Keluarga 
(1) Berbakti Kepada Orangtua 
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor 
utama diterimanya doa seseorang, juga merupakan amal shaleh 
paling utama yang dilakukan oleh seorang muslim, karena 
apabila seorang muslim berbakti kepada orangtua selain 
mendapatkan pahala juga dapat menghapus dosa-dosa besar. 
                       
                       
Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu. (QS. Luqman (31): 14) 
 
Maksud dari potongan ayat diatas, Allah 
memerintahkan umatnya agar berbakti kepada orangtuanya 
(birrul walidain), mengingat keutamaan dari birrul walidain 
sangat luar biasa, Ridhonya orangtua adalah Ridhonya Allah, 
apabila seseorang berbakti kepada orang tua maka doa orang 
tersebut dikabulkan oleh Allah serta dihapus semua dosa-
dosanya. 
32 
 
 
 
 
(2) Bersikap Baik Kepada Saudara 
Agama islam memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada sanak saudara atau kerabat sesudah menunaikan 
kewajiban kepada Allah SWT, ibu dan ayah. Hidup rukun dan 
damai dengan saudara dapat tercapai apabila hubungan tetap 
terjalin dengan saling pengertian dan tolong-menolong 
                        
                      
                        
             
Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. (QS. An-Nisa‟ (4): 
36) 
 
Potongan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan umatnya untuk tidak berbuat syirik dan berbuat 
baik kepada orang lain, baik kepada keluarga, saudara, 
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tetangga maupun kepada orang yang tidak dikenal. Hal ini 
disebabkan karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup tanpa bantuan oranglain. 
d) Akhlak Terhadap Masyarakat 
(1) Suka Menolong Oranglain 
Dalam hidup ini jarang sekali kita temui, ada orang 
yang tidak memerlukan bantuan dari orang lain. Seorang 
mukmin apabila melihat orang lain tertimpa kesusuhan akan 
tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai dengan 
kemampuanya. 
                         
                
Artinya: dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 
berat siksa-Nya. 
 
Allah memerintahkan umatnya untuk saling tolong 
menolong dalam kebaikan, karena sesama muslim adalah 
bersaudara. Jika seseorang dapat mengatasi kesulitan 
saudaranya di dunia, maka Allah akan menghilangkan 
kesulitannya di akhirat kelak 
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(2) Berbuat Baik Kepada Tetangga 
Tetangga merupakan orang yang terdekat dengan kita 
tetapi bukan karena pertalian darah atau pertalian persaudaraan 
atau bahkan mungkin tidak seagama dengan kita. 
                        
                      
                        
             
Artinya: Sembahlah Allah, janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. (QS. An-Nisa‟ (4): 
36) 
 
Dekat disini maksudnya orang yang tinggal berdekatan 
dengan kita, bahkan ada atsar yang menujukkan bahwa 
tetangga adalah empat puluh rumah (yang berada disekitar 
rumah) dari setiap penjuru mata angin. Allah memerintahkan 
umatnya untuk tidak berbuat syirik dan berbuat baik kepada 
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orang lain, baik kepada keluarga, saudara, tetangga maupun 
kepada orang yang tidak dikenal. Hal ini disebabkan karena 
manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa 
bantuan oranglain. 
2) Indikator Seseorang Yang Memiliki Akhlakul Karimah 
Menurut Nata (2013:125-126) Untuk menghasilkan karakter 
akhlakul karimah, Islam memberikan tolak ukur yang jelas, yaitu 
selama perbuatan yang dilakukan itu ditunjukan untuk mendapatkan 
keridhaan Allah SWT. Perbuatan akhlak dalam Islam baru dikatakan 
karimah apabila perbuatan yang dilakukan dengan sebenarnya dan 
dengan kehendak sendiri itu dilakukan atas dasar ikhlas karena Allah 
SWT, untuk itu peranan niat ikhlas sangat penting. Allah berfirman: 
                       
                
 Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 
(Q. S Al-Bayyinah: 5) 
 
Berdasarkan potongan ayat diatas, perbuatan baik dalam Islam 
tidak ditentukan berdasarkan kepada amal perbuatan yang nyata saja, 
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tetapi lebih dari itu niatnya. Selanjutnya dalam menentukan perbuatan 
yang baik, Islam memperhatikan kriteria lainnya yaitu dari segi cara 
melakukan perbuatan tersebut. Seseorang yang berniat baik tapi 
melakukanya dengan menempuh cara yang salah maka perbuatan 
tersebut dipandang tercela.  
 Menurut Sudarsono (2005:151), Indikator dari pembinaan 
akhlak merupakan penuntun bagi umat manusia untuk memiliki sifat 
dan mental serta kepribadian sebaik yang ditunjukan oleh Al-Qur‟an 
dan hadist nabi Muhammad SAW.  
Selain itu perbuatan dianggap baik dalam Islam adalah pebuatan 
yang sesuai dengan petunjuk Al-Qur‟an dan sunah, yakni taat pada 
Allah dan Rasul, berbakti kepada orang tua, saling menolong dan 
mendo‟a kan dalam kebaikan, menepati janji, menyayangi anak yatim, 
jujur, amanah, sabar, ridha, dan ikhlas. (Sudarsono, 2005:151). 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator dari akhlakul karimah adalah melakukan perbuatan yang 
baik didasari dengan niat ikhlas karena Allah SWT melalui amalan 
serta perbuatan baik batin maupun zahir yang tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari. Indikator akhlakul karimah melalui perbuatan 
baik melalui berdo‟a, melakukan ibadah, berdzikir, mengerjakan shalat 
lima waktu dan lain sebagainya, sedangkan indikator akhlakul karimah 
dari perbuatan zahir dalam kehidupan sehari-hari ditampakkan melalui 
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perbuatan yang baik misalnya dengan sikap yang sopan, tidak berdusta 
dikala berkata, berbakti kepada orang tua, saling menolong dan 
mendo‟a kan dalam kebaikan, menepati janji, menyayangi anak yatim, 
jujur, amanah, sabar, ridha, dan ikhlas dalam melakukan perbuatan 
yang baik. 
f. Mandiri 
1) Pengertian Mandiri 
Samani dan Hariyanto (2011:131) mengatakan bahwa mandiri 
mempunyai makna mampu memenuhi kebutuhan sendiri dengan 
upaya sendiri dan tidak mudah bergantung pada orang lain 
Mandiri didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
(Mustari, 2014: 77) 
Dari definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa mandiri 
adalah sikap dan perilaku yang mampu memenuhi kebutuhanya sendiri 
tanpa bergantung kepada orang lain. 
2) Indikator Seseorang Yang Memiliki Karakter Mandiri 
 Indikator Karakter mandiri menurut Paulina, Irene dan 
Wardoyo (2012) ialah Pengambilan inisiatif, Mengatasi rintangan 
lingkungan, Memperbaiki kepribadian, Kepuasan kerja, Mandiri 
dalam mengerjakan tugas. 
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 Menurut Winton (2011:43), Pendidikan karakter adalah upaya 
sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan 
nilai-nilai kepada para siswanya. Menurut Gunawan (2012:30) bahwa, 
pendidikan karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, 
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Menurut Gunawan 
(2012:33), mandiri adalah suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 Selanjutnya, Samani dan Hariyanto (2011:131) mengatakan 
bahwa mandiri mempunyai makna mampu memenuhi kebutuhan 
sendiri dengan upaya sendiri dan tidak mudah bergantung pada orang 
lain. Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan karakter mandiri adalah 
bagian dari pembelajaran yang baik dan fundamental untuk 
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti 
yang hasilnya terlihat dari tindakan nyata seseorang yang baik dan 
bertanggung jawab serta tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
indikator dari pendidikan karakter mandiri adalah sebagai berikut: 
Mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, Mampu mengatasi 
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masalah, Percaya pada kemampuan diri sendiri, Mampu mengatur 
dirinya sendiri, Pengambilan inisiatif, Memperbaiki kepribadian, 
Kepuasan kerja. 
g. Metode Pendidikan Karakter 
Untuk mengaplikasikan konsep pendidikan karakter diatas, 
diperlukan beberapa metode yang tepat, baik metode langsung maupun 
tidak langsung. 
Metode pendidikan karakter menurut Kirs-Chenbaum yang dikutip 
oleh Zuchdi (2008:46) meliputi Inculcating (menanamkan nilai dan 
moralitas), Modelling (meneladankan nilai dan moralitas), Facilitating 
(memudahkan perkembangan nilai dan moral) 
Menurut Saleh (2012:12-17), metode dalam membentuk karakter 
terdapat 7 metode, diantaranya: 
1) Melalui Keteladanan 
Keteladanan dapat diartikan sebagai kesediaan setiap orang 
untuk menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya dari sebuah 
perilaku. Keteladanan harus bermula dari diri sendiri. Di dalam islam, 
keteladanan bukanlah hanya semata persoalan mempengaruhi orang 
lain dengan tindakan, melainkan sebuah keharusan untuk melakukan 
tindakan itu yang berhubungan langsung secara spiritual dengan Allah 
SWT. Karena apabila seseorang hanya mempengaruhi orang lain  
40 
 
 
 
 
tanpa adanya contoh nyata (tindakan), maka  akan mengakibatkan 
kemurkaan dari Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya didalam (Q.S 
Ash-Shaff, 61:2-3) : 
                        
            
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian 
di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan. 
 
Keteladanan adalah sebuah contoh atau panutan, Ayat diatas 
menjelaskan bahwa seseorang yang beriman adalah orang yang 
mengerjakan apa yang telah ia nasehatkan. Itu artinya ia dapat menjadi 
teladan bagi orang lain.. 
 
2) Melalui Simulasi Praktik (Experiential Learning) 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan 
diproses melalui beberapa jalur dalam otak dengan tingkat penerimaan 
yang beragam, terdapat enam jalur menuju otak. Diantaranya adalah 
melalui apa yang dilihat, didengar, dikecap, disentuh, dicium dan 
dilakukan. 
Saleh (2012:15) mengutip pernyataan Confucius yang 
berbunyi: What I Hear, I Forget. What I See, I Remember. What I Do, 
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I Understand. Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya lihat, 
saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham. 
Dari sekian jalur yang ada tersebut, tindakan atau aksi jauh 
lebih kuat dalam membangun informasi di otak manusia dari apa yang 
dilihat, didengar dan sebagainya. Oleh karena itu, membangun 
karakter dapat dilakukan dengan menggunakan simulasi praktik, 
melalui bermain peran (role play), demonstrasi sikap, yaitu mengajak 
anak untuk memainkan peran sebuah sikap dan karakter positif 
tertentu, baik itu dalam bentuk drama ataupun tindakan nyata dengan 
berinteraksi pada sebuah sikap tertentu secara langsung. 
3) Menggunakan Metode Ikon dan Afirmasi (Menempel &Menggantung) 
Memperkenalkan sikap positif dapat pula dilakukan dengan 
memprovokasi semua jalur menuju otak kita, khususnya dari apa yang 
kita lihat melalui tulisan atau gambar yang menjelaskan tentang 
sebuah sikap positif tertentu. Misalkan dengan tulisan afirmasi dan 
ikon-ikon positif yang ditempelkan atau digantungkan ditempat yang 
mudah untuk kita lihat. Sehingga diri kita akan sering melihatnya yang 
kemudian akan memprovokasi pikiran dan tindakan untuk 
mewujudkannya dalam realitas. Tulisan afirmasi ataupun ikon-ikon ini 
dapat dibuat berganti-ganti dalam skala waktu tertentu. Tulisan 
afirmasi ini bisa berupa kalimat positif yang bersifat motivasi, Hal ini 
42 
 
 
 
 
tentu harus disesuaikan dengan nilai-nilai apa saja yang ingin kita 
bangun pada anak, murid, santri, ataupun karyawan. 
4) Menggunakan Metode Repeat Power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat atau 
nilai positif yang akan dibentuk. Metode ini dapat pula disebut sebagai 
metode dzikir karakter. Metode repeat power adalah salah satu cara 
untuk mencapai sukses dengan menanamkan sebuah pesan positif 
kepada diri kita secara terus menerus tentang apa yang ingin kita raih. 
Otak kita membutuhkan suatu provokasi yang dapat mendorongnya 
memberikan suatu instruksi positif pada diri kita, untuk melakukan 
tindakan-tindakan positif yang dapat mengantarkan pada realitas 
sukses yang diharapkan. Ibarat air, walaupun dia halus dan lembut 
namun apabila dijatuhkan secara terus menerus pada satu titik disuatu 
batu yang keras sekalipun maka pastilah batu tersebut akan hancur 
atau setidakya berlubang. Demikian pula dengan pesan yang begitu 
halus, apabila diucapkan secara terus menerus pada pikiran kita akan 
menghasilkan sebuah energi besar yang akan mendorong pada 
terwujudnya sesuatu  sebagaimana yang dimaksudkan dalam pesan 
tersebut. 
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5) Menggunakan Metode 99 Sifat Utama 
Metode ini adalah melakukan penguatan komitmen nilai-nilai 
dan sikap positif dengan berdasarkan pada 99 sifat utama (Asma‟ul 
Husna) yaitu pada setiap harinya setiap orang memilih salah satu sifat 
Allah (Asma‟ul Husna) secara bergantian, kemudian menuliskan 
komitmen perilaku aplikatif yang sesuai dengan sifat tersebut yang 
akan dipraktikkan pada hari itu. Tulisan tersebut diletakkan diatas 
meja atau ditempat yang mudah dilihat. Misalkan: Ar Rahmaan (maha 
pengasih), komitmen sikap aplikatifnya adalah : hari ini saya akan 
menunjukkan kasih sayang kepada siapapun. Dan pada hari tersebut, 
anda kuatkan komitmen untuk mengaplikasikan dan menunjukkan 
sikap tersebut melalui tindakan-tindakan nyata. 
6) Melalui Membangun Kesepakatan Nilai Unggulan 
Baik secara pribadi atau kelembagaan menetapkan sebuah 
komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif yang akan 
menjadi budaya sikap atau budaya kerja yang akan ditampilkan dan 
menjadi karakter bersama. Hal ini haruslah menjadi sebuah 
kesepakatan bersama. Nilai sikap yang dipilih dapat dijadikan yel-yel 
ataupun lagu yang wajib dilantunkan kapanpun, saat akan memulai 
pekerjaan atau menutup pekerjaan 
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7) Malalui Penggunaan Metafora 
Yaitu dengan menggunakan metode pengungkapan cerita yang 
diambil dari kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainya yang 
disampaikan secara rutin kepada setiap orang dalam institusi tersebut 
(siswa, guru karyawan dll) dan penyampaian kisah motivasi inspiratif 
tersebut dapat pula selalu diikutsertakan pada setiap proses 
pembelajaran atau sesi penyapaian motivasi pagi sebelum memulai 
suatu kegatan. 
Asifin (2001:1) berpendapat tentang metode pendidikan agama 
islam dalam perspektif islam, metode pendidikan karakter bisa 
menggunakan tujuh metode, diantaranya adalah muatabah, 
muroqobah, mujahadah, musyahadah, mukasyafah, muhabbah, dan 
ma‟rifah. 
Sedangan metode pendidikan karakter menurut Doni Koesoma 
yang dikutip oleh Mahbubi (2012:49) terdapat lima metode pendidikan 
karakter yang bisa diterapkan, diantaranya adalah Mengajarkan, 
Keteladanan, Menentukan Prioritas, Praksis Priorotas Dan Refleksi 
Berbeda dengan metode pendidikan karakter menurut 
Marianna (2006:68), ada berberapa metode yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pendidikan karakter, yaitu melalui sastra, 
sejarah, ilmu pengetahuan alam (IPA) dan matematika. 
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Berdasarkan sekian banyak metode membentuk dan 
menanamkan karakter diatas, penulis menyimpulkan bahwa metode 
keteladananlah yang paling kuat dan efektif. karena keteladanan dapat 
memeberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang harus 
bertindak  
h. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter 
Menurut Zubaedi (2011:177) ada sejumlah faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pendidikan karakter, diantaranya 
adalah: 
1) Faktor Insting (Naluri) 
insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia 
sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) 
berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya 
tingkah laku. aneka corak refleksi sikap, tindakan, dan perbuatan 
manusia dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh insting 
seseorang (dalam bahasa arab disebut gharizah) 
2) Adat/Kebiasaan 
Merupakan setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama, sehingga 
menjadi kebiasaan, seperti: berpakaian, makan, tidur, dan olah raga. 
Menurut Abu Bakar Zikri berpendapat bahwa Perbuatan manusia, 
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apabila dikerjakan secara berulang-ulang sehingga menjadi mudah 
melakukanya, itu dinamakan adat kebiasaan. 
Hal ini dapat dilihat ketika orang baru belajar naik sepeda yang 
sering jatuh. Namun, dengan latihan berulang-ulang, akhirnya dia 
dapat naik sepeda dengan baik. Karena sudah menjadi kebiasaan, naik 
sepeda dilakukannya dengan mudah. Dan ketika seorang anak baru 
belajar membaca. Pada awalnya, sulit untuk mengucapkan kata-kata 
dengan mudah dan lancar. Dengan rajin belajar membaca, akhirnya sia 
anak dapat membaca dengan lancar dan cepat. 
Menurut analisis peneliti, Perbuatan yang telah menjadi adat 
kebiasaan tidak cukup hanya diulang-ulang saja, tetapi harus disertai 
kesukaan dan kecenderungan hati terhadapnya. Contohnya saja seperti 
ketika ada orang yang sedang sakit, rajin berobat, minum obat, 
mematuhi nasehat dokter, tidak bisa dikatakan sebagai adat kebiasaan, 
sebab dengan begitu dia telah sembuh dan dia tidak akan berobat lagi 
kepada dokter. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa terbentuknya 
kebiasaan itu adalah karena adanya kecenderungan hati yang diiringi 
dengan perbuatan. 
3) Keturunan (wirotsah/heredity) 
Secara langsung maupun tidak langsung, keturunan sangatlah 
mempengaruhi pembentukan karakter seseorang. Didalam ilmu 
pendidikan kita mengenal perbedaan pendapat antara aliran nativisme 
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“bahwa seseorang ditentukan oleh bakat yang dibawa sejak lahir, 
pendidikan tidak dapat mempengaruhi perkembangan jiwa seseorang” 
dan  aliran empirisme “bahwa perkembangan jiwa anak itu mutlak 
ditentukan oleh pendidikan atau lingkunganya”. Menyikapi dari kedua 
aliran diatas, timbulah sebuah aliran konvergensi yang bersifat 
mengkompromikan kedua teori ini dengan menekankan bahwa “dasar” 
dan “ajar” secara bersama-sama mempengaruhi perkembangan jiwa 
manusia, karena menurut pencerus aliran ini, dua anak kembar yang 
disekolahkan bersama-sama ternyata kepandaianya berbeda-beda. 
4) Millieu atau Lingkungan 
Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 
terbentuknya pendidikan karakter seseorang yaitu faktor millieu 
(lingkungan) dimana seseorang berada. 
Millieu artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, 
meliputi tanah dan udara, sedangkan lingkungan manusia ialah apa 
yang mengelilingi, seperti negeri, lautan, udara dan masyarakat. 
Millieu dibagi menjadi dua macam, yaitu lingkungan alam dan 
lingkungan pergaulan (keluarga, sekolah, pekerjaan, organisasi, 
kehidupan ekonomi dan pergaulan bebas). Dengan kata lain, millieu 
adalah segala sesuatu yang melingkupi manusia dalam arti yang 
seluas-luasnya. 
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2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Umar (2015:28) menjelaskan bahwa istilah pondok pesantren 
terdiri dari dua suku kata, yaitu pondok dan pesantren. Secara Etimologis, 
pondok berasal dari Bahasa Arab fanduq yang berarti ruang tidur, wisma, 
hotel sederhana, dan juga dapat berarti kamar, gubuk kecil dan rumah. 
Sedangkan menurut Dhofier (2004:18) istilah pesantren berasal dari akar 
kata “santri” yang berawalan pe- dan berakhiran -an yang berarti tempat 
tinggal santri. Istilah santri sendiri berasal dari bahasa Tamil yang berarti 
guru mengaji, atau juga berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa 
India berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu. Sedangkan 
istilah shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci.. 
Madjid (1997:19-20) memberi pemaknaan terhadap kata “santri” 
dilihat dari asal usul kata tersebut. Dalam bahasa Sansekerta, kata santri 
berarti melek huruf, sedangkan dalam bahasa jawa, kata santri bisa berakar 
dari kata cantrik yang berarti seseorang yang mengikuti gurunya menetap. 
Selanjutnya, perkembangan istilah santri tidak bisa lepas dari sebuah 
dorongan yang kuat dari masyarakat untuk belajar pengetahuan agama 
kepada seorang kiai yang dianggap sarat keahlian dalam bidang agama. 
karenanya, dalam perkembangan selanjutnya istilah santri selalu identik 
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dengan seseorang yang mempunyai motifasi belajar agama Islam, baik 
kitab-kitab kuning ataupun sumber-sumber belajar lainnya. Sehingga 
institusi pesantren merupakan sebutan khas untuk pendidikan Islam di 
Indonesia. Namun penyebutan nama pesantren berbeda antara daerah satu 
dengan lainnya. Didaerah Pasundan, pesantren dikenal dengan pondok, 
Dayah Rengkang (di Aceh), Meunasah (di Aceh), surau (di Minahasa), 
dan pondok pesantren (di Jawa). (Umar, 2015:29) 
Pondok pesantren dengan kepemimpinan dan kharisma ulama serta 
santri sebagai murid yang setia, dengan segala kesederhanaannya, yang 
oleh musuh-musuh Islam dianggap sebagai lambang keterbelakangan, 
terbukti mampu menyelamatkan umat Islam Indonesia dari kemurtadan 
dan kehancuran, walaupun dijajah hampir lebih dari 350 Tahun, baik oleh 
penjajah Salibiyah maupun penjajah Fasis. (Jaelani, 1994: 14) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren adalah wadah atau tempat utuk menggali ilmu Agama Islam, 
yang dibimbing oleh kyai, didalamya terdapat tata aturan yang mengikat 
para santri untuk belajar dan beraktivitas serta dengan waktu pendidikan 
yang telah ditentukan. 
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b. Unsur Pondok Pesantren 
Secara tradisional, pesantren memiliki unsur-unsur elemen 
penting. Elemen-elemen yang saling terkait satu sama lain itu harus ada 
dalam sebuah pesantren. Menurut Umar (2015:29), Yasmadi (2005:63) 
dan Subhan (2012:82) bahwa terdapat lima unsur pondok pesantren antara 
lain yaitu: 
 
1) Pondok, merupakan tempat dimana santri tinggal dan menetap selama 
belajar di pesantren. Menurut Hasbullah (1999:47) “adanya pondok 
sebagai tempat tinggal bersama antara kyai dengan para santri sangat 
bermanfaat dalam rangka bekerjasama memenuhi kebutuhan sehari-
hari”. Hal ini merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan 
lainnya. 
2) Masjid, berfungsi sebagai tempat para santri untuk belajar agama 
Islam di pesantren. Tak hanya itu namun juga sebagai pusat kegiatan 
ibadah seperti sholat, dzikir, doa dll. 
3) Kitab-kitab Islam klasik, sabagai materi dalam pembelajaran, karena 
memang materi pelajaran yang diajarkan di pesantren tradisional 
hampir semua bersumber dari kitab-kitab kuning dalam berbagai 
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bidang seperti fiqih, hadist, tafsir, dan akhlaq. 
4) Kyai, merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah 
pesantren, karena dialah pendiri sekaligus pemimpin pesantren yang 
bertugas mengatur segala aturan pesantren, seperti kurikulum, 
metodologi pembelajaran dan sebagainya. 
5) Santri, pesantren tidak bisa berkembang jika tidak ada santri yang 
belajar agama Islam kepada kyai. Menurut Hasbullah (1999:49) santri 
biasanya terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, santri mukim; ialah 
santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam pondok 
pesantren. Kedua, santri kalong; ialah santri-santri yang berasal dari 
daerah-daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap 
dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing setiap 
selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa unsur- 
unsur dalam pondok pesantren antara lain; pondok, masjid, kitab-kitab 
islam klasik, kiai dan santri.  
c. Kategorisasi Pondok Pesantren 
Pesantren adalah merupakan hasil usaha mandiri kyai yang dibantu 
santri dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk. Selama ini 
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belum pernah terjadi, dan barang kali cukup sulit terjadi penyeragaman 
pesantren dalam lingkup nasional. Setiap pesantren memiliki ciri khusus 
akibat perbedaan selera kiai dan keadaan sosial budaya maupun sosial 
geografis yang mengelilinginya. 
Variasi pesantren tersebut perlu diadakan pembedaan secara 
kategorial. Kategori pesantren bisa diteropong dari berbagai prespektif, 
dari segi rangkaian kurikulum, keterbukaan terhadap perubahan, dan dari 
sudut sistem pendidikannya. Dipandang kemajuan berdasarkan muatan 
kurikulumnya, Martin Van Bruinessen (1994:21) mengelompokkan 
pesantren menjadi: 
1) Pesantren sederhana yang hanya mengajarkan cara membaca huruf 
Arab dan menghafal beberapa bagian atau seluruh al-Quran. 
2) pesantren sedang yang mengajarkan berbagai kitab fiqih, ilmu aqidah, 
tata bahasa arab (nahwu saraf), terkadang amalan sufi, dan 
3) pesantren paling maju yang mengajarkan kitab-kitab  fiqih, aqidah, 
dan tasawuf yang lebih mendalam dan beberapa mata pelajaran 
tradisional lainnya. 
Dhofier (1984:41) memandang dari prespektif keterbukaan 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, kemudian membagi pesantren 
menjadu dua kategori yaitu: 
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1) Pesantren Salafi, yaitu Pesantren yang tetap mengajarkan pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. Penerapan sistem 
madrasah untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam 
lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan 
pengajaran pengetahuan umum. 
2) Pesantren khalafi, yaitu pesantren yang telah memasukkan pelajaran-
pelajaran umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkan atau 
membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan pesantren. 
 
Kategori pesantren terkadang dipandang dari sistem pendidikan 
yang dikembangkan.Pesantren dalam pandangan ini dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam: 
1) Kelompok pertama, pesantren biasa yaitu memiliki santri yang belajar 
dan tinggal bersama kiai, kurikulum tergantung kiai, dan pengajaran 
secara individual. 
2) Kelompok kedua, pesantren sedang yaitu berupa madrasah, kurikulum 
tertentu, pengajaran bersifat aplikasi, kiai memberikan pelajaran secara 
umum dalam waktu tertentu, santri bertempat tinggal diasramauntuk 
mempelajari pengetahuan agama dan umum. 
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3) Kelompok ketiga, pesantren maju yaitu berupa asrama, santri belajar 
di sekolah, madrasah, bahkan perguruan tinggi umum atau agama 
diluar, kiai sebagai pengawas dan pembina mental. (Suryopratondo, 
1976: 84) 
Pesantren masih dapat dikelompokkan kedalam bagian-bagian 
tertentu lagi bila diteropong dari pengamatan aspek lainnya, seperti 
pesantren desa dan pesantren kota, pesantren milik pribadi kiai pesantren 
milik yayasan, dan sebagainya. Namun pembagian kategorial tersebut juga 
mengandung kelemahan dalam diskursus kepesantrenan belakangan ini. 
Ciri masing-masing kategori belum mampu mewakili karakter pesantren 
yang ada. Ciri-ciri tersebut makin tidak mampu menjadi jarak pemisah 
yang tegas lantaran mengahadapi keberadaan aspek lainnya atau 
perubahan-perubahan yang makin kompleks dikalangan pesantren. 
(Qomar, 2005:18) 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kategorisasi pondok pesantren dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya 
dilihat dari segi rangkaian kurikulum yaitu terdiri dari: pesantren 
sederhana, sedang dan maju. Segi keterbukaan terhadap perubahan yaitu 
terdiri dari; pesantren salafi dan khalaf. Dan dari sudut sistem 
pendidikannya dapat dinilai pesantren biasa, sedang dan maju. 
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d. Sistem Pendidikan dan Metode Pengajaran Pondok Pesantren 
Sejarah perkembangan pondok pesantren memiliki model-model 
pengajaran yang bersifat nonklasikal, yaitu model sistem pendidikan 
dengan menggunakan metode pengajaran sorogan dan wetonan atau 
bandongan (menurut istilah dari Jawa Barat) 
Menurut Subhan (2012:85) metode pembelajaran sorogan yaitu 
seorang santri akan membaca sebuah kitab tertentu dihadapan kiai. 
Sementara itu, kiai hanya akan memberikan koreksi yang bersifat 
mendasar dan memberikan petunjuknya, khususnya berkaitan dengan cara 
membaca dan memahami teks secara benar sesuai dengan struktur bahasa 
Arab. Dengan kata lain dalam pembelajaran ini setiap santri mendapat 
kesempatan tersendiri untuk memperoleh pelajaran secara langsung dari 
kiai. 
Hasbullah (1996:145) menjelaskan bahwa dengan cara sorogan ini, 
pelajaran diberikan oleh pembantu kiai yang disebut “badal”. Mula-mula 
badal tersebut membacakan matan kitab yang tertulis dalam Bahasa Arab, 
kemudian menterjemahkan kata demi kata kadalam bahasa daerah, dan 
menerangkan maksudnya, setelah itu santri disuruh membaca dan 
mengulangi pelajaran tersebut satu persatu, sehingga setiap santri 
menguasainya. Cara sorogan ini memerlukan banyak badal dan mereka 
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adalah santri-santri yang sudah menguasai pelajaran tingkat lanjut 
dipesantren tersebut. 
Sedangkan metode wetonan atau bandongan yaitu santri belajar 
bersama-sama kepada kiai dalam sebuah pengajian kitab, ciri khas dalam 
pembelajaran ini antara santri dan kiai membentuk bundaran atau halaqoh. 
(Subhan, 2012:85) 
Hasbullah (1996:145-146) menambahkan, dengan cara bandongan 
ini, kiai mengajarkan kitab tertentu kepada sekelompok santri. Karena itu 
metode ini bisa juga dikatakan sebagai proses belajar mengaji secara 
kolektif. Dimana baik kiai maupun santri dalam halaqoh tersebut 
memegang kitab masing-masing. Kyai membacakan teks kitab, kemudian 
menterjemahkannya kata demi kata, dan menerangkan maksudnya. Santri 
menyimak kitab masing-masing dan mendengarkan dengan seksama 
terjemahan dan penjelasan-penjelasan kyai. Kemudian santri mengulang 
dan mempelajari kembali secara sendiri-sendiri. Kemudian pada tingkat 
halaqoh yang lebih tinggi, sebelum santri mengikutinya santri harus 
mempelajari terlebih dahulu bagian-bagian dari kitab yang akan diajarkan 
kyai, sehingga dengan demikian santri tinggal menyimak pembacaan kiai 
dan mencocokkan pemahamannya dengan keterangan kyai yang 
bersangkutan. 
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Perkembangan berikutnya, di era zaman yang sekarang ini sudah 
banyak pondok pesantren yang mengembangkan dan mengelola sistem 
pendidikannya, Metode pembelajarannyapun tidak terpaku pada metode 
lama yaitu sorogan dan bandongan saja, namun sudah berupaya 
memasukkan metode pengajaran baru yang lebih inovatif, kreatif dan 
dapat mengikuti perkembangan zaman, seperti metode diskusi, 
demonstrasi, debate dll. Bahkan materi yang diajarkannyapun tidak hanya 
terbatas pada ilmu agama saja, namunjuga sudah mempelajari ilmu, 
keterampilan dan pengalaman umum. Banyak orang yang menyebutnya 
dengan pondok pesantren Modern. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai 
tujuan bahwa nantinya para santri mampu hidup mandiri, seiring 
berkembangnya zaman. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 
pendidikan dan pengajaran dipondok pesantren secara umum masih 
menggunakan cara ataupun metode tradisional seperti metode 
pembelajaran sorongan yang mana para santri bisa belajar secara langsung 
dengan kiainya satu persatu, dan metode pembelajaran wetonan atau 
bandongan yang mana ciri khasnya yaitu antara santri dan kiai duduk 
secara langsung membentuk bundaran dalam proses pembelajaran. 
Namun dewasa ini banyak sekali pondok pesantren yang sudah di 
transformasi menjadi pondok pesantren modern, yang dapat mengikuti 
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perkembangan zaman, yang tidak hanya mempelajari ilmu agama saja, 
akan tetapi juga mempelajari ilmu-ilmu umum. Metode pembelajarannya 
pun tidak terpaku pada metode lama yaitu sorogan dan bandongan saja, 
namun sudah berupaya memasukkan metode pengajaran baru yang lebih 
inovatif, kreatif dan dapat mengikuti perkembangan zaman, seperti 
metode diskusi, demonstrasi, debate dll 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rusyadi tahun 2018 dengan judul 
“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 
Karakter Siswa Kelas X Smk Muhammadiyah 3 Klaten Utara, Kabupaten 
Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti 
membentuk karakter siswa kelas X Smk Muhammadiyah 3 Klaten melalui 
pembelajaran dengan membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu 
seperti RPP, Promes, Prota, silabus, pemilihan media yang tepat, 
pengembangan materi dan pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 
membentuk karakter siswa itu sendiri. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Duwi Melani 2016, dengan judul “Upaya 
Organisasi Pelajar Islam Indonesia (PII) Surakarta Dalam Membentuk 
Karakter Remaja Di Kelurahan Laweyan Surakarta. Hasil dari penelitian ini, 
peneliti membentuk karakter remaja di kelurahan Laweyan dengan cara 
memasukkan nilai-nilai karakter pada  program kerjanya seperti pada program 
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kerja ta‟lim rutin, latihan kepemimpinan, out bond, buka bersama anak yatim 
dan pesentren kilat dengan tiga metode: keteladanan, penanaman kedisiplinan 
dan pembiasaan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Putria Hakim Franata dari IAIN Surakarta 
Tahun 2017 dengan judul “Implementasi Manajemen Pembelajaran di Pondok 
Pesantren An-Nur Dusun Gudang Kapuk, Kelurahan Sragen Wetan, 
Kabupaten Sragen”. Fokus penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi 
Manajemen Pembelajaran di Pondok Pesantren An-Nur Sragen. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa manajemen pembelajaran di Pondok 
Pesantren An-Nur walaupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
silabus belum tersusun rapi dan terdokumentasikan seperti di lembaga 
pendidikan formal lainnya, Pondok Pesantren ini sudah memiliki persiapan-
persiapan didalam pembelajarannya, seperti perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran serta didalam 
pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren An-Nur ini dibagi menjadi 
lima bagian yaitu salam, pembukaan, materi, penutup, dan penderesan  atau 
muraja‟ah oleh santri.  
Terdapat perbedaan, rencana penelitian akan peneliti fokuskan pada 
santri di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo melalui program yang 
ada disana, yaitu Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah Dan 
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Mandiri) melalui metode Keteladanan, Simulasi Praktik, Repeat Power, Dan 
Metode 99 Sifat Utama (Asmaul Husna) 
C. Kerangka Berfikir 
Dari landasan teori di atas maka dapat ditarik suatu kerangka berfikir 
bahwa pendidikan karakter dipahami sebagai usaha sengaja (sadar) untuk 
mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan kompetensi penanaman 
kecerdasan dalam berfikir, keteguhan hati, penghayatan dalam bentuk sikap dan 
pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur, untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 
insan kamil. 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya pendidikan karakter memang sangat 
urgent bagi Bangsa Indonesia, terutama untuk mempersiapkan generasi muda 
sebagai para calon pemimpin bangsa dimasa yang akan datang, melalui 
pendidikan karakter diharapkan mampu mencetak para generasi yang tidak hanya 
pintar, akan tetapi juga mewarisi karakter bangsa yang luhur. Untuk itulah 
revitalisasi pendidikan karakter menjadi program yang sangat penting. 
Pendidikan di Indonesia sering kali membicarakan tentang pendidikan 
karakter, karena masalah yang dihadapi oleh pendidikan di Indonesia ini adalah 
semakin menurunnya tata krama, etika moral dan karakter dalam praktik 
kehidupan, baik itu di sekolah, di rumah dan di lingkungan sekitar yang 
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mengakibatkan timbulnya efek negatif di masyarakat. upaya membentuk karakter 
bangsa sejak dini melalui jalur pendidikan dianggap sebagai langkah yang tepat, 
baik melalui pendidikan formal maupun non formal, termasuk di dalam Pondok 
Pesantren. pendidikan untuk membentuk karakter santri harus terprogram. 
Setiap lembaga pendidikan pondok pesantren pasti mempunyai visi dan 
misi masing-masing. Ada pondok pesantren yang lebih menekankan karakter 
santrinya, ada yang menekankan pembelajaran Fikihnya, ada yang menekankan 
pembelajarannya Hadistnya, dan ada pula pondok pesantren yang lebih 
menekankan pembelajaran Al-Qur‟annya. Maka untuk bisa mencapai tujuan dari 
pondok pesantren itu dibutuhkan adanya sebuah karakter yang harus di miliki 
oleh santri,  Maka dari itu para kyai harus mengelola pembelajaran supaya bisa 
sampai kepada santrinya dengan cara membuat suatu program, perencanaan 
program, menentukan tahap-tahap pelaksanaan program dan melakukan penilaian 
untuk mengetahui sejauh mana santri dapat mengamalkan program tersebut agar 
santri dapat menjadi orang yang berkarakter, alim faqih, berakhlakul karimah dan 
mandiri. 
Di dalam Pondok pesantren, santri di tuntut untuk memiliki kepribadian 
yang profesional religius dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan saat ini, 
banyak dari santri yang memiliki ilmu tetapi tidak mengamalkan nya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren 
harus dengan manajemen dan pengelolaan yang tepat, pengelolaan yang 
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dimaksud adalah bagaimana pendidikan untuk pembentukan karakter itu di 
rencanakan, dilaksanakan dan di kendalikan dalam kegiatan sehari-hari di Pondok  
Pesantren maupun di masyarakat. 
Untuk mewujudkan dan terciptanya keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar di Pondok Pesantren dalam membentuk karakter siswa memerlukan 
upaya yang efektif, kreatif dan langkah-langkah yang strategis untuk membentuk 
karakter santri, yaitu dengan Program 3 Sukses. Program 3 Sukses adalah Alim 
Faqih, Berakhlakul Karimah Dan Mandiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo yang terletak di Dusun Nandan, 
Desa Ngadirejo, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Menurut John W. 
Creswell metode penelitian kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk 
memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan 
gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan 
informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah (Hamid 
Patilima, 2005: 3). 
Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati” (Lexy J. Moleong, 
2004: 4). 
Adapun pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif karena 
menggambarkan mengenai informasi yang diteliti dan dikritisi secara faktual, 
dengan tujuan untuk membantu menganalisa data penelitian yang diperoleh. 
Dalam hal ini Muhammad Nazir (1999: 63-64) menjelaskan bahwa Pendekatan 
deskriptif adalah pendekatan dengan mempelajari masalah-masalah dalam 
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masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi tertentu 
termasuk tentang hubungan-hubungan kegiatan, sikap, pandangan serta proses 
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
pelaksanaan program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri) 
dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo tahun 2018 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo yang berlokasi di Dusun Nandan, Desa Ngadirejo, Kecamatan 
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Pemilihan penelitian di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan dikarenakan Pondok Pesantren Barokah Nandan 
mempunyai keistimewaan yaitu memiliki suatu metode yang terprogram 
dalam membentuk karakter santrinya yaitu dengan program 3 Sukses (Alim 
Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri) 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2018 sampai Bulan 
Januari Tahun 2019.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Proses penelitian membutuhkan informasi tentang objek penelitian yang 
dipilih. Subjek dan informan dianggap dapat dipercaya oleh peneliti dengan 
maksud untuk menggali dan mendapatkan informasi data yang diperlukan. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. (Saifuddin Azwar, 
2010: 34). Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah Bidang 
Kesiswaan, para ustadz dan para santri Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Burhan Bungin, 2011: 107). Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah Ketua Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo, Pembina Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, bidang 
administrasi dan wali dari santri. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau jalan yang digunakan 
untuk mendapatkan data dalam penelitian, sedangkan metode yang digunakan 
adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan 
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan dan perasaan. Akan tetapi tidak semua perlu diamati oleh 
peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang 
dibutuhkan. (Hamid Patilima, 2011: 63). 
Sedangkan Observasi menurut Djam‟an Satori (2013:90) adalah 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap subjek 
(partner penelitian) di mana sehari-hari mereka berada dan biasa melakukan 
aktivitasnya 
Terdapat tiga macam observasi, yaitu (a) observasi partisipasi yaitu 
observasi yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri 
dalam situasi objek yang diteliti. (b) observasi terus terang atau tersamar, 
dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. (c) 
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observasi tak berstruktur yaitu observasi yang tidak dipersiapkan secara 
sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena 
peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. (Sugiyono, 
2014: 227-228). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi Non 
Partisipasi yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal yang diobservasi 
di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, Dusun Nandan, Desa 
Ngadirejo, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo adalah pelaksanaan 
program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri) dalam 
membentuk karakter santri 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 
penelitian. Menurut Djam‟an Satori (2013: 130) wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.  
Sedangkan Menurut Lexy J. Moleong (2017: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas  pertanyaan itu. 
68 
 
 
 
 
Selain itu Sugiyono (2014: 233) mengemukakan beberapa macam 
wawancara, diantaranya yaitu: 
a. Wawancara terstruktur, peneliti sudah menyediakan pertanyaan yang 
disusun secara rinci sehingga menyerupai check list. Pewawancara hanya 
mencentang tanda v (check) pada tempat yang disediakan. 
b. Wawancara tidak terstruktur, peneliti hanya memuat garis besar hal yang 
akan ditanyakan. Jika menggunakan pedoman ini, pihak pewawancara 
dituntut untuk kreativitas dalam bertanya. 
c. Wawancara semi terstruktur, wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibanding dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
wawancara semi tersruktur untuk mendapatkan informasi. Dalam hal ini, 
metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri) dalam membentuk karakter santri yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, Dusun Nandan, Desa Ngadirejo, 
Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Hasil penelitian observasi wawancara, akan lebih kredibel atau dapat 
dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik, seni yang 
telah ada, sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di sekolah, di tempat kerja, 
di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 2014: 240) 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 
bersifat dokumentar dengan data yang valid seperti profil pondok pesantren, 
program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri), daftar 
ustad/ustadzah, jadwal pengajaran, presensi, materi pembelajaran, buku 
kontrol, data santri, daftar kegiatan-kegiatan yang dapat  membentuk karakter 
santri, struktur organisasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo, Dusun Nandan, Desa Ngadirejo, Kecamatan Bendosari, 
Kabupaten Sukoharjo 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data diperlukan didalam penelitian, dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil penelitian yang diperoleh sudah valid atau belum, sehingga 
hasil penelitian bisa relevan dengan realitas di lapangan. Menurut Ibrahim (2015: 
120) keabsahan data adalah bagian yang penting dalam penelitian, ada empat 
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kriteria keabsahan data pada suatu penelitian yaitu; derajat keterpecahan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). Adapun dalam penelitian ini teknik keabsahan data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. 
Sedangkan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 2017: 330). 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan metode, Menurut Sugiyono (2011:241) triangulasi sumber 
adalah peneliti mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan metode 
yang sama. sedangkan triangulasi metode adalah peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama.  
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi karena untuk membandingkan apa yang dikatakan orang, dengan apa 
yang dilihat peneliti dalam observasi, kemudian sekaligus untuk membandingkan 
antara data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi serta 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan orang secara pribadi sehingga bisa mendapatkan data yang benar dan 
terpercaya. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 280) Analisis data merupakan proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
model interaktif. Sugiyono (2007: 91-99) mengungkapkan bahwa analisis data 
model interaktif ini terdiri dari tiga jalur kegiatan secara bersamaan, yaitu: 
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian atau 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan. Kegiata ini meliputi kegiatan merangkum hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang diperoleh peneliti. 
2. Penyajian data adalah kegiatan pengumpulan informasi yang telah diperoleh 
untuk disaring, sehingga dimungkinkan untuk ditarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data ini dilakukan penelitian dalam bentuk 
teks, tabel, gambar berdasarkan hasil reduksi data, serta penyajian data selalu 
diperbaharui setiap data baru masuk yang valid. 
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Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan: 
Penarikan / verifikasi 
3. Penarikan kesimpulaan, pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan atau 
verifikasi awal yang bersifat sementara dan akan terus dikembangkan 
berdasarkan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya yang valid dan konsisten sampai peneliti membuat kesimpulan 
akhir yang kredibel atau dapat dipercaya. Berikut adalah gambar model analisis 
interaktif Miles dan Huberman: 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles Dan Huberman 
Dengan memperhatikan gambar di atas, dapat dilihat urutan jalur analisis 
data yaitu dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi data), 
setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya 
(penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan 
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terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data selanjutnya 
dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data 
yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil  Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
a. Letak Geografis 
Letak geografis yaitu letak suatu wilayah atau daerah berdasarkan 
kenyataan di muka bumi. Pondok pesantren Barokah Nandan terletak di 
Dusun Nandan, RT 1 RW 5, Kelurahan Sidorejo, Kecamatan Bendosari, 
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah, Kode pos 57527, No telp; 
087736313354, e-mail: ponpesbarokah.sukoharjokota@yahoo.com. Dan 
dengan batas wilayah dusun yaitu : 
 
- Sebelah Barat  : Desa Tanjungsari 
- Sebelah Timur : Desa Dukuh 
- Sebelah Utara  : Desa Ngadirejo 
- Sebelah Selatan : Desa Jombor 
 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo terletak 1 km di 
sebelah timur jalan raya Solo-Sukoharjo tepatnya di dusun Nandan. 
Adapun batas wilayah pondok pesantren yaitu sebelah utara berbatasan 
dengan sawah kas pemerintah kelurahan Sidorejo, sebelah selatan 
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berbatasan dengan perumahan komplek Nandan, dan barat berbatasan 
dengan sawah milik perorangan sedangkan disebelah timur berbatasan 
dengan jalan desa. (Dokumen Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo dikutip Pada Tanggal 16 November 2018) 
b. Sejarah Berdiri 
Alasan berdirinya pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
ini dilatar belakangi oleh minimnya pondok pesantren di Sukoharjo pada 
saat itu, tetapi dorongan dan antusias masyarakat Sukoharjo untuk 
memasukkan anaknya ke pondok pesantren sangat tinggi, sehingga 
banyak anak anak Sukoharjo yang mondok ke pondok pesantren di luar 
Sukoharjo, hal ini dirasa terlalu jauh oleh sebagian orang tua anak tersebut 
serta dilatar belakangi oleh keprihatinan para orang tua terhadap pengaruh 
arus globalisasi yang menyebabkan banyak generasi muda yang lupa 
tentang agama dan merasa biasa telah melakukan dosa dan kemaksiatan, 
dengan dasar inilah bapak Suwanto berinovasi atau tergerak untuk 
mendirikan pondok pesantren di Sukoharjo. (Wawancara dengan Suwanto 
Muhtar Hadi pada tanggal 22 Desember 2018) 
Pondok Pesanten Barokah Nandan Sukoharjo mulai dibangun 
pada tanggal 9 Agustus 2001, pada awalnya lokasi pondok pesantren 
didirikan di atas tanah seluas 2.027 m
2
. Kemudian, seiring berjalannya 
waktu, pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo memiliki luas tanah 
seluas 4.880 m
2
. Didaftarkan ke akta notaris tanggal 20 Juli 2005 atas 
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nama lembaga pondok pesantren MINI BAROKAH dengan nomor 
statistik 512331106010. Dengan atas nama pendiri: 
1. Bp H. Gino Ahmad Fadholi 
2. Bp H. Suwanto Muhtar Hadi 
3. Bp Drs. H. Dalono Abdul Rosyid 
Dan nama pimpinan: 
1. Bp H. Suwanto Muhtar Hadi 
2. Bp Drs. H. Dalono Abdul Rosyid 
3. Bp Drs. H. Sumadi 
Sekitar bulan Mei 2005, walaupun bangunan pondok pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo terhitung baru, karena pembangunan saat itu 
masih dikisaran 60%, tetapi pengurus pondok Barokah Nandan Sukoharjo 
berani bermusyawarah untuk segera memulai terlaksananya KBM di 
pondok tersebut, yaitu dengan membentuk tim untuk studi banding, dan 
pada saat itu yang ditunjuk sebagai tempat studi banding yaitu,  Pondok 
pesantren An Nur Sragen dan Pondok pesantren Roudhotul Jannah 
Polokarto Sukoharjo. Adapun yang menjadi tim studi banding yaitu : 
1. Bp. H. Parno Umaryanto (alm) 
2. Bp. Parino (alm) 
3. Bp. H. Ali Mursidi (alm) 
4. Bp. H. Gino AF (alm) 
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5. Bp. Zainudin 
6. Bp. H. Waryono 
7. Bp. H. Wahyono 
8. Bp. H. Kamiyono 
9. Bp. H. Suantio 
10. Bp. H. Tukino 
11. Bp. Mukhtar Hartanto 
12. Bp. Riwayadi 
Hasil yang diperoleh dari study banding di pondok pesantren An-
Nur Sragen, walaupun bangunan di pondok An-Nur masih seadanya, 
tetapi di pondok tersebut sudah di laksanakan KBM, sebab bangunan yang 
ada awalnya bukan di setting untuk pondok pesantren. hal inilah yang  
menjadi motivasi atau dorongan semangat pengurus pondok pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo untuk segera memulai KBM. 
Sedangkan hasil study banding dari Pondok pesantren Roudhotul 
Jannah Polokarto Sukoharjo yang diadopsi yaitu cara memperoleh 
sodaqoh telur dan beras dari para jamaah setempat. Setelah itu Tim 
bermusyawarah yang menghasilkan : 
1. Menunjuk 2 orang Guru tetap dan beberapa Guru tambahan. 
2. Guru tetap yang ditunjuk saat itu Bp. Misdi Dan Bp. Suranto. 
3. Adapun guru tambahan yaitu : Bp. H. Gino AF, Bp H. Suantiyo, Bp. 
Mukhtar, Bp. Zainudin, Bp. Giyono, Bp. Riwayadi. 
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4. Petugas dapur Ibu Suminah dari desa Sidorejo. 
5. Dapur pondok pesantren Barokah sementara rumah Bp. H. Suwanto 
6. Perekrutan santri setiap dusun mengirimkan 1 orang 
Pada tanggal 5 Oktober 2005 awal bulan Ramadhan, proses KBM 
dimulai, dengan 1 kelas menggunakan tafsir Al-Qur‟an bahasa Jawa. Pada 
saat itu santri sebanyak 28 orang terdiri dari 13 laki-laki dan 15 
perempuan. Pada tahun 2011 diselenggarakan kelas pelajar. sehingga 
terdapat 2 kelas yaitu kelas reguler dan pelajar. 
Pada awal berjalan KBM, Santri putri awalnya diasramakan di 
gedung dan untuk santri putra di kubah masjid lantai 3. Tapi setelah 
beberapa minggu dengan alasan untuk keamanan, kemudian tempatnya 
dipindahkan, karena saat itu sekitar gedung masih sepi belum ada 
tetangga. 
Bersamaan dengan verifikasi pemutakhiran izin operasional 
pondok pesantren yang dilaksanakan oleh Kementrian Agama pada 
tanggal 20 Agustus 2015 maka nama pondok yang awalnya pondok 
pesantren Mini Barokah di ganti dengan nama Pondok pesesantren 
Barokah, dengan nomer statistik: 510033110007 yang didaftarkan ke akta 
notaris dengan nama yayasan: Yayasan Pendidikan Islam Nur Hasan. 
(Dokumen Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo dikutip 
Pada Tanggal 16 November 2018) 
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c. Visi, Misi dan Tujuan 
Visi 
Menjadi Pondok Pesantren yang berkemampuan global dalam dakwah 
Islam sehingga mendorong umat Islam dan umat manusia pada umumnya 
memiliki kehidupan yang sejahtera berbasis kerukunan, amanah, hemat, 
dan kerja keras, rukun, kompak dan bekerjasama yang baik. 
Misi 
Memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa dan Negara 
melalui dakwah, pengkajian, pemahaman dan penerapan ajaran Islam 
yang dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan dan terintregasi 
sesuai peran, posisi, tanggung jawab profesi sebagai komponen 
bangsadalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Tujuan 
Dengan berdirinya Pondok Pesantren Barokah di Sukoharjo ini kami 
berharap : 
1) Membantu program pelestarian Agama Islam dalam mencetak 
muballigh-muballighot 
2) Mencetak muballigh-muballighot yang berintelektual tinggi 
3) Menjadi sarana peramutan pemuda yang ada di Sukoharjo 
4) Memfasilitasi pemuda yang ingin menjadi muballigh-muballighot 
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5) Membentuk pemuda yang berilmu, faham, berakhlaqul karimah, dan 
mandiri. (Dokumen Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
dikutip Pada Tanggal 16 November 2018) 
d. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo mempunyai 
beberapa pengurus yang bertugas untuk menjalankan dan mengurusi 
seluruh program dan kegiatan yang ada di dalam pondok. Dengan tujuan 
agar pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo semakin maju dan 
berkembang. Adapun struktur organisasi kepengurusan yang ada di dalam 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo adalah sebagai berikut : 
1) Pembina 
a) H. Mabni (Alm) 
b) H. Tukino 
c) H. Zainudin 
d) H. Mukhtar Hartanto S.H.I 
2) Ketua : H. Suwanto Muhtar Hadi 
3) Wakil Ketua 
a) Drs. H. Dalono AR 
b) Riwayadi 
4) Sekretaris 
a) H. Waluyo Jati Widodo 
b) H. Aris Hasyim 
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5) Bendahara 
a) H. Suhanto. SE 
b) Bagus Wahyu Makuri. S.KOM 
6) Bidang Kesiswaan 
a) H. Juminkan Karimunsani 
b) Jumadi Dharsoni S.Pd 
7) Bidang Program Pendidikan 
a) Tejo Suderajat 
b) Achmad Fadli 
8) Bidang Administrasi : Dawud Bayu Aji 
9) Bidang Sarana Prasarana 
a) Suranto 
b) Heri Wiyoto 
c) Nur Cholik 
10) Bidang Keamanan 
a) Suratmin 
b) Saptono 
11) Bidang Kesehatan 
a) Tri Widoyo 
b) Susiana  
12) Humas : Achmad Sofianto 
13) Dapur : Tri Dharsoni 
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14) Guru Tetap (Ustadz yang menetap di pondok) 
a) Dharsoni S.Pd 
b) Suranto 
c) Achmad Fadli 
15) Guru Bantu 
a) Tejo Suderajat 
b) Riwayadi 
c) H. Mukhtar Hartanto, S.H.I 
d) Sarwanto 
e) Fathoni Arif 
f) Dwi Sumanto 
g) Sri Kusnadi 
h) Giyono 
(Dokumen Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo dikutip Pada 
Tanggal 16 November 2018) 
 
Agar lebih jelas, dapat dilihat bagan struktur organisasi 
kepengurusan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo di dalam 
lampiran Gambar 4.1. 
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e. Keadaan Ustadz dan Santri Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
1) Keadaan Ustadz Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
 Ustadz merupakan komponen yang terpenting didalam pondok 
pesantren, tanpa adanya seorang ustadz maka pembelajaran tidak akan 
bisa terwujud. Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan 
sukses jika seorang ustadz bisa mengajar dengan profesional, sehingga 
bisa meningkatkan kualitas keilmuan santri. Dengan adanya ustadz 
yang bagus maka akan bermunculan santri yang bagus juga 
 Ustadz yang mengajar di Pondok pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo berjumlah 13 orang, mereka mengajar sesuai dengan 
keahlian dan penguasaan materi yg dimilikinya. Hal ini ditujukan agar 
ilmu ataupun materi yang diterima oleh santri adalah ilmu yang 
berkualitas dan mumpuni. Adapun daftar ustadz yang mengajar di 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Ustadz H. Tukino, mengajar materi bacaan Al-Qur‟an 
2. Ustadz H. Zainudin, mengajar materi tafsir hadits 
3. Ustadz H. Mukhtar Hartanto. S.H.I, mengajar materi bacaan Al-
Qur‟an dan program Tahfidul Qur‟an 
4. Ustadz Riwayadi, mengajar materi Tilawati  
5. Ustadz Suranto, mengajar materi Mabadi dan Nahwu sorof 
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6. Ustadz Darsoni S. Pd.I, mengajar materi tafsir Al-Qur‟an dan 
nahwu 
7. Ustadz Achmad Fadli, mengajar materi bacaan Al-Qur‟an, 
program tahfidul Qur‟an, dan tilawat 
8. Ustadz Tejo Sudrajat, mengajar materi Faroidh 
9. Ustadz H. Kusnadi, mengajar materi munakahat dan sorof 
10. Ustadz Fathoni Arif S. Pd.I, mengajar makna tarjamah (tafsir) Al-
Qur‟an 
11. Ustadz Dwi Sumanto, mengajar materi latihan adzan dan iqomah 
12. Ustadzah Indah, mengajar micro teaching 
(Wawancara dengan Ustadz Darsoni S.Pd.I pada tanggal 30 
November 2018) 
 
 Agar lebih jelas, dapat dilihat tabel ustadz-ustadz Pondok 
pesantren Barokah Nandan Sukoharjo didalam lampiran Tabel 4.1 
 
2) Keadaan Santri Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
 Jumlah semua santri di Pondok Pesantren ini adalah 254 santri. 
Mereka terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas reguler dan kelas 
pelajar. Kelas reguler berjumlah 133 santri, dengan perincian laki-laki 
berjumlah 57 santri dan perempuan 76 santri. Sedangkan kelas kedua 
atau kelas pelajar berjumlah 121 santri, dengan perincian laki-laki 
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berjumlah 50 santri dan perempuan 71 santri. Kelas reguler adalah 
kelas yag berisikan santri kiriman dari setiap dusun yang dibiayai oleh 
Pondok Pesantren. Sedangkan kelas pelajar adalah kelas yang 
berisikan santri person (biayanya ditanggung sendiri) dan bersekolah 
di dekat pondok pesantren. (Wawancara dengan Dawud Bayu Aji pada 
tanggal 16 November 2018) 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel daftar santri 
pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo yang ada di dalam 
lampiran Tabel 4.2 
f. Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
Sarana dan prasarana merupakan unsur terpenting didalam 
pembelajaran maupun pembentukan karakter santri. Tanpa adanya sarana 
dan prasarana maka proses pembelajaran akan terhambat, penyampaian 
pesan dari pendidik kepada peserta didik tidak akan maksimal. Ibarat 
nelayan yang hendak mencari ikan dilaut tetapi tidak memiliki jala. 
Walaupun sepandai dan secerdas apapun seorang guru dan murid, namun 
tanpa dibarengi dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, maka 
akan sia-sia. 
Apalagi di zaman yang sekarang ini, yang penuh dengan teknologi 
dan alat canggih. Pastinya sangat membutuhkannya seperti: LCD 
Proyektor, Komputer, Sound audio, Wifi, dll. Tersedianya sarana dan 
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prasarana yang memadai akan menunjang sekaligus membantu dalam 
menciptakan pembelajaran yang kondusif, sehingga tujuan dalam 
pembelajaran akan dapat tercapai. Adapun sarana dan prasarana yang 
tersedia adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren Barokah 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Papan tulis 3 buah Baik 
2 Al-Qur‟an 150 buah Baik 
3 Himpunan Al-Hadits 150 set Baik 
4 Presensi ustadz 1 buah Baik 
5 Presensi santri 2 buah Baik 
6 Meja guru 3 buah Baik 
7 Meja santri 100 buah Baik 
8 Kursi Guru 3 buah Baik 
9 Kursi Santri 200 buah Baik 
10 Ruang kelas 2 kelas Baik 
11 Aula 1 Ruangan Baik 
12 LCD Proyektor 3 buah Baik 
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13 Laptop 1 buah Baik 
14 Sound Sistem 1 paket Baik 
15 Kipas Angin 6 buah Baik 
16 Spidol 5 buah Baik 
17 Penghapus 5 buah Baik 
18 Wifi  1 buah Baik 
19 Komputer  2 buah Baik 
20 Meja presensi 2 buah Baik 
 
(Observasi Pada Tanggal 23 November 2018) 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul 
Karimah dan Mandiri) Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo Tahun 2018 
a. Program 3 Sukses 
Suatu program yang dibentuk oleh pondok pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo untuk membina dan membentuk karakter para 
santrinya. Program ini terdiri dari Alim Faqih, Berakhklakul Karimah dan 
Mandiri. (Wawancara dengan Juminkan Karimusani pada tanggal 19 
Desember 2018) 
b. Latar Belakang Program 3 Sukses 
Program 3 Sukses muncul pada tahun 2009, hal ini dilatar 
belakangi oleh salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, yang 
berbunyi:  
ىتح ونم رش هدعب امو لاإ نامز سانلا ىلع يتأي لا ونإ :لاق صلى الله عليه وسلم يبنلا نإف اوربصا 
 مكبر اوقلت  
Artinya: “Bersabarlah, karena sesungguhnya Nabi shalallaahu 
alaihi wasallam bersabda, „Sesungguhnya tidaklah datang suatu jaman, 
melainkan jaman setelahnya itu lebih buruk dari jaman sebelumnya 
sampai kalian menghadap kepada Rabb kalian.” (HR. Bukhari no. 7068) 
 
Hal itu dibuktikan dengan kondisi generasi penerus bangsa yang 
semakin lama semakin memprihatinkan, dimulai dari kurangnya ilmu 
agama yang dimiliki, adab kepada orang yang lebih tua,  tata krama, sopan 
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santun, pergaulan bebas, meminum minuman keras, dan penyalahan 
gunaan narkotika serta anak yang lebih memilih melanjutkan jenjang 
pendidikan di sekolah umum di banding ke pondok pesantren. 
Dari permasalahan diatas, Pondok Pesantren Nandan Barokah 
berinovasi menciptakan program 3 sukses agar dapat merancang generasi 
penerus bangsa agar memiliki karakter yang profesional religus yang 
dapat bermanfaat bagi santri, bangsa dan negara. (Wawancara dengan 
Juminkan Karimusani pada tanggal 19 Desember 2018) 
c. Visi dan Misi Program 3 Sukses 
Visi 
Mewujudkan generasi penerus yang alim faqih, berakhlakul karimah dan 
mandiri yang bermanfaat bagi diri sendiri, bangsa dan negara 
Misi 
Terwujudnya 6 Tabiat Luhur (rukun, kompak, kerjasama yang baik, jujur, 
amanah, kerja keras, berhemat (muzhid mujhid) 
(Wawancara dengan Maulana Triharja S.Kom pada tanggal 7 Desember 
2018) 
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3. Pelaksanaan Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri) Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo Tahun 2018. 
Pelaksanaan pembentukan karakter santri di Pondok pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo dengan cara mengajak santri untuk mengikuti 
kegiatan yang ada didalam Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul 
Karimah dan Mandiri), yaitu sebagai berikut: 
a. Alim Faqih 
1) Mengaji Al-Qur‟an dan Al-Hadits 
Dalam mengaji Al-Qur‟an dan Al-Hadits hampir sama antara 
santri pelajar dan reguler, hanya saja dibedakan oleh waktu, untuk 
pelajar dalam sehari diadakan pengajian 2 sesi yaitu ba‟da shalat 
magrib dan ba‟da shalat isya-21.00, sedangkan untuk santri reguler 4 
sesi yaitu pukul 10.00 sampai dengan adzan shalat dzuhur, 13.00-
15.00, ba‟da magrib sampai dengan adzan isya‟ serta ba‟da isya‟-
22.00. dalam pelaksanaanya, Pondok Pesantren Barokah membagi 
menjadi 4 (empat) kelas, yaitu Kelas Pegon Bacaan (kitabah wal 
qira‟ah) dan belajar membaca Al-qur‟an untuk santri yang baru 
mengikuti pembelajaran. Kelas Makna Lambatan (al-taan-ni) untuk 
santri yang bacaan Al-qur‟an, menulis dan membaca pegon nya sudah 
lancar. Kelas Makna Cepatan (al-sarii‟) untuk santri yang sudah siap 
menuju saringan dan harus mengkhatamkan Al-qur‟an dan himpunan 
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Al-hadits. Kelas Saringan (al-idhafi) adalah untuk santri yang sudah 
mengkhatamkan semua terjemah Al-qur‟an dan Al-hadits nya serta 
sudah siap mengikuti tes ujian akhir oleh ustadz. (Wawancara dengan 
Dharsoni S.Pd.I pada tanggal 30 November 2018) 
Pondok Pesantren Barokah tidak mengajarkan kitab-kitab 
kuning pada umumnya, namun materi yang lebih ditekankan untuk 
dipelajari adalah Al-Qur‟an dan Al-hadits, karena Pondok Pesantren 
Barokah ini menginginkan santri nya untuk lebih mengenal dan 
mendalami isi dari Al-qur‟an dan Al-hadits. Hal ini dimaksudkan agar 
santri mengetahui dasar dan pedoman umat Islam. sehingga apabila 
terdapat perbedaan pendapat antar santri bisa di kembalikan pada 
hukum asli yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits.  
Al-Qur‟an sebagai materi pokok, sebab Al-qur‟an sebagai 
sumber ilmu, hukum dan pengetahuan. Kemudian didukung, ditunjang 
dan diperkuat materi hadits himpunan yang tersusun sesuai dengan 
bab tertentu, misalnya ketika kita membahas bab sholat, maka yang 
dikaji adalah hadits himpunan Kitabussolah, bab tentang puasa maka 
yang dikaji hadits himpunan Kitabusshoum, bab tentang haji maka 
yang dikaji Kitabulhaji dan ketika membahas bab kepemimpinan 
maka yang dikaji hadit himpunan Imaroh. Dasar hukum dan dalil dari 
hadits himpunan ini diambil dari hadits-hadits yang shohih dan 
masyhur, yang dapat di amalkan dan dapat dijadikan hujjah dalam 
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kehidupan sehari-hari. Seperti Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, 
Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ibni Majah, Sunan Abi 
Dawud, Tafsir Ibn Katsir, Musnad Ahmad, Tafsir Ibnu Jarir Dll 
Sebagai tambahan dan penunjang ilmu dalam segi pendalaman 
kaidah dan bahasa dalam mempelajari, mengenal dan mendalami Al-
Qur‟an, maka di dalam Pondok Pesantren Barokah juga diajarkan ilmu 
nahwu sorof. Kemudian di dalam menghadapi Era zaman yang 
sekarang ini, maka santri juga dibekali ilmu manajemen. 
Ustadz Dharsoni mengajarkan tafsir Al-Qur‟an surat Al-
Mukminun dimulai dari ayat pertama, beliau menjelaskan tentang ciri-
ciri orang yang beriman kepada Allah. Metode pembelajaranya dengan 
cara manqul, ustadz Dharsoni berada diatas mimbar dan mentafsirkan 
per kata dalam Al-Qur‟an kemudian santri menulis apa yang menjadi 
tafsiran dari kata tersebut. 
Sepulang mengaji, Pondok Pesantren Barkah Nandan 
Sukoharjo menerapkan metode pendidikan karakter yaitu 99 sifat 
utama dengan cara diputarkan morotal asmaul husna dan ditirukan 
oleh semua santri, Dengan demikian karakter santri alim faqih dapat 
terbentuk dan santri tidak hanya memiliki ilmu saja, tetapi juga 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. (Observasi pada tanggal 
10 Desember 2018) 
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2) Puasa Senin-Kamis 
Puasa senin kamis adalah puasa yang dilakukan pada hari senin 
dan kamis secara khusus, Puasa senin kamis dibiasakan untuk para 
santri supaya santri membiasakan mengamalkan amalan sunnah. 
Mengingat pahala dari puasa senin kamis adalah dibukakan pintu 
surga Ar-Royan untuknya. 
Puasa senin kamis di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo diwajibkan, apabila ada santri yang tidak puasa senin kamis 
maka mendapatkan sanksi. Sanksi bisa berupa sanksi pendidikan, 
kemaslahatan dan jera. Dengan demikian, karakter alim faqih dan 
displin akan terbentuk. (Wawancara dengan Juminkan Karimusani 
pada tanggal 19 Desember 2018) 
Dalam pelaksanaannya, sebelum makan sahur, santri 
dibangunkan oleh petugas piket jaga untuk melaksanakan shalat 
tahajud terlebih dahulu, selesai shalat tahajud santri menuju ke dapur 
pondok pesantren untuk makan sahur, ketika di dapur makan sahur 
sudah disiapkan oleh santri putri sedangkan santri putra tinggal makan 
dan mencuci piring. (Observasi Pada Tanggal 17 Januari 2019)  
3) Shalat 5 Waktu 
Di dalam Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, Santri 
diwajibkan shalat 5 waktu, karena shalat 5 waktu adalah hal yang 
paling pokok dan kewajiban seorang muslim. Bahkan ada team khusus 
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untuk mengontrol, mengawasi dan memberi sanksi kepada santri yang 
tidak shalat 5 waktu secara berjamaah, hal itu diterapkan dengan 
tujuan supaya lebih disiplin dan menjadi orang yang beriman dan 
bertakwa. (Wawancara dengan Juminkan Karimusani pada tanggal 19 
Desember 2018) 
Pelaksanaan pengawasan melalui team khusus yaitu dengan 
mengabsen kehadiran shalat, ketika adzan berkumandang, team khusus 
yang dibentuk harus sudah berada di dalam masjid, kemudian 
mengabsen santri, ketika iqomah semua santri wajib sudah berada di 
dalam masjid. Jika di dapati masih ada yang tertinggal, maka akan 
diberikan sanksi, baik itu berupa sanksi pendidikan, kemaslahatan 
maupun sanksi jera. (Observasi Pada Tanggal 22 Desember 2018) 
4) Shalat Tahajud  
Shalat tahajud di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
hukumnya wajib, karena shalat tahajud adalah kebiasaan nabi 
Muhammad SAW, mengingat pahala dari shalat tahajud adalah waktu 
yang mustajab untuk berdoa, terutama untuk santri pelajar yang masih 
sekolah. Tidak berbeda dengan shalat 5 waktu, shalat tahajud juga di 
absen oleh ketua santri. Kemudian apabila didapati santri yang tidak 
shalat tahajud, maka dikenai sanksi jera, yaitu di guyur oleh semua 
santri pada saat itu juga. 1 santri 1 gayung, hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk membentuk karakter santri yang alim faqih, disiplin, 
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beriman dan bertakwa. (Wawancara dengan Juminkan Karimusani 
pada tanggal 19 Desember 2018) 
Shalat Tahajud dilaksanakan pukul 02.30, dalam mengerjakan 
shalat tahajud, santri tidak di patok atau dibatasi rakaatnya, ada santri 
yang mengerjakan 6 rakaat shalat tahajud + 1 rakaat shalat witir, ada 
juga santri yang mengerjakan 12 rakaat shalat tahajud + 1 rakaat halat 
witir. terdapat kelompok khusus yang disebut sebagai kelompok jaga, 
berisikan 4 orang setiap harinya. Kelompok jaga di bagi menjadi 2 
sesi, kelompok jaga pertama pukul 18.00-24.00 yang terdiri dari 2 
orang santri, kemudian kelompok jaga kedua pukul 24.00-06.00 yag 
terdiri dari 2 orang santri. kelompok jaga 2 bertugas membangunkan 
santri yang hendak shalat tahajud dan membangunkan untuk makan 
sahur ketika hari senin dan kamis. (Observasi Pada Tanggal 17 Januari 
2019) 
5) Shalat Dhuha 
Shalat dhuha adalah shalat yang dilakukan pada waktu dhuha, 
yaitu pada saat bermulanya (mulai naik) matahari sampai 
tergelincirnya matahari. Shalat dhuha diwajibkan didalam Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, hal ini dibiasakan agar santri 
membiasakan mengamalkan amalan amalan sunah yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah dan menjadikan shalat dhuha menjadi 
amalan andalan yang dimiliki oleh santri yang dapat membantunya 
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ketika di akhirat nanti. Pembiasaan ini akan menumbuhkan dan 
membentuk karakter yang alim faqih dan disiplin. (Wawancara dengan 
Juminkan Karimusani pada tanggal 19 Desember 2018) 
Dalam pelaksanaanya, santri pelajar mengerjakan shalat dhuha 
di lantai 2 masjid, berhubung kebijakan dari pondok pesantren bahwa 
santri pelajar pukul 06.30 sudah harus meninggalkan Pondok 
Pesantren, maka shalat dhuhanya dilaksanakan sebelum pukul 06.30. 
sedangkan shalat dhuha bagi santri reguler dilaksanakan di masjid 
lantai 1 dan dikerjakan maksimal pukul 10.00, karena pukul 10.00 
santri reguler sudah harus mengikuti pengajian sesi pertama. Tidak 
berbeda dengan kegiatan lainnya, pada shalat dhuha ini sudah ada 
petugas khusus yang berada di tangga untuk mengabsen. (Observasi 
Pada Tanggal 17 Januari 2019) 
b. Berakhlakul Karimah 
1) Apel Pembinaan Akhlak 
Apel pembinaan Akhlak adalah kegiatan yang berisikan arahan 
arahan dan nasehat pembina pondok pesantren kepada santrinya yang 
bertujuan agar santri dapat memiliki akhlakhul karimah seperti yang 
telah dicontohkan oleh nabi Muhamaad SAW dan dapat 
mengaplikasikanya di dalam kehidupan sehari-hari. (Wawancara 
dengan Juminkan Karimusani pada tanggal 19 Desember 2018) 
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Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri dan dilaksanakan pada 
setiap ba‟da shalat jum‟at (13.00) sampai 14.00 dan ba‟da subuh 
(05.00) sampai 05.40. tetapi pada apel pembinaan akhlak ba‟da subuh, 
hanya santri putra saja yang mengikutinya, sedangkan santri 
perempuan kembali ke asrama putri untuk memasak dan piket 
kebersihan. Apel pembinaan akhlak berisikan nasehat-nasehat agama, 
khususnya tentang kisah nabi Muhammad dan akhlak-akhlak nabi 
Muhammad. seperti kegiatan lain nya, apel pembinaan akhlak ini juga 
diabsen dan apabila didapati santri yang tidak mengikuti tanpa alasan 
yang dibenarkan, maka akan diberikan sanksi, baik itu sanksi yang 
bersifat pendidikan, kemaslahatan maupun jera. (Observasi Pada 
Tanggal 21 Desember 2018) 
2) Gerakan Budi Luhur 
Gerakan budi luhur ini dilakukan sehari 5 (lima) kali, gerakan 
budi luhur adalah sebuah gerakan yang diterapkan didalam Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo yang bertujuan agar santri 
memiliki karakter yang mencerminkan akhlakul karimah, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan bersahabat/komunikatif. (Wawancara 
dengan Juminkan Karimusani pada tanggal 19 Desember 2018) 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh santri dengan cara 
melakukan perbuatan baik sehari minimal 5x, santri memilih kegiatan 
yang mudah di kerjakan, seperti ta‟dim terhadap guru, membersihkan 
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lingkungan pondok pesantren, menata sandal santri, membantu 
masyarakat disekitar pondok pesantren, dan menata Al-Qur‟an. 
(Observasi Pada Tanggal 16 Januari 2019) 
3) Inspeksi Gaya Rambut 
Penampilan akan mencerminkan akhlak seseorang, santri 
dituntut untuk berpenampilan yang mencerminkan bahwa ia adalah 
anak pondokan yang memiliki akhlakul karimah. Termasuk didalam 
memangkas rambutnya. Santri dilarang untuk mengecat rambut dan 
memangkas rambut dengan model model qaza. (Wawancara dengan 
Juminkan Karimusani pada tanggal 19 Desember 2018) 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo mengadakan inspeksi gaya rambut yang dilakukan 
secara mendadak. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri putra dan 
dalam pelaksanaanya pemotongan rambut dilakukan oleh santri, 
kemudian ketika santri selesai di potong, potongan rambut dirapikan di 
tempat om Tony (salah satu pangkas rambut yang ada di sekitar 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo). Hal ini dilakukan agar 
santri berpenampilan yang mencerminkan anak pondokan yang 
memiliki akhlakul karimah dan mencerminkan karakter religius. 
(Wawancara dengan Ari pada tanggal 22 Desember 2018) 
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4) Gerakan Memakai Sandal Milik Sendiri 
Didalam pondok pesantren, identik dengan ghosob sandal atau 
memakai sandal yang bukan miliknya, tetapi hal tersebut tidak berlaku 
di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, dikarenakan ketika 
santri pertama kali mendaftar, maka seksi administrasi mendata merk 
sandal yang dipakainya. Dalam pelaksanaanya, semua sandal yang ada 
di pondok pesantren di masukkan di dalam karung, selesai pengajian, 
pengurus santri sudah berada diluar kelas. Kemudian mengabsen santri 
satu per satu dan membacakan merk sandalnya, apabila sesuai antara 
nama santri dan sandal yang dipakainya, maka santri boleh 
meninggalkan kelas, tetapi ketika diabsen ternyata terbukti nama dan 
merk sandal yang dipakainya tidak sesuai, maka santri tersebut harus 
menemui kesiswaan pondok pesantren dan dikenai sanksi shodaqoh 
sebesar Rp. 25.000. inspeksi ini dilakukan secara mendadak dan 
dengan tujuan agar santri memiliki karakter berakhlakul karimah, jujur 
dan tanggung jawab. (Observasi Pada Tanggal 22 Desember 2018) 
c. Mandiri 
1) Gerakan Amal Shalih 
Amal shalih adalah istilah di pondok pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo untuk gotong royong/kerja bakti. 
Gerakan amal shalih ini bertujuan agar mendidik santri yang 
semula dirumahnya dimanja oleh orangtuanya menjadi memiliki 
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karakter yang mandiri, tanggung jawab, peduli lingkungan, peduli 
sosial dan kerja keras. Santri melakukan amal shalih tersebut dengan 
sakdermo mengharapkan pahala dari Allah tanpa mendapatkan 
bayaran karna yang dibersihkan adalah tempat-tempat ibadah. 
(Wawancara dengan Abdul Aziz  pada tanggal 22 Desember 2018). 
Gerakan amal shalih ini dibagi menjadi 2 kategori, yang 
pertama adalah kategori piket dan yang kedua adalah amal shalih 
umum. Santri putra terdiri dari 6 kelompok, per kelompok sudah ada 
jadwal piketnya sendiri-sendiri yang dikerjakan secara bergiliran, 
meliputi piket dapur, piket jaga, piket jeding, piket masjid, piket 
kubah, piket gedung Tahfidz. Sedangkan amal shalih umum diikuti 
oleh seluruh santri putra, kegiatan ini meliputi memotong kayu, 
pembangunan, mencabut rumput, membuat pematang sawah dan 
membersihkan lingkungan pondok pesantren. (Observasi pada tanggal 
16 Januari 2019) 
2) Ternak Kambing dan Ternak Ikan Lele 
Ternak kambing dan ternak lele adalah kemandirian santri yang 
bersifat produktif atau finansial yang berguna untuk kemaslahatan 
bersama. pondok pesantren barokah nandan sukoharjo memiliki 50 
ekor kambing dan 14 kolam lele. (Observasi pada tanggal 23 
Desember 2018) 
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Ternak kambing dan lele tersebut menjadi tanggung jawab 
bapak Agus Trikorayani selaku warga komplek pondok pesantren 
yang dimintai tolong untuk mengurusi ternak milik pondok pesantren 
dan melatih santri untuk berwirausaha. bapak Agus Trikorayani setiap 
harinya dibantu oleh 2 santri yang ditunjuk oleh ketua kelompok untuk 
membantu, Hal tersebut dapat membentuk karakter santri yang 
mandiri, bekerja keras, tanggung jawab dan melatih jiwa wirausaha 
yang akan berguna ketika lulus dari pondok pesantren. (Wawancara 
dengan Agus Trikorayani pada tanggal 23 Desember 2018) 
3) Mencuci Baju Sendiri 
Mencuci baju sendiri adalah kemandirian santri yang bersifat 
individu, di dalam Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
diwajibkan untuk menjaga penampilan dan kebersihan diri, salah 
satunya dengan cara mencuci baju sendiri dan tidak boleh 
dilaundrykan. 
Hal ini dirasa mampu untuk membentuk karakter santri yang 
mandiri dan tanggung jawab, karena ketika dirumah, santri banyak 
yang masih di cucikan oleh ibunya, kemudian ketika di pondok 
pesantren, anak tersebut menjadi bisa mencuci sendiri. Diharapkan 
ketika lulus dari pondok pesantren, santri dapat mencuci pakaiannya 
sendiri tanpa membebani dan menyusahkan orangtuanya. (Wawancara 
dengan Ahmad Fadli Pada Tanggal 22 Desember 2018) 
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Seluruh santri  mencuci pakaianya sendiri, santri mencuci 
ketika mendapatkan giliran piket jeding, piket jeding adalah piket 
kamar mandi. Sebelum santri membersihkan kamar mandi, kamar 
mandi tersebut di prioritaskan untuk pelajar yang hendak bersekolah. 
Ketika kamar mandi digunakan oleh santri pelajar, maka santri reguler 
yang piket jeding memanfaatkan waktu dengan mencuci pakaiannya. 
(Observasi Pada Tanggal 17 Januari 2019) 
4) Berjualan Es dan Bakso 
Berjualan Es dan Bakso adalah kemandirian santri yang 
bersifat produktif atau finansial yang berguna untuk kemaslahatan 
bersama, Berjualan es dan bakso dilakukan santri ketika ada event atau 
bazar di sekitar pondok pesantren. Hal ini bertujuan untuk melatih 
santri agar membentuk karkater mandiri, kerjasama, tanggung jawab, 
kerja keras, dan membekali santri ketika sudah lulus dari pondok 
pesantren. (Wawancara dengan Shulton Pada Tanggal 22 Desember 
2018) 
Santri berjualan Es dan Bakso pada sebuah event yang 
dilaksanakan di halaman Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo, event tersebut bernama FAS (Festival Anak Sholeh), 
Festival Anak Sholeh adalah event tahunan yang diikuti oleh seluruh 
TPQ yang ada di Sukoharjo Kota, Acaranya berisikan bazar, lomba 
antar TPQ, hiburan dan game. santri Pondok Pesantren Barokah 
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Nandan Sukoharjo memanfaatkan event tersebut dengan ikut 
berpartisipasi melalui berjualan Es dan Bakso, Hasil dari penjualan 
tersebut akan dimasukkan ke dalam Kas santri. (Observasi Pada 
Tanggal 25 Desember 2018) 
5) Memasak 
Memasak adalah kemandirian untuk santri putri, kemandirian 
ini bertujuan untuk membentuk karakter mandiri santri putri yang 
semula dirumah dimasakkan oleh orang tua, tetapi didalam pondok 
pesantren memasak sendiri. Selain itu kemandirian memasak ini juga 
sebagai bekal untuk santri putri kelak apabila sudah menikah agar 
sudah bisa memasakan dan melayani suaminya. Dalam pelaksanaanya, 
santri putri ba‟da subuh sudah persiapan ke pasar Ir. Soekarno 
Sukoharjo untuk berbelanja, kemudian dimasak sendiri dan di 
taningkan sendiri. Karena santri putri ada sekitar 11 kelompok, maka 
setiap hari digilir dalam memasaknya yang ditentukan oleh ketua 
santri putri. (Wawancara dengan Ahmad Fadli Pada Tanggal 22 
Desember 2018) 
Tugas santri putri adalah memasak untuk seluruh santri yang 
ada di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo. dalam memasak, 
santri putri dibantu oleh istri-istri guru pondok pesantren, santri putri 
memasak belum menggunakan gas, tetapi dengan menggunakan 
tungku yang terbuat dari batubata yang ditata dan direkatkan dengan 
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tanah liat serta menggunakan kayu sebagai bahan bakar nya. Santri 
putri bertugas memasak nasi, lauk dan menaningkan makanan 
sedangkan santri putra bertugas memasak air dan mencarikan kayu 
untuk santri putri. (Observasi Pada Tanggal 16 Januari 2019) 
6) Persinas Asad 
Persinas Asad adalah olahraga pencak silat di pondok pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo yang bertujuan untuk membentuk karakter 
disiplin dan mandiri. Jurus-jurus yang diajarkan bermaksud untuk bela 
diri, bukan untuk pamer dan riya‟ (Wawancara dengan Muhammad 
Okta Nursalis Pada Tanggal 21 Desember 2018) 
Persinas asad ini dilaksanakan setiap hari minggu setelah shalat 
ashar. Latihan ini dilaksanakan di halaman Pondok Pesantren Nandan 
Barokah dengan beralaskan puzzle busa/spons. Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo mendatangkan pelatih dari Pandeyan 
Sukoharjo yang merupakan alumni Pondok pesantren tersebut. 
kegiatan Persinas Asad dimulai dengan lari mengitari lingkungan 
pondok pesantren, kemudian sprint 12x, Hal ini dilakukan sebagai 
bentuk pemanasan. Setelah dirasa cukup, santri berbaris dan mendapat 
pengarahan dari pelatih Asad terkait jurus-jurus dan santri menirukan 
gerakan yang dicontohkan oleh sang pelatih. (Observasi Pada Tanggal 
23 Desember 2018) 
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4. Keberhasilan dan Hambatan Program 3 Sukses 
Suatu program pasti memiliki keberhasilan dan hambatan dalam 
pelaksanaanya. Diantaranya adalah: 
a. Keberhasilan Program 3 Sukses 
Keberhasilan program 3 sukses dapat dilihat dari perbandingan 
santri sebelum masuk pondok pesantren dan sesudah lulus dari pondok 
pesantren. Pondok pesantren barokah nandan sukoharjo menerapkan 
standar keberhasilan program 3 sukses pondok pesantren barokah nandan 
sukoharjo adalah menjadikan mubaligh yang memiliki kefahaman agama 
yang kuat, memiliki 6 taubiat luhur dan mampu menerapkan alim faqih, 
berakhlakul karimah dan mandiri didalam kehidupan sehari-hari. Setiap 1 
bulan sekali, pondok pesantren barokah nandan sukoharjo mampu 
mencetak 3-4 mubaligh. 
Dani, salah satu satu santri dari sragen yang dulunya adalah 
seorang pengguna narkoba, orang tua nya sudah menyerahkan kepada 
pondok pesantren, kemudian diberikan pengarahan dan bimbingan khusu 
dari pondok pesantren, sekarang beliau bisa sembuh dan menjadi 
mubaligh. Mengabdi di lamongan selama 4 tahun. 
Dimas, salah satu santri dari telukan, grogol, sukoharjo. Beliau 
adalah seorang mualaf, tidak mengenal huruf arab sama sekali. Kemudian 
sekarang kepahaman tentang agamanya tinggi dan menguasai (hafal) Al-
Qur‟an 30 Juz. 
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Untuk santri pelajar, terdapat perbedaan prestasi akademik ketika 
dirumah dengan prestasi akademik ketika di pondok pesantren, terdapat 
sebuah peningkatan setelah selama di pondok pesantren. (Wawancara 
dengan Juminkan Karimusani pada tanggal 19 Desember 2018) 
Terdapat perubahan terhadap santri, yang semula selalu 
bergantung kepada orang tua, tetapi setelah masuk ke dalam Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo menjadi anak yang rajin ibadah, 
anak yang berbakti kepada kedua orangtua, anak yang memiliki unggah 
ungguh, tata krama, sopan santun dan ta‟dim kepada orang tua maupun 
kepada orang yang lebih tua serta dapat mencuci pakaiannya sendiri. 
(Wawancara dengan Muhammad Natsir Pada Tanggal 31 Desember 2018) 
b. Hambatan Program 3 Sukses. 
Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan program 3 
sukses, yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: Ketersediaan 
Sarana prasarana di pondok pesantren yang belum lengkap, Sumber daya 
manusia atau kemampuan santri dalam menerima pembelajaran, Latar 
belakang santri yang berbeda-beda. 
(Wawancara dengan Mukhtar Hartanto S.H.I pada tanggal 20 
November 2018). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada fakta-
fakta temuan penelitian diatas, peneliti menemukan interpretasi dari pelaksanaan 
program 3 sukses (Alim faqih, Berakhlakul karimah dan Mandiri) adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri) Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo Tahun 2018. 
 Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan 
tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan 
lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 
adat istiadat. 
 Menurut Saleh (2012:12-17), metode dalam membentuk karakter 
terdapat 7 metode, yaitu: Keteladanan, Simulasi Praktik (Experiential 
Learning), Ikon dan Afirmasi (Menempel &Menggantung), Metode Repeat 
Power, Metode 99 Sifat Utama, Melalui Membangun Kesepakatan Nilai 
Unggulan serta Penggunaan Metafora 
 Dalam membentuk karakter santri, pondok pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo memiliki beberapa metode yang dilakukan untuk membentuk 
karakter santri, yaitu dengan cara mengajak santri untuk mengikuti kegiatan 
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yang ada didalam Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri), yaitu sebagai berikut: 
a. Alim Faqih 
1) Mengaji Al-Qur‟an dan Al-Hadits 
Dalam mengaji Al-Qur‟an dan Al-Hadits hampir sama antara 
santri pelajar dan reguler, hanya saja dibedakan oleh waktu, untuk 
pelajar dalam sehari diadakan pengajian 2 sesi yaitu ba‟da shalat 
magrib dan ba‟da shalat isya-21.00, sedangkan untuk santri reguler 4 
sesi yaitu pukul 10.00 sampai dengan adzan shalat dzuhur, 13.00-
15.00, ba‟da magrib sampai dengan adzan isya‟ serta ba‟da isya‟-
22.00. dalam pemlaksanaanya, Pondok Pesantren Barokah membagi 
menjadi 4 (empat) kelas, yaitu Kelas Pegon Bacaan (kitabah wal 
qira‟ah) dan belajar membaca Al-qur‟an untuk santri yang baru 
mengikuti pembelajaran. Kelas Makna Lambatan (al-taan-ni) untuk 
santri yang bacaan Al-qur‟an, menulis dan membaca pegon nya sudah 
lancar. Kelas Makna Cepatan (al-sarii‟) untuk santri yang sudah siap 
menuju saringan dan harus mengkhatamkan Al-qur‟an dan himpunan 
Al-hadits. Kelas Saringan (al-idhafi) adalah untuk santri yang sudah 
mengkhatamkan semua terjemah Al-qur‟an dan Al-hadits nya serta 
sudah siap mengikuti tes ujian akhir oleh ustadz. 
Pondok Pesantren Barokah tidak mengajarkan kitab-kitab 
kuning pada umumnya, namun materi yang lebih ditekankan untuk 
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dipelajari adalah Al-qur‟an dan Al-hadits, karena Pondok Pesantren 
Barokah ini menginginkan santri nya untuk lebih mengenal dan 
mendalami isi dari Al-qur‟an dan Al-hadits. Hal ini dimaksudkan agar 
santri mengetahui dasar dan pedoman umat Islam. sehingga apabila 
terdapat perbedaan pendapat antar santri bisa di kembalikan pada 
hukum asli yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits.  
Al-qur‟an sebagai materi pokok, sebab Al-qur‟an sebagai 
sumber ilmu, hukum dan pengetahuan. Kemudian didukung, ditunjang 
dan diperkuat materi hadits himpunan yang tersusun sesuai dengan 
bab tertentu, misalnya ketika kita membahas bab sholat, maka yang 
dikaji adalah hadits himpunan Kitabussolah, bab tentang puasa maka 
yang dikaji hadits himpunan Kitabusshoum, bab tentang haji maka 
yang dikaji Kitabulhaji dan ketika membahas bab kepemimpinan 
maka yang dikaji hadit himpunan Imaroh. Dasar hukum dan dalil dari 
hadits himpunan ini diambil dari hadits-hadits yang shohih dan 
masyhur, yang dapat di amalkan dan dapat dijadikan hujjah dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, 
Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ibni Majah, Sunan Abi 
Dawud, Tafsir Ibn Katsir, Musnad Ahmad, Tafsir Ibnu Jarir Dll 
Sebagai tambahan dan penunjang ilmu dalam segi pendalaman 
kaidah dan bahasa dalam mempelajari, mengenal dan mendalami Al-
qur‟an, maka di dalam Pondok Pesantren Barokah juga diajarkan ilmu 
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nahwu sorof. Kemudian di dalam menghadapi Era zaman yang 
sekarang ini, maka santri juga dibekali ilmu manajemen. 
Sepulang mengaji, diputarkan morotal asmaul husna dan 
ditirukan oleh semua santri, Dengan demikian karakter santri alim 
faqih dapat terbentuk dan santri tidak hanya memiliki ilmu saja, tetapi 
juga mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Puasa Senin-Kamis 
Puasa senin kamis adalah puasa yang dilakukan pada hari senin 
dan kamis secara khusus, puasa ini dinyatakan Rasulullah dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan Tirmidzi dan Muslim berikut: 
  مِئاَص ا
َ
ن
َ
أَو ِلَِم
َ
ع َضَرْعُي 
ْ
ن
َ
أ ُّبِح
ُ
أ
َ
ف ِسيِم
َ
خ
ْ
لاَو ِ
ِ ْْي
َ
ن
ْ
ثِلاا َمْوَي ُلاَم
ْ
ع
َ
لأا ُضَرْع
ُ
ت 
Artinya: Berbagai amalan dihadapkan (pada Allah) pada hari 
Senin dan Kamis, maka aku suka jika amalanku dihadapkan 
sedangkan aku sedang berpuasa.” (HR. Tirmidzi no. 747) 
 
 ِهيِف ه
َ
لِ
َ
ع َلِز
ْ
ن
ُ
أ ْو
َ
أ 
ُ
ت
ْ
ثِعُب  مْوَيَو ِهيِف 
ُ
ت
ْ
دِلُو  مْوَي 
َ
كا
َ
ذ 
Artinya:  “Hari itu saya dilahirkan dan dihari itu saya diutus 
serta Qur‟an diturunkan kepadaku”. (HR.Muslim no. 1162). 
 
Hadist yang diriwayatkan oleh tirmidzi dan muslim diatas 
menegaskan bahwa hari senin adalah hari kelahiran Nabi Muhammad 
SAW, dipilihnya ia sebagai Nabi, diturunkannya Al-Qur‟an serta hari 
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dimana semua amal akan dihadapkan kepada Allah, Oleh karenannnya 
Rasulullah gemar berpuasa di hari senin dan kamis. 
Puasa senin kamis dibiasakan untuk para santri, supaya santri 
membiasakan mengamalkan amalan sunah. Mengingat pahala dari 
puasa senin kamis adalah dibukakan pintu surga Ar-Royan untuknya. 
Dalam pelaksanaannya, sebelum makan sahur, santri 
dibangunkan oleh petugas piket jaga untuk melaksanakan shalat 
tahajud terlebih dahulu, selesai shalat tahajud santri menuju ke dapur 
pondok pesantren untuk makan sahur, ketika di dapur makan sahur 
sudah disiapkan oleh santri putri sedangkan santri putra tinggal makan 
dan mencuci piring. 
Pelaksanaan puasa senin kamis di Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo diwajibkan, apabila ada santri yang tidak puasa 
senin kamis maka mendapatkan sanksi. Sanksi bisa berupa sanksi 
pendidikan, kemaslahatan dan jera. Dengan demikian, karakter alim 
faqih dan displin akan terbentuk. 
3) Shalat 5 waktu 
Shalat berarti do‟a, secara istilah yaitu ibadah yang tersusun 
dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan 
takbir disudahi dengan shalam dan memenuhi beberapa syarat yang 
ditentukan. Shalat lima waktu adalah shalat yang dilaksanakan dari 
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tergelincirnya mataharari sampai gelap malam yang terdiri dari shalat 
subuh, dzhur, ashar, magrib, dan isya‟ 
Di dalam Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, Santri 
diwajibkan shalat 5 waktu, karena shalat 5 waktu adalah hal yang 
paling pokok dan kewajiban seorang muslim. Bahkan ada team khusus 
untuk mengontrol, mengawasi dan memberi sanksi kepada santri yang 
tidak shalat 5 waktu secara berjamaah, hal itu diterapkan dengan 
tujuan supaya lebih disiplin dan menjadi orang yang beriman dan 
bertakwa.  
Pelaksanaan pengawasan melalui team khusus yaitu dengan 
mengabsen kehadiran shalat, ketika adzan berkumandang, team khusus 
yang dibentuk harus sudah berada di dalam masjid, kemudian 
mengabsen santri, ketika iqomah semua santri wajib sudah berada di 
dalam masjid. Jika di dapati masih ada yang tertinggal, maka akan 
diberikan sanksi, baik itu berupa sanksi pendidikan, kemaslahatan 
maupun sanksi jera. 
4) Shalat Tahajud 
Secara bahasa, tahajud merupakan “utrukul juhud” yakni 
tinggalkanlah tidur, bangun, shalat dan bacalah Al-Qur‟an. (Mustafa: 
2018:60). 
Shalat Tahajud adalah seseorang yang bangun dari tidurnya 
pada malam hari guna beribadah kepada Allah. Shalat ini dinamakan 
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Qiyamul lail atau tahajud, karena dikerjakan setelah bangun tidur. 
Allah berfirman didalam surat Al-Isra ayat 79: 
                           
Artinya: dan pada sebahagian malam hari bersembahyang 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. (QS. 
Al-Isra‟: 79) 
 
Shalat tahajud merupakan shalat yang lebih utama setelah 
shalat fardhu, seperti terjemahan hadits yang telah di riwayatkan dari 
Abu Hurairah, yang artinya: “Rasulullah ditanya „Shalat apakah yang 
lebih utama setelah shalat Fardhu?‟, Nabi menjawab, „Shalat ditengah 
malam” (H.R Muslim: 1163).  
Shalat tahajud di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
hukumnya wajib, karena shalat tahajud adalah kebiasaan nabi 
Muhammad SAW, mengingat pahala dari shalat tahajud adalah waktu 
yang mustajab untuk berdoa, terutama untuk santri pelajar yang masih 
sekolah. Tidak berbeda dengan shalat 5 waktu, shalat tahajud juga di 
absen oleh ketua santri. Kemudian apabila didapati santri yang tidak 
shalat tahajud, maka dikenai sanksi jera, yaitu di guyur oleh semua 
santri pada saat itu juga. 1 santri 1 gayung, hal ini dilakukan dengan 
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tujuan untuk membentuk karakter santri yang alim faqih, disiplin, 
beriman dan bertakwa.  
Shalat Tahajud dilaksanakan pukul 02.30, dalam mengerjakan 
shalat tahajud, santri tidak di patok atau dibatasi rakaatnya, ada santri 
yang mengerjakan 6 rakaat shalat tahajud + 1 rakaat shalat witir, ada 
juga santri yang mengerjakan 12 rakaat shalat tahajud + 1 rakaat halat 
witir. terdapat kelompok khusus yang disebut sebagai kelompok jaga, 
berisikan 4 orang setiap harinya. Kelompok jaga di bagi menjadi 2 
sesi, kelompok jaga pertama pukul 18.00-24.00 yang terdiri dari 2 
orang santri, kemudian kelompok jaga kedua pukul 24.00-06.00 yag 
terdiri dari 2 orang santri. kelompok jaga 2 bertugas membangunkan 
santri yang hendak shalat tahajud dan membangunkan untuk makan 
sahur ketika hari senin dan kamis. 
5) Shalat Dhuha 
Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan seorang 
muslim ketika waktu Dhuha. Waktu Dhuha adalah waktu ketika 
matahari mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira 
pukul tujuh pagi) hingga waktu dhuhur (Rohan, 1992:84) 
Dalam pelaksanaanya, shalat dhuha diwajibkan didalam 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, hal ini dibiasakan agar 
santri mengamalkan amalan-amalan sunah yang telah dicontohkan 
oleh Rasulullah dan menjadikan shalat dhuha menjadi amalan andalan 
115 
 
 
 
 
yang dimiliki oleh santri yang dapat membantunya ketika di akhirat 
nanti. Pembiasaan ini akan menumbuhkan dan membentuk karakter 
yang alim faqih dan disiplin. 
Diwajibkannya shalat dhuha di Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo juga dilatar belakangi karena keutamaan/pahala 
dari mengerjakan shalat dhuha, diantaranya seperti: apabila seseorang 
shalat dhuha 12 rakaat maka akan diganjar oleh Allah rumah yang 
terbuat dari emas di akhirat kelak, selain itu seseorang yang 
melaksanakan shalat dhuha akan dibukakan pintu khusus di surga. 
Santri pelajar mengerjakan shalat dhuha di lantai 2 masjid, 
berhubung kebijakan dari pondok pesantren bahwa santri pelajar pukul 
06.30 sudah harus meninggalkan Pondok Pesantren, maka shalat 
dhuhanya dilaksanakan sebelum pukul 06.30. sedangkan shalat dhuha 
bagi santri reguler dilaksanakan di masjid lantai 1 dan dikerjakan 
maksimal pukul 10.00, karena pukul 10.00 santri reguler sudah harus 
mengikuti pengajian sesi pertama. Tidak berbeda dengan kegiatan 
lainnya, pada shalat dhuha ini sudah ada petugas khusus yang berada 
di tangga untuk mengabsen. 
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b. Berakhlakul Karimah 
1) Apel Pembinaan Akhlak 
Apel pembinaan Akhlak adalah kegiatan yang berisikan arahan 
arahan dan nasehat pembina pondok pesantren kepada santrinya yang 
bertujuan agar santri dapat memiliki akhlakhul karimah seperti yang 
telah dicontohkan oleh nabi Muhamaad SAW dan dapat 
mengaplikasikanya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama terdiri dari nasehat, Nasehat adalah suatu cara yang 
bertujuan untuk mengingatkan seseorang untuk melakukan tindakan 
tertentu dengan cara memberikan teguran, anjuran maupun petunjuk. 
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri dan dilaksanakan pada 
setiap ba‟da shalat jum‟at (13.00) sampai 14.00 dan ba‟da subuh 
(05.00) sampai 05.40. tetapi pada apel pembinaan akhlak ba‟da subuh, 
hanya santri putra saja yang mengikutinya, sedangkan santri 
perempuan kembali ke asrama putri untuk memasak dan piket 
kebersihan. Apel pembinaan akhlak berisikan nasehat-nasehat agama, 
khususnya tentang kisah nabi Muhammad dan akhlak-akhlak nabi 
Muhammad. seperti kegiatan lain nya, apel pembinaan akhlak ini juga 
diabsen dan apabila didapati santri yang tidak mengikuti tanpa alasan 
yang dibenarkan, maka akan diberikan sanksi, baik itu sanksi yang 
bersifat pendidikan, kemaslahatan maupun jera. 
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2) Gerakan Budi Luhur 
 Budi adalah sikap atau perilaku, sedangkan luhur berarti tinggi 
atau mulia. Jadi dapat disimpulkan bahwa budi luhur adalah seseorang 
yang memiliki budi pekerti yang baik sehingga dapat di teladani oleh 
orang lain. 
Gerakan budi luhur ini dilakukan sehari 5 (lima) kali, gerakan 
budi luhur adalah sebuah gerakan yang diterapkan didalam Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo yang bertujuan agar santri 
memiliki karakter yang mencerminkan akhlakul karimah, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan bersahabat/komunikatif. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh santri dengan cara 
melakukan perbuatan baik sehari minimal 5x, santri memilih kegiatan 
yang mudah di kerjakan, seperti ta‟dim terhadap guru, membersihkan 
lingkungan pondok pesantren, menata sandal santri, membantu 
masyarakat di sekitar pondok pesantren, dan menata Al-Qur‟an.. 
3) Inspeksi Gaya Rambut 
Penampilan akan mencerminkan akhlak seseorang, santri 
dituntut untuk berpenampilan yang mencerminkan bahwa ia adalah 
anak pondokan yang memiliki akhlakul karimah. Termasuk didalam 
memangkas rambutnya. Santri dilarang untuk mengecat rambut dan 
memangkas rambut dengan model model qaza. 
118 
 
 
 
 
Qaza adalah memotong sebagian rambut dan meninggalkan 
sebagian lainya, seperti hadits yang diriwayatkan oleh muslim: 
 ِ
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Artinya: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang 
qaza. Aku (Umar bin Nafi‟) berkata pada Nafi‟, “Apa itu qaza‟?” Nafi‟ 
menjawab, Qaza adalah menggundul sebagian kepala anak kecil dan 
meninggalkan sebagian lainnya.” (HR. Muslim no. 2120). 
 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo mengadakan inspeksi gaya rambut yang dilakukan 
secara mendadak. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri putra dan 
dalam pelaksanaanya pemotongan rambut dilakukan oleh santri, 
kemudian ketika santri selesai di potong, potongan rambut dirapikan di 
tempat om Tony (salah satu pangkas rambut yang ada di sekitar 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo). Hal ini dilakukan agar 
santri berpenampilan yang mencerminkan anak pondokan yang 
memiliki akhlakul karimah dan mencerminkan karakter religius. 
4) Gerakan Memakai Sandal Milik Sendiri 
Didalam pondok pesantren, identik dengan ghosob sandal atau 
memakai sandal yang bukan miliknya, tetapi hal tersebut tidak berlaku 
di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, dikarenakan ketika 
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santri pertama kali mendaftar, maka seksi administrasi mendata merk 
sandal yang dipakainya. Dalam pelaksanaanya, semua sandal yang ada 
di pondok pesantren di masukkan di dalam karung, selesai pengajian, 
pengurus santri sudah berada diluar kelas. Kemudian mengabsen santri 
satu per satu dan membacakan merk sandalnya, apabila sesuai antara 
nama santri dan sandal yang dipakainya, maka santri boleh 
meninggalkan kelas, tetapi ketika diabsen ternyata terbukti nama dan 
merk sandal yang dipakainya tidak sesuai, maka santri tersebut harus 
menemui kesiswaan pondok pesantren dan dikenai sanksi shodaqoh 
sebesar Rp. 25.000. inspeksi ini dilakukan secara mendadak dan 
dengan tujuan agar satntri memiliki karakter berakhlakul karimah, 
jujur dan tanggung jawab. 
c. Mandiri 
1) Gerakan Amal shalih 
Amal shalih adalah istilah di pondok pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo untuk gotong royong/kerja bakti. 
Gerakan amal shalih ini bertujuan agar mendidik santri yang 
semula dirumahnya dimanja oleh orangtuanya menjadi memiliki 
karakter yang mandiri, tanggung jawab, peduli lingkungan, peduli 
sosial dan kerja keras. Santri melakukan amal shalih tersebut dengan 
sakdermo mengharapkan pahala dari Allah tanpa mendapatkan 
bayaran karna yang dibersihkan adalah tempat-tempat ibadah. 
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Gerakan amal shalih ini dibagi menjadi 2 kategori, yang 
pertama adalah kategori piket dan yang kedua adalah amal shalih 
umum. Santri putra terdiri dari 6 kelompok, per kelompok sudah ada 
jadwal piketnya sendiri-sendiri yang dikerjakan secara bergiliran, 
meliputi piket dapur, piket jaga, piket jeding, piket masjid, piket 
kubah, piket gedung Tahfidz. Sedangkan amal shalih umum diikuti 
oleh seluruh santri putra, kegiatan ini meliputi memotong kayu, 
pembangunan, mencabut rumput, membuat pematang sawah dan 
membersihkan lingkungan pondok pesantren. 
2) Ternak kambing dan Ternak ikan lele 
Ternak kambing dan ternak lele adalah kemandirian santri yang 
bersifat produktif atau finansial yang berguna untuk kemaslahatan 
bersama. Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo memiliki 50 
ekor kambing dan 14 kolam lele. 
Ternak kambing dan lele tersebut menjadi tanggung jawab 
bapak Agus Trikorayani selaku warga komplek pondok pesantren 
yang dimintai tolong untuk mengurusi ternak milik pondok pesantren 
dan melatih santri untuk berwirausaha. bapak Agus Trikorayani setiap 
harinya dibantu oleh 2 santri yang ditunjuk oleh ketua kelompok untuk 
membantu, Hal tersebut dapat membentuk karakter santri yang 
mandiri, bekerja keras, tanggung jawab dan melatih jiwa wirausaha 
yang akan berguna ketika lulus dari pondok pesantren. 
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3) Mencuci Baju Sendiri 
Mencuci baju sendiri adalah kemandirian santri yang bersifat 
individu, di dalam Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
diwajibkan untuk menjaga penampilan dan kebersihan diri, salah 
satunya dengan cara mencuci baju sendiri dan tidak boleh 
dilaundrykan. 
Hal ini dirasa mampu untuk membentuk karakter santri yang 
mandiri dan tanggung jawab, karena ketika dirumah, santri banyak 
yang masih di cucikan oleh ibunya, kemudian ketika di pondok, anak 
tersebut menjadi bisa mencuci sendiri. Diharapkan ketika lulus dari 
pondok pesantren, santri dapat mencuci pakaianya sendiri tanpa 
membebani dan menyusahkan orangtuanya. 
Seluruh santri  mencuci pakaianya sendiri, santri mencuci 
ketika mendapatkan giliran piket jeding, piket jeding adalah piket 
kamar mandi. Sebelum santri membersihkan kamar mandi, kamar 
mandi tersebut di prioritaskan untuk pelajar yang hendak bersekolah. 
Ketika kamar mandi digunakan oleh santri pelajar, maka santri reguler 
yang piket jeding memanfaatkan waktu dengan mencuci pakaiannya. 
4) Berjualan Es dan Bakso 
Berjualan es dan bakso adalah kemandirian santri yang bersifat 
produktif atau finansial yang berguna untuk kemaslahatan bersama, 
Berjualan es dan bakso dilakukan santri ketika ada event atau bazar di 
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sekitar pondok pesantren. Hal ini bertujuan untuk melatih santri agar 
melatih dan membentuk karkater mandiri, kerjasama, tanggung jawab, 
kerja keras, dan membekali santri ketika sudah lulus dari pondok 
pesantren. 
Pada tanggal 25 Desember 2018 terdapat sebuah event yang 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, event 
tersebut bernama FAS (Festival Anak Sholeh), Festival Anak Sholeh 
diikuti oleh seluruh TPQ yang ada di Sukoharjo Kota, Acaranya 
berisikan bazar, lomba antar TPQ, hiburan dan game. Santri Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo memanfaatkan kegiatan tersebut 
dengan ikut berpartisipasi melalui berjualan Es dan Bakso, Hasil dari 
penjualan tersebut akan dimasukkan ke dalam Kas santri. 
5) Memasak 
Memasak adalah kemandirian untuk santri putri, kemandirian 
ini bertujuan untuk membentuk karakter mandiri santri putri yang 
semula dirumah dimasakkan oleh orang tua, tetapi didalam pondok 
pesantren memasak sendiri. Selain itu kemandirian memasak ini juga 
sebagai bekal untuk santri putri kelak apabila sudah menikah agar 
sudah bisa memasakan dan melayani suaminya. Dalam pelaksanaanya, 
santri putri ba‟da subuh sudah persiapan ke pasar Ir. Soekarno 
Sukoharjo untuk berbelanja, kemudian dimasak sendiri dan di 
taningkan sendiri. Karena santri putri ada sekitar 11 kelompok, maka 
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setiap hari digilir dalam memasaknya yang ditentukan oleh ketua 
santri putri. 
Tugas santri putri adalah memasak untuk seluruh santri yang 
ada di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo. dalam memasak, 
santri putri dibantu oleh istri-istri guru pondok pesantren, santri putri 
memasak belum menggunakan gas, tetapi dengan menggunakan 
tungku yang terbuat dari batubata yang ditata dan direkatkan dengan 
tanah liat serta menggunakan kayu sebagai bahan bakar nya. Santri 
putri bertugas memasak nasi, lauk dan menaningkan makanan 
sedangkan santri putra bertugas memasak air dan mencarikan kayu 
untuk santri putri. 
6) Persinas Asad 
Persinas Asad adalah olahraga pencak silat di pondok pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo yang bertujuan untuk membentuk karakter 
disiplin dan mandiri. Jurus-jurus yang diajarkan bermaksud untuk bela 
diri, bukan untuk pamer dan riya‟. 
Persinas asad ini dilaksanakan setiap hari minggu setelah shalat 
ashar. Latihan ini dilaksanakan di halaman Pondok Pesantren Nandan 
Barokah dengan beralaskan puzzle busa/spons. Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo mendatangkan pelatih dari Pandeyan 
Sukoharjo yang merupakan alumni Pondok pesantren tersebut. 
kegiatan Persinas Asad dimulai dengan lari mengitari lingkungan 
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pondok pesantren, kemudian sprint 12x, Hal ini dilakukan sebagai 
bentuk pemanasan. Setelah dirasa cukup, santri berbaris dan mendapat 
pengarahan dari pelatih Asad terkait jurus-jurus dan santri menirukan 
gerakan yang dicontohkan oleh sang pelatih.  
 
 Dari metode yang dilaksanakan di pondok pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo melalui program 3 sukses dalam membentuk karakter santri diatas 
sudah sesuai dengan teori yang disajikan oleh peneliti sebelumnya. Hanya 
saja dalam fakta temuan lebih dijelaskan secara rinci kegiatanya. Contohnya 
ketika membahas tentang metode pembiasaan, pada Kajian Teori disebutkan 
pengertian dan dibuatkan Sub bab sendiri, sedangkan metode pembiasaan 
yang terdapat di dalam fakta temuan tidak dijelaskan pengertianya dan tidak 
dibuatkan sub bab sendiri, tetapi langsung dijelaskan kegiatan yang 
mengandung unsur pembiasaan di dalamnya.  
 Terdapat satu metode yang kurang, yaitu membentuk karakter dengan 
pengawasan teman sejawat. Didalam fakta temuan terdapat metode 
pengawasan teman sejawat, yaitu dengan cara mengawasi, memberikan 
nasihat dan arahan atau dapat disebut amar ma‟ruf nahi munkar apabila 
melihat santri yang melanggar, apabila diberikan nasehat tidak mau 
menerima, maka dilaporkan kepada pembina pondok pesantren. 
 Kegiatan-kegiatan diatas mampu membentuk karakter santri, terbukti 
santri santri yang lama di dalam Pondok Pesantren Nandan Barokah sudah 
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memiliki sifat alim faqih, berakhlakul karimah dan mandiri, padahal ketika 
awal masuk ke dalam pondok, mereka masih se enaknya sendiri, teriak teriak, 
penampilanya seperti anak nakal, tidak ta‟dim kepada guru dan sesama santri 
yang lebih tua. 
 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter 
 Menurut Zubaedi (2011:177) ada sejumlah faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pendidikan karakter, diantaranya adalah: 
Faktor Insting (Naluri), Adat/Kebiasaan, Keturunan (wirotsah/heredity) dan 
Millieu atau Lingkungan. 
 Terdapat kesesuaian antara kajian teori dengan fakta temuan, karena 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter di pondok 
pesantren barokah nandan sukoharjo adalah Ketersediaan Sarana prasarana di 
pondok pesantren yang belum lengkap, Sumber daya atau kemampuan santri 
dalam menerima pembelajaran, Latar belakang santri yang berbeda-beda, 
serta lingkungan sekitar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
tentang pelaksanaan program 3 Sukses (alim faqih, berakhlakul karimah dan 
mandiri) dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo tahun 2018, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo dengan cara mengajak santri untuk mengikuti kegiatan yang 
ada didalam Program 3 Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri). 
Pada cluster Alim Faqih, kegiatannya meliputi: 1) Mengaji Al-Qur‟an dan 
Al-hadits, 2) Puasa Senin-Kamis, 3) Shalat 5 waktu, 4) Shalat Tahajud, 5) Shalat 
Dhuha. Sedangan pada cluster Berakhlakul Karimah kegiatanya meliputi: 1) Apel 
pembinaan Akhlak, 2) Gerakan Budi Luhur, 3) Inspeksi Gaya Rambut, 4) 
Gerakan memakai sandal milik sendiri. Serta pada cluster mandiri, kegiatannya 
meliputi: 1) Gerakan Amal shalih, 2) Ternak kambing dan Ternak ikan lele, 3) 
Mencuci baju sendiri, 4) Berjualan Es Dan Bakso, 5) Memasak, 6) Persinas Asad 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan penelitian di Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, peneliti bermaksud memberikan beberapa 
saran, diantaranya adalah : 
1. Bagi Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, hendaknya memberikan 
perhatian lebih terhadap pengadaan sarana prasarana yang di butuhkan dalam 
pelaksanaan program 3 sukses, karena sarana prasarana ini adalah salah satu 
faktor penentu keberhasilan program 3 sukses.  
2. Bagi Ustadz dan Ustadzah, hendaknya memperkaya pengetahuan dan 
keterampilan, terutama yang berkaitan dengan tugas masing-masing, 
memperkaya wawasan dalam penggunaan media dalam pembelajaran dan 
metode dalam mengajar, seperti metode simulasi, sosio drama, demonstrasi, 
diskusi ataupun metode yang lain yang terkesan aktif dan kritis, sehingga 
antar santri satu dengan santri yang lainya dapat bertukar  pengetahuan dan 
pengalaman, selain itu seorang ustadz/ustadzah hendaknya memiliki 
pemahaman dan kesadaran penuh bahwa tanggung jawab membentuk karakter 
ini adalah tanggung jawab bersama dan dapat berperan aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter dengan menanamkan nilai-nilai 
pendidikan karakter kedalam pembelajaran maupun kegiatan santri sehari-
hari. 
3. Bagi Santri, santri seharusnya tidak memiliki ilmu saja, tetapi juga harus 
mengamalkan ilmu yang telah di dapatkanya melalui mengaji dalam 
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kehidupan sehari-hari serta supaya santri lebih menjaga diri dengan cara 
mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah sehingga santri terhindar dari 
pengaruh-pengaruh yang dapat melemahkan/merosotkan karakter santri. 
4. Bagi Peneliti Berikutnya, kepada peneliti berikutnya diharapkan penelitian 
mengenai pelaksanaan program 3 sukses (alim faqih, berakhlakul karimah dan 
mandiri) dalam membentuk karakter santri untuk dikaji lebih mendalam 
karena masih memerlukan pengembangan yang lebih lanjut agar diperoleh 
penemuan-penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak Pondok 
Pesantren dalam mencapai tujuan. 
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LAMPIRAN 
 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PROGRAM 3 SUKSES (ALIM FAQIH, 
BERAKHLAKUL KARIMAH DAN MANDIRI) DALAM MEMBENTUK 
KARAKTER SANTRI DI PONDOK PESANTREN BAROKAH NANDAN 
SUKOHARJO TAHUN 2018   
B. Nara Sumber 
Pembina Pondok Pesantren, Ketua Pondok Pesantren, Ustadz, Santri, Bidang 
Kesiswaan, Bidang Administrasi dan Wali Santri 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepada Ketua Sekaligus Pendiri Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
a. Kapan didirikan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo ? 
b. Apa yang melatarbelakangi di dirikan Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo ? 
c. Apa perbedaan pondok pesantren ini dengan pondok pesantren lain ? 
d. Batas Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo ? 
2. Kepada Pembina Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
a. apa yang dimaksud dengan program 3 sukses ? 
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b. kegiatan apa saja yang terdapat dalam program 3 sukses yang dapat 
membentuk karakter santri ? 
c. apa hambatan yang muncul selama pelaksanaan Program 3 sukses ? 
3. Kepada Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
a. Berapa jumlah ustadz ustadzah yang mengajar disini ? bagaimana 
spesialisasinya ?  
b. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo ? 
c. Apa yang anda ketahui tentang program 3 sukses ? 
d. Bagaimana pelaksanaan program 3 sukses yang ada di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo ? apa tujuan yang ingin dicapai ? 
e. Menurut anda, bagaimana karakter santri di Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo ini ? 
f. Kegiatan apa saja yang terdapat di dalam program 3 sukses yang dapat 
membentuk karakter santri ?  
g. Dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut karakter apa yang ingin di 
bentuk ? 
h. Dari berbagai kegiatan-kegiatan yang ada di dalam program 3 sukses 
apakah semua berjalan dengan lancar sesuai harapan anda ? 
i. Seperti apakah program 3 sukses dapat dikatakan berhasil ? 
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j. Kendala atau hambatan apa saja yang dialami dalam pelaksanaan rogram 
3 sukses ? 
4. Kepada Santri Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
a. Menurut anda, apa yang anda ketahui tentang program 3 sukses ? 
b. Bagaimana menurut anda pelaksanaan program 3 sukses di Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo ini ? 
c. Dari beberapa kegiatan yang ada di dalam program 3 sukses, apa manfaat 
yang anda dapatkan selama mengikuti kegiatan terebut ? 
d. Apakah anda tertekan atau keberatan dengan kegiatan kegiatan yang ada 
di dalam program 3 sukses ? 
e. Apakah ada kegiatan yang menurut anda unik ? 
5. Kepada Bagian Administrasi Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
a. Berapa jumlah santri saat ini ? 
b. Bagaimana latar belakang santri yang ada disini ? 
c. Berapa biaya santri selama sebulan ? 
6. Kepada Bagian Kesiswaan Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
a. Apa yang anda ketahui tentang program 3 sukses ? 
b. Apa yang melatarbelakang i munculnya program 3 sukses ? 
c. Apa visi, misi dan tujuan Program 3 sukses ? 
137 
 
 
 
 
d. Bagaimana pelaksanaan program 3 sukses yang ada di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo ? apa tujuan yang ingin dicapai ? 
e. Menurut anda, bagaimana karakter santri di Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo ini ? 
f. Kegiatan apa saja yang terdapat di dalam program 3 sukses yang dapat 
membentuk karakter santri ?  
g. Dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut karakter apa yang ingin di 
bentuk ? 
h. Dari berbagai kegiatan-kegiatan yang ada di dalam program 3 sukses 
apakah semua berjalan dengan lancar sesuai harapan anda ? 
i. Seperti apakah program 3 sukses dapat dikatakan berhasil ? 
j. Kendala atau hambatan apa saja yang dialami dalam pelaksanaan rogram 
3 sukses ? 
k. Apa sanksi yang anda berikan apabila mendapati santri yang melanggar 
peraturan ? 
7. Kepada Wali Santri 
a. Kenapa anda memilih memasukkan anak anda ke Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo ? 
b. Apakah ada perubahan kepada anak anda setelah masuk Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo  
c. Apakah menurut anda program yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo berhasil  
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D. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren BarokahNandan Sukoharjo 
3. Proses pelaksanaan pembentukan karakter santri melalui kegiatan kegiatan 
yang ada di dalam program 3 sukses. 
E. Pedoman Dokumentasi 
1. Latar Belakang dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo 
2. Lokasi dan letka geografis Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
4. Struktur Organisasi di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
5. Daftar guru Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
6. Jumlah santri Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Menyampaikan Surat Observasi  
Informan : Mukhtar Hartanto S.H.I dan Ustadz Darsoni S.Pd.I 
Tempat : Rumah Bapak Mukhtar Hartanto S.H.I dan Masjid Nur Chasan 
Waktu  : Jum‟at, 7 September 2018 
 
 Pagi itu, sebelum mengajukan judul skripsi, saya memasukkan surat observasi 
ke Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo. Sebelumnya (pada hari Kamis 6 
September 2018) saya mengirimkan pesan melalui aplikasi whatsApp massanger 
kepada  Bapak Mukhtar Hartanto S.H.I bahwasanya saya akan sowan dan melakukan 
penelitian di Pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, beliau pun merespon dan 
mempersilahkan. 
 Pada hari Jum‟at 7 September 2018 sebelum shalat jum‟at saya sowan beliau 
dan bermaksud untuk mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo. Ketika saya bertemu dengan Bapak Mukhtar, saya tidak dianjurkan untuk 
menemui bagian administrasi, tetapi langsung dengan beliau dikarenakan keakraban 
antar keluarga kami sudah terjalin sejak lama. 
 Setelah Shalat Jum‟at, Berhubung bapak Mukhtar ada acara, Sayapun di 
izinkan untuk langsung melakukan observasi. Kemudian saya bertemu dengan 
beberapa ustadz, salah satunya Ustadz Darsoni S.Pd.I, saya berbincang mengenai 
keadaan pondok pesantren, santri, dan ustadz. Saya melihat para santri ramah tamah 
dan menegur sapa. Pakaiannya rapi dan lingkungan juga tampak bersih. Namun, saya 
melihat ada satu dua santri yang penampilanya tidak mencerminkan santri pondokan, 
dilihat dari model potongan rambutnya, lari-lari dan teriak teriak. Kemudian saya 
bertanya kepada Ustadz Darsoni S.Pd.I mengenai sikap santri tersebut. Beliaupun 
menjawab “akhlak santri baru memang seperti itu mas, kalau sudah santri lama 
biasanya sudah ndalan. tetapi ada juga beberapa santri yang belum menjalankan 
disiplin, yakni belum sepenuhnya menaati aturan yang sudah ditetapkan di pondok 
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pesantren, namun kami sudah menyiapkan program untuk membina santri santri baru 
maupun lama agar menjadi santri yang berkarakter”. Kemudian saya tertarik untuk 
bertanya mengenai program tersebut. beliau mengungkapkan bahwa program itu 
bernama program 3 sukses (alim faqih, berakhlakul karimah dan mandiri) yang 
bertujuan untuk membina santri agar karakter yang dimiliki nya terbentuk. “Karakter  
mereka sebenarnya sudah baik, hanya saja kurang dibiasakan dari rumah, alhasil ada 
sebagian kecil santri yang bandel, mbulesan, ghosop sandal” 
 Dengan informasi yang saya dapat diatas, saya beranggapan bahwa 
sebenarnya santri sudah memiliki karakter, tetapi belum terbentuk karena tidak biasa 
melakukanya dan tidak ada suatu program/arahan yang mendorong terbentuknya 
karakter itu sendiri. Lalu saya menemukan pembahasan yang hendak saya teliti, yakni 
saya ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan program 3 sukses dalam upaya 
membentuk karakter santri yang ada di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo. Setelah selesai membahas program 3 sukses dan santri, sayapun membuat 
jadwal dengan bapak Dharsoni untuk wawancara dan memutuskan untuk berpamitan. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi Awal  
Informan : Bapak Mukhtar Hartanto S.H.I 
Tempat : Rumah Bapak Mukhtar Hartanto S.H.I 
Waktu  : Selasa, 11 September 2018 
 
 Setelah judul saya di ACC oleh pembimbing, Sepulangnya dari PPL di Mts N 
2 Karanganyar saya berniat menjemput adik pulang Les Private di Sukoharjo, ketika 
perjalanan pulang saya mampir Shalat Dzuhur di Masjid Nur Chasan (Masjid Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo). Walaupun belum janjian terlebih dahulu 
sebeliumnya, selesai Shalat saya menemui Bapak Mukhtar Hartanto S.H.I untuk 
wawancara sebagai pengantar pada BAB 1 (latar belakang masalah) saya. Saya 
bertanya mengenai yang dimaksud dengan program 3 sukses, beliaupun menjawab 
“Maksud dari program 3 Sukses ini adalah santri di harapkan mampu memiliki 
karakter yang luhur, Alim Faqih adalah santri tidak hanya pintar dan mengerti ilmu 
agama saja, tetapi juga harus dapat paham dan mengamalkanya dalam kehidupan 
sehari-hari, baik itu di lingkungan pondok maupun di lingkungan masyarakat. 
Berakhlakul Karimah, santri diharuskan memiliki akhlakul karimah, akhlak yang 
terpuji, memiliki tata krama, adab dan takdhim yang mencerminkan sebagai anak 
pondokan. Dan yang terakhir adalah Mandiri, di Pondok Pesantren Barokah adalah 
pilihan yang tepat bagi orang tua untuk memondokkan anak nya, karena di Pondok 
Pesantren Barokah ini tidak hanya mempelajari dan mendalami ilmu agama saja, 
tetapi juga dibekali kemandirian seperti menanam kacang panjang, menanam sayur-
sayuran, ternak kambing, ternak bebek, ternak lele dll. Agar dapat membentuk 
karakter santri dan dapat membekali santri ketika sudah lulus dari Pondok Pesantren 
nanti”. Saya hanya menanyakan itu saja, karena saya belum tau arah 
pembahasan/penelitian nya nanti kemana. Sayapun mengucapkan terima kasih dan 
berpamitan. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi Awal  
Informan : Ustadz Darsoni, S.Pd.I 
Tempat : Ruang Tamu Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Selasa, 11 September 2018 
 
 Pada malam harinya, ketika saya hendak kembali ke Rumah Kos yang ada di 
Karanganyar, saya menemui Ustadz Darsoni, S.Pd.I karena sudah janjian 
sebelumnya. Saya mengutarakan maksud saya yaitu untuk bertanya tentang 
pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo sebagai pengantar BAB 1 (Latar Belakang Masalah). Beliau menjawab 
“Terkait materi yang diajarkan Pondok Pesantren Barokah tidak mengajarkan kitab-
kitab kuning pada umumnya, namun materi yang lebih ditekankan untuk dipelajari 
adalah Al-qur‟an dan Al-hadits, karena Pondok Pesantren Barokah ini menginginkan 
santri nya untuk lebih mengenal dan mendalami isi dari Al-qur‟an dan Al-hadits. Hal 
ini dimaksudkan agar santri mengetahui dasar dan pedoman umat Islam. sehingga 
apabila terdapat perbedaan pendapat antar santri bisa di kembalikan pada hukum asli 
yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits” 
 Al-Qur‟an sebagai materi pokok, sebab Al-qur‟an sebagai sumber ilmu, 
hukum dan pengetahuan. Kemudian didukung, ditunjang dan diperkuat materi hadits 
himpunan yang tersusun sesuai dengan bab tertentu, misalnya ketika kita membahas 
bab sholat, maka yang dikaji adalah hadits himpunan Kitabussolah, bab tentang puasa 
maka yang dikaji hadits himpunan Kitabusshoum, bab tentang haji maka yang dikaji 
Kitabulhaji dan ketika membahas bab kepemimpinan maka yang dikaji hadit 
himpunan Imaroh. Dasar hukum dan dalil dari hadits himpunan ini diambil dari 
hadits-hadits yang shohih dan masyhur, yang dapat di amalkan dan dapat dijadikan 
hujjah dalam kehidupan sehari-hari. Seperti Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, 
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Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ibni Majah, Sunan Abi Dawud, Tafsir 
Ibn Katsir, Musnad Ahmad, Tafsir Ibnu Jarir Dll 
 Bapak Ustadz Darsoni. S.Pd.I juga memaparkan bahwa sebagai tambahan dan 
penunjang ilmu dalam segi pendalaman kaidah dan bahasa dalam mempelajari, 
mengenal dan mendalami Al-qur‟an, maka di dalam Pondok Pesantren Barokah juga 
diajarkan ilmu nahwu sorof. Kemudian di dalam menghadapi Era zaman yang 
sekarang ini, maka santri juga dibekali ilmu manajemen. 
 Berhubung sudah larut malam, saya hanya menanyakan tentang itu saja dan 
saya pun segera berpamitan untuk segera menyusun BAB 1. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Wawancara dan Dokumentasi 
Informan : Dawud Bayu Aji (Santri sekaligus Bidang Administrasi) 
Tempat : Ruang Tamu Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Jum‟at, 16 November 2018 
  
 Hari Jum‟at 16 November 2018 adalah hari pertama saya melakukan 
penelitian setelah dinyatakan lulus dari Seminar Proposal. Hari pertama saya fokus 
kepada pengumpulan dokumen dan sedikit wawancara dengan Dawud Bayu Aji 
selaku santri yang merangkap dibidang Administrasi Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo. Wawancara dilakukan pada pukul 07.55. 
Peneliti : Mas Dawud Bayu Aji selaku administrasi ? apakah memiliki data 
keseluruhan santri yang ada di Pondok pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo ini ? 
Dawud : Ada mas, di dalam pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
 Alhamdulillah administrasinya sudah komplit. Anda bawa laptop 
kan ? membawa flashdisk ?  saya copykan. 
Peneliti : Bawa mas.  
Dawud : Ini sudah saya copykan data terkait Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo, ini sudah komplit, seperti: formulir pendaftaran, 
jadwal agenda rutin, jadwal piket santri, jumlah santri, susunan 
organisasi dan tata tertib santri sudah ada di dalamnya. 
Peneliti : mohon maaf mas, untuk file sarana dan prasarana pondok pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo tidak ada ? 
Dawud : Tidak ada mas, adanya itu 
Peneliti : Untuk jumlah santrinya sendiri berapa mas di pondok pesantren ini ? 
Dawud : Jumlah santri untuk sementara ini mencapai 254 santri, terbagi 
menjadi 2 yaitu santri pelajar dan santri reguler. Kelas reguler 
145 
 
 
 
 
berjumlah 133 santri, dengan perincian laki-laki berjumlah 57 santri 
dan perempuan 76 santri. Sedangkan kelas kedua atau kelas pelajar 
berjumlah 121 santri, dengan perincian laki-laki berjumlah 50 santri 
dan perempuan 71 santri. Kelas reguler adalah kelas yag berisikan 
santri kiriman dari setiap dusun yang dibiayai oleh Pondok 
Pesantren. Sedangkan kelas pelajar adalah kelas yang berisikan 
santri person (biayanya ditanggung sendiri) dan bersekolah di dekat 
pondok pesantren. 
Peneliti  : Untuk file sejarah berdirinya pondok pesantren juga tidak ada ? 
Dawud : Ada mas, tapi saya carikan dulu nggih. Besok saya kirim lewat 
whatsApp. Untuk lebih detailnya mending njenengan menemui 
bapak suwanto, selaku pendiri pondok pesantren ini mas 
Peneliti  : Baiklah. Kalau file tentang program 3 sukses ada mas ? 
Dawud : Kalau tentang program 3 sukses panjenengan bisa menemui mas 
Maulana Triharja. 
Peneliti  : Terima kasih banyak mas. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara 
Informan : Mukhtar Hartanto S.H.I (Pimpinan Pondok Pesantren Barokah) 
Tempat : Rumah Bapak Mukhtar Hartanto S.H.I 
Waktu  : Selasa, 20 November 2018 
 
 Selasa, 20 November 2018 adalah pertemuan ke 3 saya dengan bapak 
Mukhtar Hartanto S.H.I sekalu pimpinan Pondok Pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo. Sebelumnya kami sudah menyinggung tentang 3 sukses tetapi hanya 
pengantarnya saja. Tetapi pada wawancara kali ini, peneliti akan lebih mendalam 
melalui beberapa pertanyaan yang diajukan terkait program 3. Wawancara dilakukan 
pukul 18.10. 
Peneliti : Alhamdulillah Saya lulus seminar proposal pak, dengan ini saya 
dapat melanjutkan penelitian untuk BAB 4 dan BAB 5. 
Kedatangan saya kesini yang pertama ingin menyambung 
silaturahim dan yang kedua ingin wawancara terkait  program 3 
sukses. Kemarin kita sudah membahas tentang pengertianya, kalau 
untuk kegiatan yang ada di dalam program 3 sukses yang dapat 
membentuk karakter santri itu apa saja ya pak ? 
Mukhtar : Alhamdulillah, monggo. Silahkan kalau mau melanjutkan 
penelitian. Hmm... program 3 sukses itukan seperti yang saya 
sampaikan kemarin, terdiri dari alim faqih, berakhlakul karimah 
dan mandiri. Kalau dari kegiatanya sendiri, untuk alim faqih tentu 
mengaji Al-Qur‟an, Al-Hadits dan nahwu sorof sebagai materi 
pokok, mendengarkan nasehat-nasehat agama, penertiban ibadah 
wajib seperti shalat 5 waktu tepat waktu dan meningkatkan ibadah 
sunah seperti puasa senin kamis, shalat dhuha, shalat tahajud. 
Kegiatan ini selalu di kontrol oleh pengurus. 
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Peneliti    : kalau untuk berakhlakul karimahnya pak 
Mukhtar : kalau untuk berakhlakul karimahnya, kami mengambil kegiatan 
yang dapat menanamkan kejujuran kepada santri seperti tidak 
boleh memakai sandal selain miliknya, ada penyidakan. Hal ini 
dilakukan agar santri disiplin dan tanggung jawab. Kalau bukan 
miliknya ya jangan dipakai. Kalau untuk mandirinya, mandiri 
dibagi menjadi dua. 
Peneliti   : apa saja itu pak ? 
Mukhtar : mandiri secara indvidu nya dan mandiri dalam maslahat. Untuk 
individunya ya mencuci pakaianya sendiri tidak boleh di 
laundrykan, menjaga kebersihan badannya, kalau untuk siswi ya 
masak sendiri dari belanja kebutuhan nya dipasar sampai di 
taningkan. 
Peneliti  : kalau kemandirian yang bersifat finansial untuk kas santri gitu ada 
pak ? 
Muhktar : ada, setahu saya hanya ketika ada event, santri itu dilatih untuk 
menumbuhkan jiwa perdaganganya yaitu melalui jualan es dan 
bakso. Untuk lebih jelasnya nanti kamu coba menemui bapak 
juminkan selaku bidang kesiswaan.  
Peneliti  : apakah ada hambatan nya dalam pelaksanaan progrsam 3 sukses ini 
pak ? 
Mukhtar : ada, tentu. Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan 
program 3 sukses yang disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya: Ketersediaan Sarana prasarana di pondok pesantren 
yang belum lengkap, Sumber daya manusia atau kemampuan 
santri dalam menerima pembelajaran, Latar belakang santri yang 
berbeda-beda. Dilanjut kapan kapan lagi ya dik, saya mau nganter 
iatri dulu, Monggo sekalin isya bareng. Sudah adzan 
Peneliti : terima kasih banyak pak 
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Kode  : 06 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Jum‟at, 23 November 2018 
 
Pada hari Jum‟at 23 November 2018, peneliti melaksanakan shalat jum‟at di 
masjid Nur Chasan pondok pesantren barokah nandan sukoharjo dan bermaksud 
untuk observasi sarana rasarana yang ada di dalam pondok pesantren setelah shalat 
jum‟at. dikarenakan file sarana dan prasarana tidak ada.  
Sarana dan prasarana merupakan unsur terpenting didalam pembelajaran 
maupun pembentukan karakter santri. Tanpa adanya sarana dan prasarana maka 
proses pembelajaran akan terhambat, penyampaian pesan dari pendidik kepada 
peserta didik tidak akan maksimal. Apalagi di zaman yang sekarang ini, yang penuh 
dengan teknologi dan alat canggih. Pastinya sangat membutuhkannya seperti: LCD 
Proyektor, Komputer, Sound audio, Wifi, dll. Tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai akan menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan pembelajaran 
yang kondusif, sehingga tujuan dalam pembelajaran akan dapat tercapai. Adapun 
sarana dan prasarana yang tersedia di pondok pesantren barokah nandan sukoharjo 
sudah lumayan lengkap, terdapat 3 buah papan tulis, 150 buah Al-Qur‟an, 150 set 
Hadits Himpunan, 1 buah presensi ustadz, 2 buah presensi santri, 3 buah meja guru, 
100 buah meja santri, 3 buah kursi guru, 200 buah kursi santri, 2 ruag kelas, 1 aula, 3 
LCD Proyektor, 1 buah laptop, 1 paket sound sistem, 6 buah kipas angin, 5 buah 
spidol, 5 buah penghapus, 1 wifi, 2 komputer dan 2 meja presensi. Kesemua nya 
dalam kondisi baik.  
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Kode  : 07 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Dharsoni S.Pd.I 
Tempat : Ruang Tamu Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Jum‟at, 30 November 2018 
 
Jum‟at 30 November 2018 adalah pertemuan kedua kali saya dengan bapak 
Dharsoni. S.Pd.I selaku Ustadz Pondok Pesantren Barokah Nandan Suoharjo, 
sebelumnya kami membahas tentang proses belajar mengajar dan materi yang di 
ajarkan di Pondok Pesantren.  Tetapi untuk kali ini, kami wawancara dengan fokus 
pada apa saja kegiatan yang ada didalam program 3 sukses yang dapat membentuk 
karakter santri serta keadaan ustadz di Pondok Pesantren. Wawancara ini 
dilaksanakan pukul 09.38. 
Peneliti : assalamualaikum bapak, kedatangan saya kemari yang pertama 
untuk bersilaturahim dengan pak dharsoni sekeluarga, yang kedua 
saya bermaksud untuk melanjutkan wawancara yang kemarin, 
terkait kegiatan yang ada di dalam program 3 sukses yang dapat 
membentuk karakter santri. 
Dharsoni : waalaikumsalam. monggo mas, silahkan. Tapi saya tak mandi dulu 
nggih, njenengan tunggu diruang tamu. 
Peneliti    : nggih bapak 
Dharsoni : pripun mas ? data nya kurang yang mana ? 
Peneliti   : terkait spesefikasi materi yang diajarkan oleh ustadz  dan kegiatan 
3 sukses pak 
Dharsoni : kalau untuk kegiatan, 3 sukses kan terdiri dari alim faqih, 
berakhlakul karimah dan mandiri. Untuk alim faqih salah satu 
kegiatanya adalah mengaji, mengaji Al-Qur‟an dan Al-Hadits 
secara manqul, musnad, munfasil. Kalau untuk kegiatan yang 
lainya mugkin panjenengan nanti bisa langsung menemui bapak 
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juminkan saja nggih, beliau insyaAllah lebih paham tentang 3 
sukses. 
Peneliti    : nggih pak siap. Mohon maaf kalau untuk spesifikasi materi yang 
diajarkan oleh ustadz pembagianya pripun nggih ? 
Dharsoni : ustadz adalah komponen yang sangat berpengaruh dalam 
membentuk karakter santrinya mas, disini ustadz dan ustadzah nya 
ada 13 orang. mereka mengajar sesuai dengan keahlian dan 
penguasaan materi yg dimilikinya. Hal ini ditujukan agar ilmu 
ataupun materi yang diterima oleh santri adalah ilmu yang 
berkualitas dan mumpuni. Adapun daftar ustadz yang mengajar di 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo tersebut 
diantaranya sebagai berikut: Ustadz H. Tukino, mengajar materi 
bacaan Al-Qur‟an, Ustadz H. Zainudin, mengajar materi tafsir 
hadit, Ustadz H. Mukhtar Hartanto. S.H.I, mengajar materi bacaan 
Al-Qur‟an dan program Tahfidul Qur‟an, Ustadz Riwayadi, 
mengajar materi Tilawati, Ustadz Suranto, mengajar materi 
Mabadi dan Nahwu sorof, Ustadz Darsoni S. Pd.I, mengajar 
materi tafsir Al-Qur‟an dan nahwu, Ustadz Achmad Fadli, 
mengajar materi bacaan Al-Qur‟an, program tahfidul Qur‟an, dan 
tilawat, Ustadz Tejo Sudrajat, mengajar materi Faroidh, Ustadz H. 
Kusnadi, mengajar materi munakahat dan sorof, Ustadz Fathoni 
Arif S. Pd.I, mengajar makna tarjamah (tafsir) Al-Qur‟an, Ustadz 
Dwi Sumanto, mengajar materi latihan adzan dan iqomah, 
Ustadzah Indah, mengajar micro teaching. 
Peneliti : kalau untuk pencapaian dari santri sendiri apakah ada standar nya 
pak ? 
Dharsoni : tentu ada mas, harapan kami, kami dapat menciptakan santri yang 
minimal khatam Al-Qur‟an baik itu bacaan dan tafsir nya, hafal 30 
juz dan khatam tafsir hadits himpunan. 
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Peneliti : sampai saat ini apakah santri sudah ada yang mencapai itu pak ? 
Dharsoni : untuk yang hafal Al-Qur‟an 30 juz hanya beberapa paling mas, 
tetapi untuk yang khatam bacaan dan tafsir Al-Qur‟an, khatam 
tafsir Hadits himpunan itu perbulan biasanya ada 4-5 anak. Untuk 
bacaan Al-Qur‟an dan hafalan mungkin nanti panjenengan bisa 
menemui ustadz fadli agar lebih jelas. 
Peneliti : masyaAllah, terima kasih banyak bapak atas waktunya. 
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Kode  : 08 
Judul  : Wawancara dan Dokumentasi 
Informan : Bapak Maulana Triharja S.Kom 
Tempat : Rumah Bapak Maulana Triharja S.Kom 
Waktu  : Jum‟at, 7 Desember 2018 
Setelah mendapatkan saran dari mas Dawud Bayu Aji untuk menemui Bapak 
Maulana Triharja S.Kom, maka pada hari jum‟at 7 Desember 2018 saya menemui 
beliau di Rumah nya. Wawancara saya kali ini membahas tentang visi misi program 3 
sukses dan kurikulum nya. Wawancara dilaksanakan pukul 08.46 
Peneliti : Assalamualaikum bapak, mohon maaf nderek tepang, kalianbapak 
maulana triharja ? 
Maulana : nggih mas. Monggo pinarak. Panggil mas mawon mboten noo-
nopo, ampun bapak hehe. Dos pundi ? Kersane pripun ? 
Peneliti : mohon maaf mas, saya dari IAIN Surakarta, saya sekarang 
menggambil skripsi terkait 3 sukses, kemarin saya sudah 
wawancara dengan mas Dawud, trus disarankan untuk menemui 
panjenengan agar data nya lebih lengkap. 
 Maulana : oalah nggih mas. Pripun ? apa yang ditanyakan ? 
Peneliti : kemarin sudah dijelaskan sedikit tentang pengertan program 3 
sukses oleh bapak mukhtar hartanto, untuk visi misi dari program 3 
sukses sendiri apa nggih mas ? 
Maulana : baiklah, utnuk visi nya sendiri program 3 sukses adalah untuk 
mewujudkan generasi penerus (santri) yang alim faqih, berakhlakul 
karimah dan mandiri yang bermanfaat bagi diri sendiri, bangsa dan 
negara. Untuk misi, Terwujudnya santri yang memiliki 6 Tabiat 
Luhur (rukun, kompak, kerjasama yang baik, jujur, amanah, kerja 
keras, berhemat (muzhid mujhid). 
 Peneliti : kalau untuk tujuan adanya program 3 sukses apa nggih mas ? 
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Maulana : sebenarnya tujuan utama nya adalah untuk membentengi generasi 
muda agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah, kita tau 
sendiri pemuda saat ini seperti apa mas. 
Peneliti : apakah program 3 sukses memiliki dokumen seperti kurikulum atau 
yang lainya mas ? 
Maulana : sebenarnya ada mas, tapi belum saya cari. Soalnya mas nya tadi 
mboten ngabari dulu kalau mau kesini. Coba saya carikan dulu. 
 Maulana : ini ada mas, kurikulum dan capaian. 
Peneliti : terima kasih banyak mas, akan saya pelajari di rumah. Boleh saya 
bawa ? seminggu lagi insyaAllah saya kembalikan. 
 Maulana : monggo silahkan bawa saja gapapa. 
Peneliti : terima kasih banyak atas waktu nya, mohon maaf merepotkan. 
Sementara ini dulu nggih mas. Saya pamit. Assalamualaikum 
 Maulana : nggih mas, waalaikumsalam. 
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Kode  : 09 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Ruang Kelas Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Senin, 10 Desember 2018 
 
Pada Hari senin, 10 desember 2018 saya datang ke Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo untuk melakukan Observasi, sebelumnya bapak Ustadz Dharsoni 
S.Pd.I sudah memaparkan tentang proses belajar mengajar. Tetapi agar mendapatkan 
data yang valid dan lengkap saya memutuskan untuk langsung terjun kelapangan. 
Kegiatan observasi dilaksanakan pukul 13.00 atau sesi ke 2. 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo tidak mengajarkan kitab-kitab 
kuning pada umumnya, namun materi yang lebih ditekankan untuk dipelajari adalah 
Al-qur‟an dan Al-hadits, karena Pondok Pesantren Barokah ini menginginkan santri 
nya untuk lebih mengenal dan mendalami isi dari Al-qur‟an dan Al-hadits. Hal ini 
dimaksudkan agar santri mengetahui dasar dan pedoman umat Islam. sehingga 
apabila terdapat perbedaan pendapat antar santri bisa di kembalikan pada hukum asli 
yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits.  
Al-Qur‟an sebagai materi pokok, sebab Al-qur‟an sebagai sumber ilmu, 
hukum dan pengetahuan. Kemudian didukung, ditunjang dan diperkuat materi hadits 
himpunan yang tersusun sesuai dengan bab tertentu, misalnya ketika kita membahas 
bab sholat, maka yang dikaji adalah hadits himpunan Kitabussolah, bab tentang puasa 
maka yang dikaji hadits himpunan Kitabusshoum, bab tentang haji maka yang dikaji 
Kitabulhaji dan ketika membahas bab kepemimpinan maka yang dikaji hadit 
himpunan Imaroh. Dasar hukum dan dalil dari hadits himpunan ini diambil dari 
hadits-hadits yang shohih dan masyhur, yang dapat di amalkan dan dapat dijadikan 
hujjah dalam kehidupan sehari-hari. Seperti Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, 
Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ibni Majah, Sunan Abi Dawud, Tafsir 
Ibn Katsir, Musnad Ahmad, Tafsir Ibnu Jarir Dll 
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Sebagai tambahan dan penunjang ilmu dalam segi pendalaman kaidah dan 
bahasa dalam mempelajari, mengenal dan mendalami Al-qur‟an, maka di dalam 
Pondok Pesantren Barokah juga diajarkan ilmu nahwu sorof. Kemudian di dalam 
menghadapi Era zaman yang sekarang ini, maka santri juga dibekali ilmu manajemen. 
Sepulang mengaji, diputarkan morotal asmaul husna dan ditirukan oleh semua 
santri, Dengan demikian karakter santri alim faqih dapat terbentuk dan santri tidak 
hanya memiliki ilmu saja, tetapi juga mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kode  : 10 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak H. Juminkan Karimunsani 
Tempat : Rumah Bapak H. Juminkan Karimunsani  
Waktu  : Rabu, 19 Desember 2018 
 
 Setelah Mendapatkan saran dari beberapa orang yang telah saya wawancarai 
sebelumnya untuk menemui bapak Juminkan Karimunsani, akhirnya hari Rabu, 19 
Desember 2018 saya dapat bertatap muka secara langsung dengan beliau. Karena 
sebelumnya saya sudah ke rumah beliau tetapi beliau masih di temanggung. Bapak H. 
Juminkan Karimunsani adalah bidang pembinaan dan kesiswaan. Wawancara 
dilaksanakan pukul 13.05 dengan fokus pengertian program 3 sukses, latar belakang 
lahirnya program 3 sukses, kegiatan yang ada di dalam program 3 sukses yang dapat 
membentuk karakter santri serta keberhasilan program 3 sukses. 
Peneliti    : Assalamualaikum bapak 
Juminkan : monggo pinarak pak 
Peneliti     : nggih 
Juminkan : mohon maaf pak, penglihatan saya sudah mulai kabur,  jadi saya 
tidak bisa melihat bapak dengan jelas. 
Peneliti    : mboten nopo-nopo. Nyuwun pangapunten, sakit apa pak ?  
Juminkan : glukoma pak, dulu sudah di operasi. 
Peneliti    : mugi-mugi enggal diparingi senggang nggih pak 
Juminkan : aamiiin. Dos pundi pak ? wonten dawuh ? 
Peneliti   : nyuwun pangapunten bapak, saya Alfian Ubaidillah Alfauzi dari 
IAIN Surakarta, kemarin saya sudah menemui bapak Mukhtar 
untuk penelitian skripsi di Pondok Pesantren sini pak, 
Alhamdulillah diperbolehkan. Maksud saya menemui bapak 
juminkan ingin wawancara terkait program 3 sukses. 
Juminkan : oalah arek enom to iki mau, maaf ya mas tak panggil bapak. 
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Penelit      : mboten nopo-nopo pak 
Juminkan : terkait program 3 sukses, bapak dapat dikatakan sebagai orang 
yang paling faham tentang program 3 sukses di Pondok 
Pesantren sini, karena dulu bapak ikut merancar program ini. 
Apa yang ditanyakan nak ? 
Peneliti     : sebenarnya program 3 sukses itu apa nggih pak ? 
Juminkan : program 3 sukses adalah Suatu program yang dibentuk oleh 
pondok pesantren Barokah Nandan Sukoharjo untuk membina 
dan membentuk karakter para santrinya. Program ini terdiri dari 
Alim Faqih, Berakhklakul Karimah dan Mandiri. 
Peneliti    : program 3 sukses sendiri terbentuk kapan pak ? apa yang melatar 
belakangi ? 
Juminkan : Program 3 Sukses muncul pada tahun 2009, dilatar belakangi oleh 
salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, yang berbunyi:  
ىتح ونم رش هدعب امو لاإ نامز سانلا ىلع يتأي لا ونإ :لاق صلى الله عليه وسلم يبنلا نإف اوربصا 
 لتمكبر اوق  
 
 yang artinya “Sesungguhnya tidaklah datang suatu jaman, 
melainkan jaman setelahnya itu lebih buruk dari jaman 
sebelumnya sampai kalian menghadap kepada Rabb kalian.” 
 Hal itu dibuktikan dengan kondisi generasi penerus bangsa yang 
semakin lama semakin memprihatinkan, dimulai dari kurangnya 
ilmu agama yang dimiliki, adab kepada orang yang lebih tua,  tata 
krama, sopan santun, pergaulan bebas, meminum minuman keras, 
dan penyalahan gunaan narkotika serta anak yang lebih memilih 
melanjutkan jenjang pendidikan di sekolah umum di banding ke 
pondok pesantren. Nah dari permasalahan diatas, pondok 
158 
 
 
 
 
pesantren nandan barokah berinovasi menciptakan program 3 
sukses agar dapat merancang generasi penerus bangsa agar 
memiliki karakter yang profesional religus yang dapat bermanfaat 
bagi santri, bangsa dan negara. 
Peneliti  : untuk kegiatanya sendiri pak, apa kegiatan yang ada di dalam 
program 3 sukses yang dapat membentuk karakter santri ? 
Juminkan : ada banyak sekali, ini di catat atau ndak nak ? 
Peneliti    : saya catat pak 
Juminkan : program 3 sukses kan terdiri dari alim faqih, berakhlakul karimah 
dan mandiri. Dimulai dari alim faqih, kegiatanya banyak sekali, 
yang pertama puasa senin kamis, Pelaksanaan puasa senin kamis 
di pondok pesantren barokah nandan sukoharjo diwajibkan, 
apabila ada santri yang tidak puasa senin kamis maka 
mendapatkan sanksi. Sanksi bisa berupa sanksi pendidikan, 
kemaslahatan dan jera. Dengan demikian, karakter alim faqih dan 
displin akan terbentuk. Kedua, shalat 5 waktu, Di dalam pondok 
pesantren barokah nandan sukoharjo, Santri diwajibkan shalat 5 
waktu, karena shalat 5 waktu adalah hal yang paling pokok dan 
kewajiban seorang muslim. Bahkan ada team khusus untuk 
mengontrol, mengawasi dan memberi sanksi kepada santri yang 
tidak shalat 5 waktu secara berjamaah, hal itu diterapkan dengan 
tujuan supaya lebih disiplin dan menjadi orang yang beriman dan 
bertakwa. Ketiga, Shalat Thajud, Shalat tahajud di Pondok 
Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo hukumnya wajib, karena 
shalat tahajud adalah kebiasaan nabi Muhammad SAW, 
mengingat pahala dari shalat tahajud adalah waktu yang mustajab 
untuk berdoa, terutama untuk santri pelajar yang masih sekolah. 
tidak berbeda dengan shalat 5 waktu, shalat tahajud juga di absen 
oleh ketua santri. Kemudian apabila didapati santri yang tidak 
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shalat tahajud, maka dikenai sanksi jera, yaitu di guyur oleh semua 
santri pada saat itu juga. 1 santri 1 gayung, hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk membentuk karakter santri yang alim faqih, 
disiplin, beriman dan bertakwa. Keempat, shalat dhuha, Dalam 
pelaksanaanya, shalat dhuha diwajibkan didalam pondok 
pesantren barokah nandan sukoharjo, hal ini dibiasakan agar santri 
mengamalkan amalan amalan sunah yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah dan menjadikan shalat dhuha menjadi amalan andalan 
yang dimiliki oleh santri yang dapat membantunya ketika di 
akhirat nanti. Pembiasaan ini akan menumbuhkan dan membentuk 
karakter yang alim faqih dan disiplin. Kalau untuk berakhlakul 
karimah, di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
diadakan beberapa gerakan, yang pertama yaitu apel pembinaan 
akhlak santri, Apel pembinaan Akhlak adalah kegiatan yang 
berisikan arahan arahan dan nasehat pembina pondok pesantren 
kepada santrinya tentang kisah nabi Muhammad dan akhalak nabi 
Muhammad. Kedua gerakan Budi Luhur, Gerakan budi luhur ini 
dilakukan sehari 5 (lima) kali, gerakan budi luhur adalah sebuah 
gerakan yang diterapkan didalam Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo yang bertujuan agar santri memiliki karakter 
yang mencerminkan akhlakul karimah, peduli lingkungan, peduli 
sosial dan bersahabat/komunikatif. 
Juminkan : sebentar ya nak, handphone bapak berbunyi. Saya angkat dulu. 
Peneliti     : nggih bapak, monggo 
Juminkan : maaf nak, tadi saudara saya dari palembang. saya lanjutkan nggih. 
Sampai mana tadi ? 
Peneliti     : keberhasilan program 3 sukses seperti apa nggih pak ? 
Juminkan : ini sedikit panjang, bapak cerita ya. Keberhasilan program 3 
sukses dapat dilihat dari perbandingan santri sebelum masuk 
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pondok pesantren dan sesudah lulus dari pondok pesantren. 
Pondok pesantren barokah nandan sukoharjo menerapkan standar 
keberhasilan program 3 sukses pondok pesantren barokah nandan 
sukoharjo adalah menjadikan mubaligh yang memiliki kefahaman 
agama yang kuat, memiliki 6 taubiat luhur dan mampu 
menerapkan alim faqih, berakhlakul karimah dan mandiri didalam 
kehidupan sehari-hari. Setiap 1 bulan sekali, pondok pesantren 
barokah nandan sukoharjo mampu mencetak 3-4 mubaligh. Dulu 
ada santri yang bernama Dani, rumahnya sragen, dani dulunya 
adalah seorang pengguna narkoba, orang tua nya sudah 
menyerahkan kepada pondok pesantren, kemudian diberikan 
pengarahan dan bimbingan khusu dari pondok pesantren, sekarang 
beliau bisa sembuh dan menjadi mubaligh. Mengabdi di lamongan 
selama 4 tahun. Ada lagi santri yang namanya Dimas, rumahnya 
telukan, grogol, sukoharjo. dia adalah seorang mualaf, tidak 
mengenal huruf arab sama sekali. Kemudian sekarang kepahaman 
tentang agamanya tinggi dan menguasai (hafal) Al-Qur‟an 30 Juz. 
Dan disinikan ada santri pelajar, saat ini sudah terlihat 
keberhasilan dari program 3 sukses, yaitu untuk santri pelajar, 
terdapat perbedaan prestasi akademik ketika dirumah dengan 
prestasi akademik ketika di pondok pesantren, terdapat sebuah 
peningkatan setelah selama di pondok pesantren. 
Peneliti : luar biasa bapak, sangat lengkap pemaparan panjenengan, tidak 
terasa sudah mau ashar, sowan kulo cekap nggih pak, sementara 
niki rien. Terima kasih banyak, mohon maaf mengganggu 
waktunya. 
Juminkan : nggih, mboten nak, mboten ganggu. Pesen bapak, kunci sukses itu 
disiplin, kalo di sekolah taati peraturan nak, adanya peraturan itu 
untuk dijalankan. Barakallahu, semoga sekolahmu lancar. 
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Peniliti     : nggih bapak. Aamiiin. Kulo pamit nggih pak. Assalamualaikum. 
Juminkan : waalaikumsalam. Hati hati dijalan nak 
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Kode  : 11 
Judul  : Wawancara 
Informan : Muhammad Okta Nursalis 
Tempat : - 
Waktu  : Jum‟at, 21 Desember 2018 
 
Pada hari jum‟at 21 Desember 2018 saya mewawancari salah satu santri yang 
saya tunjuk secara acak, pertama saya awali dengan perkenalan dan perbincangan 
santai. Kemudian saya mulai dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 
Peneliti    : Selamat pagi mas, saya Alfian dari IAIN Surakarta. Sedang 
melaksanakan penelitian skripsi di Pondok Pesantren sini. 
Boleh saya bertanya tentang kegiatan yang ada didalam 
program 3 sukses ? 
Muhammad : boleh, silahkan kak 
Peneliti        : sebelumnya, nama kamu siapa ? 
Muhammad : nama saya salis, muhammad okta nursalis. 
Peneliti         : dari mana asalnya ? sudah lama mondok disini ? 
Muhammad : saya dari wonosalam jawa timur, kurang lebih 1 tahun saya 
disini 
Peneliti        : apa yang anda ketahui tentang program 3 sukses mas ? 
Muhammad : program 3 sukses itu terdiri dari alim faqih, berakhlakul karimah 
dan mandiri 
Peneliti          : bagaimana pelaksanaan program 3 sukses disini ? 
Muhammad : berjalan dengan lancar kak, dijalankan melalui beberapa 
kegiatan, seperti mengaji, shalat 5 waktu, shalat dhuha, shalat 
tahajud dll. 
Peneliti       : kemarin saya sudah tanya tanya ke pak juminkan soal kegiatanya 
mas, kegiatan yang paling njenengan sukai apa ? 
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Muhammad : sebenarnya semua kegiatan saya suka kak, yang saya agak 
tertarik itu pas saya datang kesini di bidang kemandirianya kak. 
Ada ternak, santri diajari untuk beternak, untuk lebih jelasnya 
nanti kakak bisa menemui pak agus. Trus persinas asad, keren. 
Peneliti : persinas asad itu apa ? 
Muhammad : Persinas Asad adalah olahraga pencak silat di pondok 
pesantren Barokah Nandan Sukoharjo yang bertujuan untuk 
membentuk karakter disiplin dan mandiri. Dalam 
pelaksanaanya jurus jurus yang diajarkan bermaksud untuk 
bela diri, bukan untuk pamer dan riya‟. Persinas asad ini 
dilaksanakan setiap hari minggu setelah shalat ashar. 
Peneliti : bisa tunjukkan kepasa saya beberapa jurus jurusnya ? 
Muhammad : bisa bisa. Satu saja ya 
Peneliti : 2 dong hehe 
Muhammad : *menunjukkan 
Peneliti : itu tadi jurusnya namanya apa ? 
Muhammad : 1A dan 1B 
Peneliti : sehabis ini kegiatanya apa mas ? 
Muhammad : kalau hari jum‟at paginya kosong mas, paling ada piket, trus 
ba‟da jum‟at an nanti ada apel. 
Peneliti : apel apa ? dimana ? 
Muhammad : di masjid mas, setelah shalat jum‟at langsung 
Peneliti : okee nanti saya tak lihat-lihat, terima kasih banyak atas 
waktunya mas. Maaf merepotkan. 
Muhammad : sama sama mas, sukses ya.  
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Kode  : 12 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Sukoharjo 
Waktu  : Jum‟at, 21 Desember 2018 
 
Setelah mengetahui kabar dari mas muhammad okta nursalis bahwa akan ada 
apel pembinaan akhlak ba‟da shalat jum‟at, saya memutuskan untuk shalat jum‟at di 
pondok pesantren dan melakukan observasi setelah shalat jum‟at. 
Pukul 13.10 pun apel pembinaan akhlak dimulai, dipimpin langsung oleh 
bapak H. Juminkan Karimunsani apel tersebut berisikan nasehat-nasehat agama, 
khususnya tentang kisah nabi Muhammad dan akhlak-akhlak nabi Muhammad, 
kegiatan ini bertujuan agar santri dapat mengamalkan akhlakhul karimah yang telah 
dicontohkan oleh nabi Muhamaad SAW di dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri dan dilaksanakan pada setiap ba‟da 
shalat jum‟at (13.00) sampai 14.00 dan ba‟da subuh (05.00) sampai 05.40. tetapi pada 
apel pembinaan akhlak ba‟da subuh, hanya santri laki-laki saja yang mengikutinya, 
sedangkan santri perempuan kembali ke asrama putri untuk memasak dan piket 
kebersihan. Apel pembinaan akhlak berisikan nasehat-nasehat agama, khususnya 
tentang kisah nabi Muhammad dan akhlak-akhlak nabi Muhammad. seperti kegiatan 
lain nya, apel pembinaan akhlak ini juga diabsen dan apabila didapati santri yang 
tidak mengikuti tanpa alasan yang dibenarkan, maka akan diberikan sanksi, baik itu 
sanksi yang bersifat pendidikan, kemaslahatan maupun jera. 
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Kode  : 13 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Suwanto Muhtar Hadi 
Tempat : Lobby Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Sukoharjo 
Waktu  : Sabtu, 22 Desember 2018 
 
Saya menyadari bahwa data saya masih kurang, Pada hari Sabtu, 22 Desember 
2018 saya menemui bapak Suwanto Muhtar Hadi selaku pendiri Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo. Wawancara kali ini fokus kepada alasan mendirikan 
Pondok Pesantren. Wawancara dilaksanakan pukul 07.40. 
Peneliti : Assalamualaikum Bapak, mohon maaf, saya Alfian Ubaidillah 
Alfauzi mahasiswa IAIN Surakarta, maksud kedatangan saya 
kemari yang pertama ingin silaturahim, yang kedua saya 
bermaksud melaksanakan penelitian terkait program 3 sukses. 
 Suwanto : sudah menemui anak saya (mukhtar hartanto) sebelumnya ? 
 Peneliti   : Sampun  bapak. 
 Suwanto : nggih sampun, monggo apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti   : yang pertama terkait sejarah berdirinya pondok pesantren barokah 
nandan sukoharjo pak. Apa alasan bapak mendirikan pondok 
pesantren ini ? 
Suwanto : Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo di dirikan pada 9 
Agustus 2001, Alasan berdirinya pondok pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo ini dilatar belakangi oleh minimnya pondok 
pesantren di Sukoharjo pada saat itu, tetapi dorongan dan antusias 
masyarakat Sukoharjo untuk memasukkan anaknya ke pondok 
pesantren sangat tinggi, sehingga banyak anak anak Sukoharjo 
yang mondok ke pondok pesantren di luar Sukoharjo, hal ini 
dirasa terlalu jauh oleh sebagian orang tua anak tersebut serta 
dilatar belakangi oleh keprihatinan para orang tua terhadap 
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pengaruh arus globalisasi yang menyebabkan banyak generasi 
muda yang lupa tentang agama dan merasa biasa telah melakukan 
dosa dan kemaksiatan, dengan dasar inilah bapak Suwanto 
berinovasi atau tergerak untuk mendirikan pondok pesantren di 
Sukoharjo. 
Peneliti   : kalau untuk letak geografisnya pak ? 
Suwanto : batas dusun atau batas pondok pesantren mas ? 
Peneliti    : mihin maaf pak, dua dua nya nggih hehe 
Suwanto : batas dusun sebelah barat itu Desa Tanjungsari, di sebelah timur 
Desa Dukuh dan di sebelah utara terdapat Desa Ngadirejo serta di 
sebelah selatan terdapat Desa Jombor. Untuk batas pondok 
pesantren sebelah utara berbatasan dengan sawah kas pemerintah 
kelurahan Sidorejo, sebelah selatan berbatasan dengan perumahan 
komplek Nandan, dan barat berbatasan dengan sawah milik 
perorangan sedangkan disebelah timur berbatasan dengan jalan 
desa. 
Peneliti    : terima kasih banyak bapak. Mohon maaf mengganggu waktunya. 
Suwanto  : sama sama dik 
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Kode  : 14 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ari 
Tempat : Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Sukoharjo 
Waktu  : Sabtu, 22 Desember 2018 
 
Setelah wawancara dengan bapak Suwanto, saya berencana untuk 
mewawancarai santri, alhasil Pada hari Sabtu, 22 Desember 2018 saya mewawancari 
salah satu santri yang saya tunjuk secara acak, pertama saya awali dengan perkenalan 
dan perbincangan santai. Kemudian saya mulai dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan. Wawancara ini dilaksanakan pukul 09.03. 
Peneliti : Selamat pagi mas, saya Alfian dari IAIN Surakarta. Sedang 
melaksanakan penelitian skripsi di Pondok Pesantren sini. Boleh 
saya bertanya tentang kegiatan yang ada didalam program 3 
sukses ? 
Ari    : boleh, silahkan mas 
Peneliti   : sebelumnya, nama kamu siapa ? 
Ari    : nama saya Ari 
Peneliti    : dari mana asalnya ? sudah lama mondok disini ? 
Ari         : saya dari Sukoharjo Kota, tepatnya di Dusun Mojo, tau mas ? saya 
mondok disini kira kira 1 setengah tahun mas. 
Peneliti    : tidak mas, saya dari Solo Baru, jadi mboten hafal daerah sini. hehe  
Ari     : wawancara terkait apa ini mas ? 
Peneliti  : terkait program 3 sukses mas,  apa yang anda ketahui tentang   
program 3 sukses mas ? 
Ari        :  program 3 sukses itu terdiri dari alim faqih, berakhlakul karimah 
dan mandiri 
Peneliti     : bagaimana pelaksanaan program 3 sukses disini ? 
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Ari     : berjalan dengan lancar mas, dijalankan melalui beberapa kegiatan, 
seperti mengaji, mengamalkan apa yang dikaji, shalat 5 waktu, 
shalat dhuha, shalat tahajud dll. 
Peneliti  : untuk kegiatan yang unik apa saja mas ? 
Ari    : ada keunikan di dalam program berakhlakul karimah mas, yaitu 
inspeksi gaya rambut. 
Peneliti : inspeksi gaya rambut gimana mas teknisnya ? 
Ari    : rambut kan dapat mencerminkan penampilan seseorang mas dan 
penampilan seseorang dapat mencerminkan akhlak seseorang, 
apalagi kalau di dalam pondok pesantren, penampilan santri harus 
mencerminkan bahwa dirinya adalah santri, untuk mengantisipasi 
hal tersebut, pondok pesantren barokah ini mengadakan inspeksi 
gaya rambut yang dilakukan secara mendadak. Hal ini dilakukan 
agar santri berpenampilan yang mencerminkan anak pondokan yang 
memiliki akhlakul karimah dan mencerminkan karakter religius. 
Peneliti  : jadi nanti rambutnya dipotong oleh santri gitu mas ? 
Ari      : iyaa mas. Trus dirapikan di tempat pangkas rambut om tony, deket 
jalan raya itu. 
Peneliti  : standar kerapian nya gimana mas ? 
Ari       : ya kayak tentara tentara itu mas hehe, tapi agak panjang dikit gapapa, 
yang penting tidak di qaza mas. 
Peneliti   : qaza itu gimana mas ? 
Ari       : qaza adalah memotong sebagian rambut dan membiarkan  sebagian 
lainya. 
Peneliti  : sementara itu dulu nggih mas, nanti kalau ada yang kurang saya 
kesini lagi nggih. Terima kasih banyak atas waktunya mas. 
Ari    : sama sama mas, lancar barokah nggih. 
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Kode  : 15 
Judul  : Wawancara 
Informan : Abdul Aziz 
Tempat : Lobby Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Sukoharjo 
Waktu  : Sabtu, 22 Desember 2018 
 
Setelah wawancara dengan mas Ari, Pada hari Sabtu, 22 Desember 2018 saya 
mewawancari salah satu santri yang saya tunjuk secara acak, pertama saya awali 
dengan perkenalan dan perbincangan santai. Kemudian saya mulai dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan. Wawancara ini dilaksanakan pukul 10.00. 
Peneliti : Selamat pagi mas, saya Alfian dari IAIN Surakarta. Sedang 
melaksanakan penelitian skripsi di Pondok Pesantren sini. Boleh 
saya bertanya tentang kegiatan yang ada didalam program 3 
sukses ? 
Aziz  : boleh, silahkan mas 
Peneliti : sebelumnya, nama kamu siapa ? 
Aziz : nama saya Aziz 
Peneliti : dari mana asalnya ? sudah lama mondok disini ? 
Aziz    : saya dari Sukoharjo Kota, tepatnya di Dusun Mojo, tetangganya mas 
Ari tadi. saya mondok disini kira kira 1 tahun mas. 
Peneliti : boleh saya tanya tanya tentang program 3 sukses mas ? 
Aziz : boleh mas, saya jawab se pemahaman saya ya mas hehe 
Peneliti : apa yang anda ketahui tentang program 3 sukses mas ? 
Aziz   : program 3 sukses adalah program dari alim faqih, berakhlakul karimah 
dan mandiri. Jadi santri tidak hanya memiliki ilmu saja mas, tetapi 
juga di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan program 3 sukses disini ? 
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Aziz   : berjalan dengan lancar mas, dijalankan melalui beberapa kegiatan, 
seperti mengaji, mengamalkan apa yang dikaji, shalat 5 waktu, 
shalat dhuha, shalat tahajud dll. 
Peneliti : untuk kegiatan yang unik apa saja mas ? tadi sudah di paparan 
beberapa oleh mas ari, apakah ada lagi yang menurut mas aziz 
unik? 
Aziz     : ada keunikan di dalam program kemandirian mas, yaitu gerakan amal 
shalih. 
Peneliti : apa itu gerakan amal shalih mas ? unik nya dimana ? 
Aziz    : Amal shalih adalah istilah di pondok pesantren Barokah Nandan 
Sukoharjo untuk gotong royong/kerja bakti. Setiap santri diberikan 
jadwal piket, baik piket keamanan, dapur, kamar mandi atau masjid. 
Gerakan amal shalih ini bertujuan agar mendidik santri yang semula 
dirumahnya dimanja oleh orangtuanya menjadi memiliki karakter 
yang mandiri, tanggung jawab, peduli lungkungan, peduli sosial dan 
kerja keras. Unik nya, dalam pelaksanaanya santri melakukan amal 
shalih tersebut dengan sakdermo mengharapkan pahala dari Allah 
tanpa mendapatkan bayaran karna yang dibersihkan adalah tempat-
tempat ibadah. Saya kagum ketika pertama kali masuk kesini mas, 
Mereka tidak pernah mengeluh walaupun pekerjaanya berat dan 
tidak pernah iri dengan santri lain yang kebagian pekerjaan ringan. 
Peneliti : gerakan amal shalih ini dilakukan kapan saja mas ? apakah ada 
jadwal tersendiri ? 
Aziz      : kalau untuk piket ada jadwalnya mas, seperti piket keamanan, piket 
dapur, piket jeding dan piket masjid itu ada jadwalnya. Tetapi kalau 
sifat nya kondisional tidak di jadwal mas, semua ikut serta, 
contohnya seperti amal shalih bangunan, amal shalih bersih bersih 
lingkungan pondok dll. 
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Peneliti  : oalah seperti itu, sementara itu dulu nggih mas, nanti kalau ada yang 
kurang saya kesini lagi nggih. Terima kasih banyak atas waktunya 
mas. 
Aziz       : sama sama mas. 
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Kode  : 16 
Judul  : Wawancara 
Informan : Shulton 
Tempat : Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Sukoharjo 
Waktu  : Sabtu, 22 Desember 2018 
 
Setelah wawancara dengan mas Abdul Aziz, saya mencari seorang santri lagi 
untuk mendapatkan data yang lebih lengkap, akhirnya Pada hari Sabtu, 22 Desember 
2018 saya mewawancari salah satu santri yang saya tunjuk secara acak, pertama saya 
awali dengan perkenalan dan perbincangan santai. Kemudian saya mulai dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan. Wawancara ini dilaksanakan pukul 11.20. 
Peneliti : Selamat siang mas, saya Alfian dari IAIN Surakarta. Sedang 
melaksanakan penelitian skripsi di Pondok Pesantren sini. Boleh 
saya bertanya tentang kegiatan yang ada didalam program 3 sukses 
? 
Shulton ` : boleh, silahkan mas 
Peneliti : sebelumnya, nama kamu siapa ? 
Shulton : nama saya Shulton 
Peneliti : dari mana asalnya ? sudah lama mondok disini ? 
Shulton : saya dari Weru, tepatnya di Dusun Karang tengah,  
Peneliti : karang tengahnya mana mas ? saya dulu punya teman sekitar situ 
mas, deket kelurahan. 
Shulton : dekat kelurahan ? dekat sekali dengan rumah saya itu mas. namanya 
siapa mas ? 
Peneliti : namanya atmojo mas. 
Shulton : tidak ada yang namanya atmojo itu mas hehe 
Peniliti : mungkin kalau dirumah panggilanya bukan atmojo mas, nama 
lengkapnya kalau tidak salah admojo tri nugroho siapa gitu mas, 
lupa saya 
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Shulton : oalah, inug to mas ? iyaa saya kenal. Itu tetangga saya, tapi sekarang 
di tangerang atau bekasi gitu mas. Kerja di PT Astra mas 
Peneliti : sudah lama saya tidak bertemu beliau mas. Sukses dong sekarang ya 
Shulton : sukses mas, astra kan kalau sudah kontrak gajinya besar mas hehe 
Peneliti : jadi gini mas, saya ingin wawancara dengan panjenengan terkait 
program 3 sukses. Apa yang anda ketahui tentang program 3 sukses 
mas ? 
Shulton: program 3 sukses adalah program dari alim faqih, berakhlakul 
karimah dan mandiri.  
Peneliti : bagaimana pelaksanaan program 3 sukses disini ? 
Shulton : berjalan dengan lancar mas, dijalankan melalui beberapa kegiatan, 
seperti mengaji, mengamalkan apa yang dikaji, shalat 5 waktu, 
shalat dhuha, shalat tahajud dll. 
Peneliti : untuk kegiatan yang unik apa saja mas ? tadi sudah di paparan 
beberapa oleh mas ari dan mas aziz, apakah ada lagi yang menurut 
mas Shulton unik ? 
Shulton : lha mas ari dan mas aziz tadi menyebutkan apa mas ? 
peneliti : ya seperti gerakan amal sshalih dan inseksi gaya rambut mas 
shulton : ya kalau menurut saya, ada keunikan di dalam program kemandirian 
mas, yaitu berjualan bakso dan es. Lucu gitu hehe 
Peneliti : hehe lucu gimana maksudnya mas ? teknis jualanya gimana mas ? 
Shulton : Berjualan es dan bakso adalah kemandirian santri yang bersifat 
produktif atau finansial yang berguna untuk kemaslahatan bersama, 
Berjualan es dan bakso dilakukan santri ketika ada event atau bazar 
di sekitar pondok pesantren. Hal ini bertujuan untuk melatih santri 
agar melatih dan membentuk karkater mandiri, kerjasama, tanggung 
jawab, kerja keras, dan membekali santri ketika sudah lulus dari 
pondok pesantren. Awalan saya kesini bahkan sampai sekarang 
menurut saya itu kan kegiatan yang lucu mas, masa santri suruh 
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jualan, tetapi semakin kesini saya berfikir bahwa itu adalah metode 
dari pondok pesantren untuk melatih jiwa pedagangan dan 
wirausaha santrinya, siapa tau nanti keluar dari sini bisa 
menerapkanya mas. Kan disini ada santri yang reguler mas, jadi kan 
dia tidak sekolah, bisa saja nanti dia di latih untuk berdagang, trus 
keluar dari pondok sini tidak usah cari pekerjaan, buka usaha 
sendiri saja gitu. 
Peneliti : wah sangat inisiatif ya mas. Njenengan sudah pernah berjualan mas ? 
Shulton : besok itu mas, tanggal 25 Desember 2018 ada event festivl anak 
sholeh disini, pesertanya TPA se Sukoharjo kota, insyaAllah saya 
jualan besok itu hehe 
Peneliti : event itu untuk umum mas ? saya datang boleh mas ? 
Shulton : boleh dong mas, monggo. Asalkan ngearisi saya hehe 
Peneliti : InyaAllah beres mas. sementara itu dulu nggih mas, nanti kalau ada 
yang kurang saya kesini lagi nggih. Terima kasih banyak atas 
waktunya mas. Mohon maaf merepotkan 
Shulton : mboten mas, mboten ngerepotne. Nggih, sama sama 
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Kode  : 17 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ustadz Achmad Fadli 
Tempat : Lobby Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Sukoharjo 
Waktu  : Sabtu, 22 Desember 2018 
  
 Setelah mewawancarai beberapa santri, akhirnya saya shalat dzuhur disana. 
Selesainya shalat dzuhur saya bertemu dengan Ustadz Fadli di lobby masjid, 
pertemuan ini tidak direncanakan sebelumnya, akhirnya saya menemui beliau dan 
mengajukan beberapa pertanyaan terkait tahfidz dan beberapa kegiatan yang ada di 
dalam program 3 sukses, wawancara ini dilakukan pukul 13.06. 
 Peneliti : assalamualaikum, pak fadli nggih ? 
 Fadli  : nggih mas, pripun ? saking pundi ? 
Peneliti : saya Alfian Ubaidillah Alfauzi mas, dari IAIN Surakarta. Kemarin 
saya sudah menemui bapak muktar dan pak suwanto, bermaksud 
mengadakan penelitian disini. 
Fadli   : panggil mas mawon, ampun pak hehe, kersane pripun ? wonten 
dawuh ? 
Peneliti  : mohon maaf mas, mboten janjian dulu sebelumnya, minta waktunya 
sebentar bisa mas ? saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan 
untuk mas fadli selaku dewan guru. 
Fadli    : oh njenengan langsung menemui pak dharsoni mawon mas, biar 
lebih detail. 
 Peneliti    : sampun mas, kemarin saya sudah wawancara dengan beliau. 
 Fadli     : nggih mas, monggo lenggah rien. Wawancara tentang apa mas ? 
Peneliti   : tentang 3 sukses mas. Tentang kegiatan apa saja yang ada di dalam 
program 3 sukses, yang dapat membentuk karakter santri mas. 
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Fadli    : saya jawab sakpol kemampuan saya ya mas, masalahnya saya guru 
tahfidz dan qira‟ah, yang berhubungan dengan bacaan Al-Qur‟an, 
tapi adzan juga. 
 Peneliti : nggih mas. 
Fadli   : program 3 sukses disini kan terdiri dari alim faqih, berakhlakul 
karimah dan mandiri. Kalau alim faqih kegiatanya ya mengaji, 
mengamal, shalat 5 waktu, shalat dhuha, shalat tahajud dll, kalau 
untuk berkhlakuk karimah kan menyangkut penampilan dan akhlak 
santri, kegiatannya seperti ada apel pembinaan akhlak, inspeksi 
gaya rambut, gerakan memakai sandal miliknya sendiri dll, kalau 
untuk mandiri ada 2 mas, yang pertama itu terkait finansial, dan 
kemandirian individu, kalau finansial ya ternak kambing, ternak 
lele, ternak bebek, berjualan kacang panjang dan untuk kemandirian 
individu ya memasak, mencuci baju sendiri, menjaga kebersihan 
badan 
Peneliti : mohon maaf, tadi njenengan menyebutkan memasak, santri laki 
lakinya yang memasak mas ? 
Fadli   : Memasak adalah kemandirian untuk santri putri, kemandirian ini 
bertujuan untuk membentuk karakter mandiri santri putri yang 
semula dirumah dimasakkan oleh orang tua, tetapi didalam pondok 
pesantren memasak sendiri. Selain itu kemandirian memasak ini 
juga sebagai bekal untuk santri putri kelak apabila sudah menikah 
agar sudah bisa memasakan dan melayani suaminya. Dalam 
pelaksanaanya, santri putri ba‟da subuh sudah persiapan ke pasar 
Ir.Soekarno sukoharjo untuk berbelanja, kemudian dimasak sendiri 
dan di taningkan sendiri. Karena santri putri ada sekitar 11 
kelompok, maka setiap hari digilir dalam memasaknya yang 
ditentukan oleh ketua santri putri. Yang laki-laki biasanya yang 
memasak air nya mas, untuk di minum. 
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Peneliti  : apa ada santri yang belum mencuci sendiri mas ? 
Fadli    : Mencuci baju sendiri itu kan masuk dalam kemandirian santri yang 
bersifat individu, di dalam pondok pesantren barokah nandan 
sukoharjo diwajibkan untuk menjaga penampilan dan kebersihan 
diri, salah satunya dengan cara mencuci baju sendiri dan tidak boleh 
dilaundrykan. hal ini dirasa mampu untuk membentuk karakter 
santri yang mandiri dan tanggung jawab, karena ketika dirumah, 
santri banyak yang masih di cucikan oleh ibunya, kemudian ketika 
di pondok, anak tersebut menjadi bisa mencuci sendiri. Diharapkan 
ketika lulus dari pondok pesantren, santri dapat mencuci pakaianya 
sendiri tanpa membebani dan menyusahkan orangtuanya. 
Peneliti  : untuk tahfidz nya sendiri lancar mas ? 
Fadli  : alhamdulillah lancar mas, peminatnya banyak 
Peneliti : andai saja dulu pas observasi saya ketemu njenengan mas, mungkin 
saya sudah ngambil judul tentang tahfidz yang ada disini hehe 
Fadli   : belum jodoh mas wkwkwk 
Peneliti : nggih sampun sementara itu dulu mas, nanti kalau masih kurang 
saya menemui panjenengan lagi gapapa kan mas ?  
Fadli   : gapapa mas, santai, saya insyaAllah full time di dalam pondok. 
Peneliti : terima kasih banyak atas waktunya mas. Saya tak kelantai 2 dulu, 
Mohon maaf merepotkan. Assalamualaikum 
Fadli  : santai saja mas. Semoga bermanfaat, hati-hati dijalan. 
waalaikumsalam 
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Kode  : 18 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Sukoharjo 
Waktu  : Sabtu, 22 Desember 2018 
 
 Setelah mendapatkan data data dari beberapa narasumber, maka saya 
memutuskan untuk tidur/bermalam di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo. 
Saya menginap pada hari sabtu, 22 Desember 2018 – Minggu, 23 Desember 2018.  
 Pada saat shalat ashar, saya melakukan observasi terkait shalat 5 waktu, 
sebelumnya bapak juminkan sudah menyinggung bahwa pada shalat 5 waktu 
diadakan pengontrolan dan pengabsenan. Sebelum adzan shalat ashar saya sudah 
berada di dalam masjid, setelah adzan selesai, terdapat seseorang yang memakai co-
card di pintu masuk pintu masuk masjid, ternyata mereka adalah team khusus yang 
dimaksud oleh bapak juminkan. Pelaksanaan pengawasan melalui team khusus ini 
dengan mengabsen kehadiran shalat, ketika adzan berkumandang, team khusus yang 
dibentuk harus sudah berada di dalam masjid/dipintu masuk pintu masuk masjid, 
kemudian mengabsen santri, ketika iqomah semua santri wajib sudah berada di dalam 
masjid. Jika di dapati masih ada yang tertinggal, maka akan diberikan sanksi, baik itu 
berupa sanksi pendidikan seperti hafalan, doa, asmaul husna, sanksni kemaslahatan 
seperti nguras jeding, kerja bangunan maupun sanksi jera seperti di cukur gundul. 
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Kode  : 19 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Ruang Kelas Reguler 
Waktu  : Sabtu, 22 Desember 2018 
 
 Setelah shalat ashar selesai, ada salah satu santri yang naik ke mimbar dan 
mengumumkan seluruh santri laki-laki untuk menuju ke ruang kelas dengan memakai 
sandal mereka masing-masing. Ternyata setelah saya mengikuti, pengurus santri 
sedang melaksanakan operasi sandal yang dipimpin oleh bapak Juminkan 
Karimunsani sendiri.  Didalam pondok pesantren, identik dengan ghosob sandal atau 
memakai sandal yang bukan miliknya, tetapi hal tersebut tidak berlaku di pondok 
pesantren barokah nandan sukoharjo, dikarenakan ketika santri pertama kali 
mendaftar, maka seksi administrasi mendata merk sandal yang dipakainya. Dalam 
pelaksanaanya, bapak juminkan karimunsani duduk di kursi dan memanggil mas 
dawud bayu aji untuk membacakan nama santri dan merk sandal yang dibawanya 
ketika pertama kali mendaftar di Pondok pesantren. Sebelumnya semua sandal yang 
ada di pondok pesantren di masukkan di dalam karung oleh pengurus santri. Kemudia  
pengurus santri sudah standby di luar kelas. Saat mas dawud bayu aji menyebutkan 
nama dan merk sandal santri satu per satu, apabila sesuai antara nama santri dan 
sandal yang dipakainya, maka santri boleh meninggalkan kelas, tetapi ketika diabsen 
ternyata terbukti nama dan merk sandal yang dipakainya tidak sesuai, maka santri 
tersebut harus menemui pak juminkan karimunsani dan dikenai sanksi shodaqoh 
sebesar Rp. 25.000. inspeksi ini dilakukan secara mendadak dan dengan tujuan agar 
santri memiliki karakter berakhlakul karimah, jujur dan tanggung jawab. 
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Kode  : 20 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Bapak Agus Trikorayani 
Tempat : Kandang Kambing dan Kolam Lele 
Waktu  : Minggu, 23 Desember 2018 
 
 Karena pada hari sabtu, 22 Desember saya bermalam di Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo, maka Pada hari Minggu, 23 Desember 2018 pukul 07.20 
saya sudah memulai observasi. Sebelumnya saya dikabari oleh santri bahwa besok 
adalah jadwal dipeternakan, maka saya berniat untuk ikut dalam kegiatan tersebut. 
Ada beberapa ternak di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, ada ternak 
kambing dan ternak lele. Ternak kambing dan ternak lele adalah kemandirian santri 
yang bersifat produktif atau finansial yang berguna untuk kemaslahatan bersama. 
pondok pesantren barokah nandan sukoharjo memiliki 50 ekor kambing dan 14 
kolam lele. 
Peneliti : Assalamualaikum bapak, nyuwun pangapunten, saya Alfian 
Ubaidillah Alfauzi dari IAIN Surakarta, kemarin sudah menemui 
bapak Mukhtar Hartanto dan bapak Suwanto bermaksud akan 
mengadakan penelitian disini pak. skripsi niki. 
 Agus    :   waalaikumsalam, kersane pripun mas ? 
Peneliti : sakderenge nyuwun pangapunten, nderek tepang, kalian bapak 
sinten ? 
Agus    : saya Agus Trikorayani 
Peneliti   : dapukanipun nopo pak ? guru pondok ? 
Agus   : mboten mas, saya warga komplek sini yang di kasih tanggung 
jawabmbantu pondok pesantren di bagian peternakan, etok-etok e 
kan saya paham tentang ternak ngoten hehe 
Peneliti  : sampun dangu pak nyepeng ternak niki ? 
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Agus   : sampun mas, rien katah ternak e teng mriki. Ada bebek, kambing, 
lele, sapi. Tapi sakniki naming tinggal niki mas, kambing kalih lele. 
Peneliti : oalah, saya disini meneliti tentang program 3 sukses yang ada disini 
pak, salah satunya termasuk di kegiatan peternakan ini. Dalam 
pelaksanaanya apakah santri ikut terjun juga pak ? 
Agus  : nggih itu salah satunya mas, selain saya ditanggung jawab i untuk 
mengurus ternak, saya juga di sampiri untuk melatih santri 
berwirausaha. setiap harinya saya dibantu oleh 2 santri yang ditunjuk 
oleh ketua kelompok untuk membantu, saya rasa ini dapat 
membentuk karakter santri yang mandiri, bekerja keras, tanggung 
jawab dan melatih jiwa wirausaha yang akan berguna ketika lulus 
dari pondok pesantren. 
Peneliti : oalah seperti itu, lha bebek dan sapi nya kenapa pak ? 
Agus   : bebek dan sapi dulu sempat berjalanan mas, bahkan pondok pesantren 
ini juga memproduksi telur asin, tapi sekarng terkendala di lahan 
mas. Lahan nya kurang, kan di bangun untuk lapangan futsal, wisma 
tahfidz dan asrama putri itu. Jadi tinggal ini aja mas. 
Peneliti : makan ternak nya beli atau gimana pak ? 
Agus  : untuk lele nya kami menggunakan pelet mas, itu beli, 1 sak 280.000 
dan untuk kambingnya kami menggunakan pakan fermentasi, jadi 
pakannya cari trus di kasih obat baru di masukkan kedalam tong gitu 
mas. 
Peneliti : terima kasih banyak bapak, mohon maaf menggangu waktunya. 
Silahkan dilanjutkan pak. Alhamdulillah mendapat ilmu baru hehe. 
assalamualaikum 
 Agus    : nggih mas, siap. Semoga ilmunya bermanfaat. Waalaikumsalam. 
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Kode  : 21 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Halaman Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Minggu, 23 Desember 2018 
 
 Sore harinya, Setelah wawancara dengan salah satu santri yaitu Muhammad 
Okta Nursalis pada hari jum‟at 21 Desember 2018 kemarin terkait persinas asad, Saya 
memutuskan untuk melaksanakan observasi dengan tujuan mendapatkan data yang 
lengkap dan valid. Observasi dilaksanakan pada hari minggu 23 Desember 2018 
 Persinas Asad adalah olahraga pencak silat atau bela diri yang dimiliki oleh 
Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo, Persinas Asad dilaksanakan setiap 
hari minggu setelah shalat ashar. Latihan ini dilaksanakan di halaman Pondok 
Pesantren Nandan Barokah dengan beralaskan puzzle busa/spons. Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo mendatangkan pelatih dari Pandeyan Sukoharjo yang 
merupakan alumni Pondok pesantren tersebut. kegiatan Persinas Asad dimulai 
dengan lari mengitari lingkungan pondok pesantren, kemudian sprint 12x, Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk pemanasan. Setelah dirasa cukup, santri berbaris dan 
mendapat pengarahan dari pelatih Asad terkait jurus-jurus dan santri menirukan 
gerakan yang dicontohkan oleh sang pelatih. 
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Kode  : 22 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Lingkungan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Selasa, 25 desember 2018  
 
 Hasil wawancara saya dengan salah satu santri yaitu shulton pada hari sabtu, 
22 Desember 2018 terkait berjualan es dan bakso, beliau mengungkapkan bahwa 
pada tanggal 25 Desember bertepatan dengan hari natal Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo akan mengadakan event tahunan yang diberi nama FAS (Festival 
Anak Sholeh), beliau juga menambahkan bahwa santri akan berjualan atau membuka 
stand disana. 
 Akhirnya pada tanggal 25 Desember 2018 saya melaksanakan observasi 
terkait event tersebut. Santri berjualan Es dan Bakso di halaman Pondok Pesantren 
Barokah Nandan Sukoharjo, event tersebut diikuti oleh seluruh TPQ yang ada di 
Sukoharjo Kota. Acaranya berisikan bazar, lomba antar TPQ, hiburan dan game. 
santri Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo memanfaatkan event tersebut 
dengan ikut berpartisipasi melalui berjualan Es dan Bakso, Hasil dari penjualan 
tersebut akan dimasukkan ke dalam Kas santri. 
 Setelah acara tersebut selesai, seluruh santri melaksanakan bersih bersih 
lingkungan pondok pesantren bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan shalat 
dzuhur.  
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Kode  : 23 
Judul  : Wawancara 
Informan : Muhammad Natsir (Wali Santri) 
Tempat : Rumah Bapak  Muhammad Natsir 
Waktu  : Senin, 31 desember 2018  
 
 Pada saat observasi, saya bertemu anak dari teman bapak saya, beliau 
bernama Athar. saya tidak mengetahui bahwa athar adalah santri Pondok Pesantren 
Barokah. Saya mengenal baik ayah athar, Kemudian saya berencana mewawancarai 
ayah athar sebagai informan (wali santri). 
 Kemudian pada hari Senin, 31 Desember 2018 ba‟da shalat Ashar saya 
menuju kerumah ayahnya athar yang bernama Muhammad Natsir untuk mengajukan 
beberapa pertanyaan. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Natsir  : Waalaikumsalam, wah mas Alfian. Lemu tenan sakniki mas wkwk. 
enten dawuh nopo mas ? kok tumben tindak mriki ? monggo 
pinarak rien 
Peneliti : Nggih mas 
Natsir   : Pripun kabar e bapak ? sehat ? kulo mpun jarang mriko mas sakniki. 
bapak jarang teng griyo ? Luar kota terus nggih ? 
Peneliti : Alhamdulilah sehat mas, pangestunipun. Nggih tesih kados biasane 
mas, seminggu sekali luar kota, sekali berangkat nggih 3 hari 4 hari 
hehe 
Natsir   : lha nggih, bapak sibuk og. Kersane pripun mas ? wonten dawuh 
nopo naming dolan ? 
Peneliti  : nyuwun pangapunten mas, sepindah kawulo silaturahim dumateng 
mas natsir sak keluarga, kapingkalihipun kawulo badhe wawancara 
kalian panjenengan. 
Natsir    : lha kok wawancara? kulo mboten saget mas hehe. tentang nopo to ?  
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Peneliti : Niki kan kulo mpun semester 7 mas, Alhamdulillah sampun mendet 
skripsi. Penelitiane wonten nandan, nggene pak lurah suwanto. 
Natsir  : cepet nggih mas, ra kroso barniki mpun kerjo. Teng nandan ? lha 
anak kulo nggih mondok mriko lhe mas si athar. 
Peneliti : nggih mas, kolowingi kulo kepanggih nggihan, kulo kaget, lha kok 
athar teng mriki hehe. 
Natsir   : mpun ajeng setahun mas, mpun kajeng e. Kajeng e dadi wong apik 
mas. Rien mbeling cah niko, sekolah mawon ragelem mbeto sepeda 
mas, malah ngandul pick up nyegati teng ndalan ngoteniku. 
Peneliti : niki ngeten mas, nyuwun pangapunten, kulo kan meneliti tentang 
program 3 sukses sing enten teng pondok pesantren barokah 
nandan. Njenengan ngertos nopo niku program 3 sukses ? 
Natsir  : mboten mas, kulo mboten ngertos. Anak kulo nek sambang niko 
nggih mboten pernah cerito nopo nopo og. Ning ngeten mas, mbeto 
bahasa indonesia mawon nggih, kajenge gampang hehe. Terdapat 
perubahan terhadap athar mas, yang pertama terkait ngibadahnya, 
dulukan dia jarang sholat, gabisa baca Al-Qur‟an, pulang selalu 
malam karna ke game online, enggak mau nyuci baju sendiri tapi 
sekarang dia berubah mas semenjak masuk Pondok Pesantren itu, 
mungkin apa karna program yang njenengan sampaikan tadi nggih. 
Dia sekarang kalau sambang shalatnya ke masjidnya mbah mul, 
berjamaah terus mas, malah kadang yang adzan dia, saya bangga 
sekali mas. Apalagi kalau ba‟da shalat subuh, kalau dia pas 
sambang dia membangunkan saya kalau subuh, ba‟da subuh 
langsung nderes Al-Qur‟an, sekarang Alhamdulillah pinter mas, 
bacaanya bagus. 
Peneliti  : lha game online e tesih mas ? 
Natsir   : nek selama niki pas sambang rapernah dolan mas, nggih mugi mugi 
mawon sukmben pas medal saking pondok mpun mboten main mas. 
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Peneliti : brarti sakniki athar mandiri nggih mas ? 
Natsir  : nggih mas, alhamdulillah. Athar itu orang e kan selalu bergantung 
kepada orang tua, tetapi setelah masuk ke dalam Pondok Pesantren 
menjadi anak yang mandiri mas, sakniki mpun nyuci kiambak 
malahan. 
Peneliti : Alhamdulillah 
Natsir   : bahkan sakniki kulo saksikan wong e berbakti kepada kedua 
orangtua mas, anak yang memiliki unggah ungguh, tata krama, 
sopan santun dan ta‟dim kepada orang tua maupun kepada orang 
yang lebih tua. Alhamdulillah pun jos sakniki. Mungkin nggih 
saking didikan lan gemblengane pondok niku mas. 
Peneliti: Alhamdulillah mas nek ngoten, mugi mugi saget dados putro 
ingkang sae nggih mas nggih. 
Natsir  : Aamiiin. Nek kepengen kulo nggih kajenge lulus mondok rien gek 
dados mubaligh tugasan mas, kajenge saget ngangkat drajatipun 
wong tuo. 
Peneliti  : Aamiiin, mugi mugi kesampaian mas. 
Natsir    : Pangestunipun mas. 
Peneliti  : insyaallah. Rencana nopo nggih ajeng kuliah mas ? 
Natsir    : nek kulo mawon manut bocah e mas hehe 
Peneliti : bapak e tesih purun kerjo og nggih, mangke artine bapak e ndak 
mboten kelong wkwkwk 
Natsir     : alah njenengan niku mas. 
Peneliti : nyuwun pangapunten mas, kulo nyuwun pamit. Matur nuwun 
sanget, nyuwun pangapunten ganggu wekdal e panjenengan, malah 
ngerepotne/ 
Natsir  : mboten mas, santai mawon. Salam salam kagem bapak nggih. 
Ampun kapok, dolan dolan mriki mas. 
Peneliti : nggih. insyaAllah. Pareng mas, Assalamualaikum. 
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Kode  : 24 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Lingkungan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Rabu, 16 Januari 2019  
 
 Pada hari Rabu, 16 Januari 2019 pukul 10.00, saya merasa bahwa data yang 
saya miliki sudah banyak dan lengkap, akhirnya saya menemui ibu Siti Choiriyah 
untuk bimbingan bab 4 dan bab 5. Kemudian setelah saya bimbingkan, beliau 
mengatakan bahwa data observasi saya kurang terutama pada kegiatan-kegiatan yang 
ada didalam program 3 sukses yang dapat membentuk karaktr santri. Saya 
direkomendasikan untuk melaksanakan observasi lagi guna mendapatkan data yang 
lebih lengkap. 
 Akhirnya ba‟da shalat dzuhur saya menuju Pondok Pesantren Barokah 
Nandan Sukoharjo untuk melaksanakan observasi. Sesampainya disana saya 
mengobservasi kegiatan kegiatan santri, salah satunya gerakan budi luhur. Kegiatan 
gerakan budi luhur ini dilaksanakan oleh seluruh santri dengan cara melakukan 
perbuatan baik sehari minimal 5x, santri memilih kegiatan yang mudah di kerjakan, 
seperti ta‟dim terhadap guru, membersihkan lingkungan pondok pesantren, menata 
sandal santri, membantu masyarakat di sekitar pondok pesantren, dan menata Al-
Qur‟an. 
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Kode  : 25 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Lingkungan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Rabu, 16 Januari 2019  
 
 Kemudian ba‟da asharnya saya mengobservasi gerakan amal shalih agar 
mendapatkan data yang lebih lengkap, Gerakan amal shalih ini dibagi menjadi 2 
kategori, yang pertama adalah kategori piket dan yang kedua adalah amal shalih 
umum. Santri laki-laki terdiri dari 6 kelompok, per kelompok sudah ada jadwal 
piketnya sendiri-sendiri yang dikerjakan secara bergiliran, meliputi piket dapur, piket 
jaga, piket jeding, piket masjid, piket kubah, piket gedung Tahfidz. 
 Sedangkan amal shalih umum diikuti oleh seluruh santri laki-laki, kegiatan ini 
meliputi memotong kayu, mencabut rumput, membuat pematang sawah dan 
membersihkan lingkungan pondok pesantren. Santri melakukan kegiatan tersebut 
dengan sakdermo, semangat dan canda gurau. Karena istri dari bapak H. Juminkan 
Karimunsani membuka warung, istri beliau memberikan es kucir, roti dan snack 
untuk santri laki laki yang sedang mematang sawah. 
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Kode  : 26 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Kamis, 17 Januari 2019 
 
 Karena pada data shalat tahajud, puasa senin kamis dan shalat dhuha saya 
kurang lengkap, maka saya memutuskan untuk bermalam di pondok pesantren 
dengan tujuan mengobservasi shalat tahajud dan makan sahur santri. 
 Shalat Tahajud di Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo dilaksanakan 
pukul 02.30. dalam mengerjakan shalat tahajud, santri tidak di patok atau dibatasi 
rakaatnya, ada santri yang mengerjakan 6 rakaat shalat tahajud + 1 rakaat shalat witir, 
ada juga santri yang mengerjakan 12 rakaat shalat tahajud + 1 rakaat shalat witir. Ada 
juga santri yang melaksanakan shalat tasbih dam sholat khifdhi. 
 Terdapat kelompok khusus yang disebut sebagai kelompok jaga, berisikan 4 
orang setiap harinya. Kelompok jaga di bagi menjadi 2 sesi, kelompok jaga pertama 
pukul 18.00-24.00 yang terdiri dari 2 orang santri, kemudian kelompok jaga kedua 
pukul 24.00-06.00 yang terdiri dari 2 orang santri. kelompok jaga 2 bertugas 
membangunkan santri yang hendak shalat tahajud dan membangunkan untuk makan 
sahur ketika hari senin dan kamis. 
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Kode  : 27 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Dapur Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Kamis, 17 Januari 2019 
 
 Saya berencana mengikuti kegiatan santri dalam sehari penuh. Sebelum 
makan sahur, santri dibangunkan oleh petugas piket jaga untuk melaksanakan shalat 
tahajud terlebih dahulu, selesai shalat tahajud santri menuju ke dapur pondok 
pesantren untuk makan sahur, ketika di dapur makan sahur sudah disiapkan oleh 
santri putri sedangkan santri putra  makan tinggal makan dan mencuci piring. 
 Pukul 03.30 santri menuju dapur, Kebanyakan santri makan sahur dengan 
muka yang capek dan mengantuk, pada saat makan sahur kamis, 17 Januari 2019 
lauknya adalah sayur boncis ditumis, ada beberapa santri pelajar yang membawa lauk 
sendiri, seperti telur asin, boncabe dll 
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Kode  : 28 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Kamar Mandi 
Waktu  : Kamis, 17 Januari 2019 
 
 
 Setelah shalat subuh, santri melaksanakan penderesan, penderesan dilakukan 
oleh 4 orang dalam satu kelompok, kelompok dipilih secara acak. Penderesan ini 
adalah santri mengaji Al-Qur‟an dan di simak oleh 3 teman nya. Apabila yag 
membaca salah, maka akan di benar kan temanya. Ketika santri pertama sudah selesai 
membaca, maka santri berikutnya yang membaca, begitipun seterusnya. Kelompok 
saya membaca Surat Al-Mulk. 
 Setelah penderesan, diadakan apel pembinaan akhlak yang di pimpin oleh 
Bapak H.Juminkan Karimunsani. Apel ini berisikan arahan-arahan tentang akhlak 
santri, saya menggaris bawahi apel kali berisikan nasehat kepada santri pelajar 
tentang pergaulan bebas, bersentuhan dengan siswi teman sekelas nya yang bukan 
makhromnya dan tidak boleh membohongi orang tua terkait biaya sekolah. 
 Setelah apel selesai dilaksanakan, santri kembali ke asrama masing masing 
dan bersiap siap untuk melaksanakan piket harian. Dikarenakan data saya kurang di 
bagian santri mencuci baju sendiri, maka Saya mengobservasi piket Jeding atau piket 
kamar mandi. Seluruh santri mencuci pakaianya sendiri, santri mencuci ketika 
mendapatkan giliran piket jeding, piket jeding adalah piket kamar mandi. Sebelum 
santri membersihkan kamar mandi, kamar mandi tersebut diprioritaskan untuk pelajar 
yang hendak bersekolah. Ketika kamar mandi digunakan oleh santri pelajar, maka 
santri reguler yang piket jeding memanfaatkan waktu dengan mencuci pakaianya. 
Ketika santri pelajar sudah selesai mandi semua, santri reguler menguras bak air dan 
membersihkan WC.  
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Kode  : 29 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : Masjid Nur Chasan Pondok Pesantren Barokah Nandan Sukoharjo 
Waktu  : Kamis, 17 Januari 2019 
 
 Ketika selesai dari mengobservasi piket jeding, saya bertanya kepada santri 
perihal shalat dhuha. Kemudin beliau menyuruh saya naik kelantai 2. Ternyata ketika 
santri peajar selesai mandi, mereka bersiap siap berangkat dan melaksanakan shalat 
dhuha terlebih dahulu sebelum berangkat ke sekolah. 
 Dalam pelaksanaanya, santri pelajar mengerjakan shalat dhuha di lantai 2 
masjid, berhubung kebijakan dari pondok pesantren bahwa santri pelajar pukul 06.30 
sudah harus meninggalkan Pondok Pesantren, maka shalat dhuhanya dilaksanakan 
sebelum pukul 06.30. sedangkan shalat dhuha bagi santri reguler dilaksanakan di 
masjid lantai 1 dan dikerjakan maksimal pukul 09.30, karena pukul 10.00 santri 
reguler sudah harus mengikuti pengajian sesi pertama. Tidak berbeda dengan 
kegiatan lainnya, pada shalat dhuha ini sudah ada petugas khusus yang berada di 
tangga untuk mengabsen. 
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